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ABSTRAK

Judul : Konsep Penetapan Arah Kiblat Dalam Konstruksi Tuan Guru di
Masyarakat Banjar
Penulis : H. Hamdan Mahmud

Promotor : Prof. Dr. H. A. Zahro, MA.
Dr. H. Abd. Salam, M.Ag.
Kata Kunci : Konstruksi, Tuan Guru, Arah Kiblat.

Masyarakat Banjar mengenal istilah Tuan Guru sebagai sebutan mereka
yang punya pengaruh dan pendapatnya akan diikuti, khususnya dalam pelaksanaan
ibadah shalat dengan kewajiban menghadap kiblat. Terdapat perbedaan pendapat
mereka tentang pemaknaan “arah” dan cara penentuan “arah” tersebut, sehingga
perlu dilakukan penelitian yang bertolak dari satu pertanyaan mayor : Bagaimana
konstruksi Tuan Guru di masyarakat Banjar tentang penentuan arah kiblat dalam
analisis fikih ? Untuk memahami konstruksi Tuan Guru tersebut penelitian ini
berusaha menjawab dua pertanyaan minor: (1) Bagaimana konsep arah kiblat ? (2)
Bagaimana cara menentukan arah kiblat ? Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memahami konstruksi Tuan Guru di masyarakat Banjar mengenai
konsep Syatr al-Masjid al-Haram dari perspektif fikih, berikut cara yang digunakan
dalam menentukan arah kiblat.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dilakukan penelitian
kualitatif dengan pendekatan paradigma Definisi Sosial dan teori Konstruksi Sosial.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan partisipatif (participatory
observation) dan wawancara mendalam (depth interview). Data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan “metode kualitatif”, yaitu
pengamatan (observasi), wawancara (inferview), dan pemanfaatan atau
penelaahan dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan konsep syatr al-Masjid al-Haram dalam
konstruksi Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar, memahaminya dengan
arah Kota Mekah, Masjid al-Haram dan ’ain Ka’bah. Untuk sampai kepada
konstruksi objektifnya, mereka menggunakan ~Kompas Mekah', “Kompas
Nagara” dan metode Rasd al-Kiblah dengan memanfaatkan bayang-bayang
matahari, sebagai cara dalam menemukan arah kiblat.

Adanya sejumlah pendapat mazhab terhadap pemaknaan syatr al-Masjid al-
Haram dalam penentuan arah kiblat meniscayakan kesimpulan bahwa perbedaan
itu hanyalah merupakan perbedaan yang bersifat formal, sedangkan hakikatnya
tidak berbeda.
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ABSTRACT

Title : Qibla Direction Concept in Master Teacher Construction in
the Environment Banjar people
Author : H. Hamdan Mahmud

Promoter : Prof Dr. H A. Zahro, MA.
Dr. H Abd. Salam, M.Ag.
Keywords : Construction, Tuan Guru, Qibla Direction.

The people of Banjar know the term Tuan Guru as a designation for those
who have influence and their opinions will be followed, especially in the
implementation of prayers with the obligation to face the Qibla. There are
differences of opinion about the meaning of "direction” and the method of
determining the "direction”, so it is necessary to conduct research that starts from
one major question: How is Tuan Guru construction in Banjar society regarding
determining the direction of Qibla in figh analysis? To understand Tuan Guru's
construction, this research tries to answer two minor questions: (1) What is the
concept of Qibla direction? (2) How to determine the Qibla direction? Thus, this
study aims to understand the construction of Tuan Guru in the Banjar community
regarding the concept of Syatr al-Masjid al-Haram from a figh perspective, along
with the methods used in determining the direction of Qibla.

To answer the questions above, a qualitative research was conducted
using the Social Definition paradigm approach and Social Construction theory.
Data was collected through participatory observation and in-depth interviews. The
data needed in this study were collected using "qualitative methods", namely
observations, interviews, and the use or review of documents.

The results of this study show the concept of syatr al-Masjid al-Haram in
the construction of Tuan Guru in the Banjar community, understanding it with the
direction of the City of Mecca, Masjid al-Haram and ‘ain Kaaba. To arrive at the
objective construction, they use the "Kompas of Mecca", "Kompas Nagara" and
the Ras d al-Kiblah method by utilizing the sun's shadow, as a way to find the
Qibla direction.

The existence of a number of schools of thought regarding the meaning
of syatr al-Masjid al-Haram in determining the direction of Qibla necessitates the
conclusion that the difference is only a formal ditference, while its essence is not
different.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Masyarakat Banjar dalam tradisi sosial maupun akademik difahami
sebagai sebuah populasi etnik yang mendiami sebagian besar wilayah Provinsi
Kalimantan Selatan.! Populasi etnik ini juga kerap disebut etnis Banjar atau
Suku Banjar. Seseorang yang sejak kakek-neneknya sudah menetap di wilayah
Kalimantan Selatan, apabila ditanya asal daerah atau sukunya akan menjawab
sebagai urang (orang) Banjar.

Bahasa sehari-hari masyarakat Banjar disebut dengan bahasa Banjar
yang dialeknya masih mirip dengan bahasa Melayu. Dengan demikian banyak
yang menduga bahwa cikal bakal nenek moyang suku Banjar berintikan suku
bangsa Melayu yang berimigrasi ke daerah ini dari Sumatera atau sekitarnya.
Pendapat ini pernah dikemukakan oleh JJ. Ras bahwa asal usul suku Banjar
adalah dari konsentrasi koloni Melayu yang pertama terdapat di daerah
Tabalong, kemudian berkembang menjadi suku Banjar, yang disebut sebagai
suku Bandjaron the cast. Mereka ini berimigrasi dari Indonesia bagian Barat
dari permulaan abad pertama masehi. Mereka memasuki bagian Timur “Teluk

Besar” pada kaki-kaki Pegunungan Meratus sebagai pantainya, yang danau

MohandasHendrawan, Muatan Lokal Kebudayaan Banjar(Banjarmasin: Dinas Pemuda, Olahraga,
Kebudayaan dan PariwisataPemprov. Kalimantan Selatan, 2011), 2
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daratan rendahnya kemudian disebut dengan Banua Lima atau Banua Empat.
Dalam wilayah tua inilah golongan Melayu bergabung dengan kelompok Olo
Maanyan dan orang-orang Bukit, yang kemudian telah mengeluarkan inti
pertama suku Banjar yaitu dengan mendirikan Kerajaan Tanjung Pura dengan
Ibukota Tanjung Puri yang mungkin sekali terletak di Tanjung Kabupaten
Tabalong sekarang.?

Istilah “Banjar” itu sendiri di temukan dalam hikayat Banjar dengan
asal “Banjarmasih”, yang dipakai umumnya untuk menyebut “Negeri
Banjarmasin”. Banjar sendiri mengandung makna berderet-deret sebagai letak
perumahan kampung pedukuhan atau desa, yang terletak sepanjang air
sepanjang pinggir sungai. Di samping itu pedagang dari pulau Jawa yang tiap
tahun ke Banjarmasinlebih mengenal dengan istilah nama “Negeri Banjar”.
“Kota Banjar”, dan “Tanah Banjar’.?

Kalau diteliti lebih jauh, maka sebenarnya Urang Banjar (orang Banjar)
terdiri dari beberapa kelompok suku bangsa, yaitu etnik Melayu sebagai etnik
yang dominan akibat migrasi besar-besaran dari wilayah Sumatera dan
sekitarnya pada zaman Sriwijaya (abad ke-7 M) atau sebelumnya.* Ada juga
etnik lain yaitu Bukit, Ngaju, dan Maanyan.> Adapun berkaitan dengan etnis,

masyarakat yang tinggal di Kalimantan Selatan mayoritas dari etnis Banjar

2]1. Ras, Hikayat Banjar: a Study in Malay Historiography, (The Hague: Martinus Nijhoff, 1966),
15.

3]J. Ras, Hikayat Banjar... 192 &240. Lihat juga T.B.Simatupang, Pelopor dalam Perang, Pelopor
dalam Damai(Djakarta: Jajasan Pustaka Militer, 1954), 132

‘Gazali Usman, Urang Banjar dalam Sejarah (Banjarmasin: Lambung Mangkurat University Press,
1989), 3.

SAlfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1997), 25 & 31.



terdiri dari tiga (3) sub etnis yaitu Banjar Pahuluan, Banjar Batang Banyu dan
Banjar Kuala yang dikenal dengan sebutan urang Banjar (orang Banjar).

Oleh karena masyarakat Banjar lebih banyak dari etnis Melayu maka
agama Islam menjadi salah satu ciri dari entitas masyarakat ini. Masyarakat
Banjar memang termasuk orang-orang yang relatif taat melakukan agamanya.
Meskipun pernyataan ini agak sulit dibuktikan, agaknya hampir dapat
dipastikan tidak ada orang Banjar, yang dewasa atau menjelang dewasa, yang
tidak dapat mengerjakan sembahyang (baca: salat). Memang ada saja orang
Banjar yang tidak melakukan salat pada waktu-waktu tertentu, baik dengan
alasan ataupun tanpa alasan sama sekali, tetapi peristiwa tersebut relatif
sedikit. Yang jelas orang Banjar “gemar” membangun tempat ibadah meskipun
di lingkungan yang mereka tempati masih sedikit penghuninya. Alasannya
adalah untuk tempat melaksanakan salat berjama’ah setiap harinya, khususnya
salat malam yang meningkat secara mencolok selama bulan Ramadhan. Puasa
juga dikerjakan dengan rajin sehingga ditambah oleh kenyataan kegiatan
ibadah yang meningkat secara mencolok selama bulan puasa, tampak jelas
perbedaan suasana siang dan malam hari antara bulan puasa dan bulan-bulan
lainnya. Dalam catatan Alfani Daud® disebutkan bahwa pada tahun 1835,
Sultan Adam (meninggal 1857), melalui kitab hukum yang dinamakan
Undang-Undang Sultan Adam memerintahkan warganya untuk membangun

langgar (musala) dan mengisinya dengan kegiatan-kegiatan ibadah bersama.

SAlfani Daud, “Beberapa Ciri Etos Budaya Masyarakat Banjar Pidato Pengukuhan sebagai Guru
Besar Madya llmu Sosiologi Agama pada Fakultas Ushuluddin 1AIN Antasari Banjarmasin
(Banjarmasin: IAIN Banjarmasin, 2000), 5.



Perintah inilah yang menjadi asal mula kegemaran orang Banjar membangun
tempat ibadah hingga saat ini.

Satu lagi ciri masyarakat Banjar sangat memuliakan ulama, dan
keberadaan ulama di lingkungan masyarakat Banjar dapat dilihat dari
penggunaan sebutan yang dinisbahkan kepadanya, biasa dikenal dengan Tuan
Guru.

Kata ‘ulama itu sendiri  diambil dari bahasa Arab, scbagai
bentuk jamak dari kata ‘a/im, artinya orang yang berilmu. Karena ilmu yang
mula-mula berkembang dalam Islam adalah ilmu agama, maka ‘w/ama
biasanya adalah orang-orang yang menguasai ilmu-ilmu agama Islam.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata‘ulama’ digunakan sebagai
bentuk tunggal, bukan jamak.

Dalam hal penggunaan kata ‘ulama’ biasanya digunakan sebagai
sebutan identitas yang bersifat umum, yang dikenakan kepada seorang
pemuka agama Islam. Karena sifatnya umum, kita jarang sekali mendengar
orang memanggil seseorang dengan ‘pak ulama’ atau ibu ulama’. Untuk
memanggil seseorang secara khusus, biasanya digunakan sebutan lain sesuai dengan
budaya setempat. Misalnya, orang jawa menyebut ulama dengan kiyai. Adapun dalam
budaya Banjar, akan ditemukan sebutan-sebutan seperti ‘tuan guru’, ‘syekh’,
‘datw’, ‘gqadhi’, ‘mufti’, ‘mu’allim’ dan ‘ustadz’ atau ‘ustadzah’. Sebutan ‘tuan
gurw’ tampaknya merupakan istilah yang paling awal. Kata ‘tuan’ dalam bahasa

Melayu merupakan panggilan kehormatan untuk seorang pria. Sedangkan



kata ‘guru’ berasal dari bahasa Sanskerta, yang digunakan untuk menyebut
seorang pengajar dan pembimbing spiritual.

Selain itu dalam budaya Banjar, sebutan ‘tuan guru’ biasanya digabung
dengan titel ‘haji’, sehingga menjadi ‘tuan guru haji’. Namun, dalam panggilan
sehari-hari, seorang ulama jarang dipanggil lengkap dengan ‘tuan guru haji’.
Yang sering kita dengar, orang Banjar menyebut ulamanya dengan ‘pa tuan’,
‘gurw’, atau‘haji’. Penggunaan sebutan yang terakhir adalah karena umumnya
para ulama itu sudah melaksanakan ibadah haji. Titel ‘haji’ memang bukan
khas milik ulama. Namun karena kebanyakan ulama Banjar sejak abad ke-18
hingga pertengahan abad ke-20 adalah orang-orang yang berhaji sekaligus
menuntut ilmu di Haramain (Makah dan Medinah), maka panggilan ‘haji’ itu
pada mulanya hampir identik dengan ulama. Adapun sebutan ‘guru’ dan ‘tuan
guru’masih umum digunakan oleh masyarakat Banjar hingga sekarang.

Secara tradisional masyarakat Banjar sebenarnya lebih mengenal
sebutan; “Tuan Guru~ daripada Kiai. Tuan Guru adalah mereka yang
mengajarkan kitab (sebutan buku cetakan dalam bahasa dan huruf Arab
Melayu), dan murid-muridnya tidak terbatas pada kelompok tertentu. Kitab
yang dibaca para Tuan Guru itu biasanya disebut ‘kitab kuning’, karena kertas
bukunya berwarna kuning, yang diimpor dari Timur Tengah. Sedangkan
sebutan Kiai, karena pengaruh kultur Nahdlatul Ulama yang diserap dari
bahasa Jawa, adalah sebutan yang melekat pada pemilik pondok pesantren,

yang kadangkala juga mengajarkan kitab kuning tetapi dalam pengertian teks



klasik untuk ilmu pengetahuan Islam yang ortodoks. Tuan Guru di lingkungan
masyarakat Banjar tidak selalu memiliki pesantren, seperti Kiai di pulau Jawa,
karena tempat mengajar ‘murid-muridnya’ hanya dilakukan di rumah dia
tinggal, atau di surau dekat rumah tinggalnya.

Ketaatan atau kepanutan terhadap ulama ini terasa betul di lingkungan
masyarakat Banjar, orang yang disebut Tuan Guru itu apapun yang beliau
sampaikan, akan terus melekat dan menjadi pegangan yang tidak akan dapat
tergoyahkan oleh orang Banjar, seringkali mereka menyebutnya ujar Tuan
Guru, maka tidak akan ada lagi yang berani membantahnya, hal itu disebabkan
ketaatan yang dalam hal-hal tertentu terkadang dapat dikatakan berlebihan.

Contoh dalam menentukan arah kiblat tempat ibadah, masjid atau
musala yang terakhir biasa disebut dengan langgar, ataupun menentukan arah
kiblat di rumah masyarakat ketika dilaksanakan acara yang dilanjutkan dengan
pelaksanaan salat berjamaah, peran ulama sangat besar dalam menentukan arah
kiblat tersebut. Ketika ulama tersebut menunjukkan ke suatu arah, maka serta
merta arah terebut akan diikuti, bahkan akan terus dijadikan patokan arah
kiblatnya. Contoh kasus yang lain ketika Tuan Guru meletakkan kompas yang
dibawanya, maka arah kiblat yang ditunjuk kompas itu akan terus diikuti,
bukan karena akurat atau tidaknya alat tersebut, tapi justru karena ketaatan
kepada ulama tersebut yang menjadi penyebabnya, sehingga kata “taklid”
kepada Tuan Guru akan lebih tepat bagi masyarakat Banjar terhadap hal

tersebut di atas.



Terhadap konsep menghadap ke kiblat ketika salat, Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar sepakat bahwa hal tersebut merupakan
kewajiban dan sebagai salah satu syarat dari beberapa syarat sahnya salat,
sebagaimana juga para fuqaha sepakat dengan berargumen dari dalil-dalil al
Qur’an dan al hadis.

Munculnya keberagaman konstruksi objektif pada Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar, adalah pada pemaknaan arah kiblat yang harus
dituju oleh para mukallat” dalam melaksanakan salat sebagaimana firman Allah

pada ayat 144 surah al Baqarah :

s g e G20 1 832000 3801851 30 Bpp ot 2a3ag sl 2 e

o
Slax g2 o, Al

“Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering menengadah ke
langit. Maka, pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai.
Lalu, hadapkaniah wajahmu ke arah Masjidal-Haram. Di mana pun kamu
sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Sesungguhnya orang-orang
yang diberi kitab) benar-benar mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke
Masjidial-Haram) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah
terhadap apa yang mereka kerjakan.”(QS. Al-Baqarah: 105).

Petunjuk serupa juga tergambar dalam surah a/-Bagarah ayat 149 :
e B 4 Gs 3 2 550 D15 sl amndd lan lgng Jb eap B 2

Ogkass



“Dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak
dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”

Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 150 :
b 1Sat ‘ﬁﬂrfbwvvfﬂ‘w‘#-dd-e}ﬁdﬁwfwwj
s aYs s ks a2 gt il 0y e Kl i 0% 5
SPREE rﬁ‘jj gw\;

“Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkaniah
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali
orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu,
dan supaya kamu mendapat petunjuk.”(Q.S. al-Bagarah: 150).

Bagi orang yang berada di Makah dan sekitarnya persoalan arah kiblat
tidaklah menjadi masalah, pemahaman yang berbeda terhadap pemaknaan arah
kiblat tersebut muncul bagi orang yang jauh dari Makah, sehingga
memunculkan pula realitas subjektif bagi Tuan Guru di lingkungan masyarakat
Banjar dengan pemaknaan arah kiblat yang beragam, arah ke ain ka’bah, jihat
ka’bah, arah masjid al-haram, kota Makah, bahkan cukup ke arah barat saja

karena Indonesia berada di sebelah Timur dari kota Makabh.



Sejauh ini tidak ada penelitian yang memfokuskan bagaimana
pandangan Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar tentang konsep arah

kiblat ketika melaksanakan salat atau hal-hal lain terkait dengan penetpan arah

kiblat.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang akan dihasilkan jawabannya melalui penelitian ini
bertolak dari satu pertanyaan mayor : Bagaimana konstruksi Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar tentang arah kiblat, apakah harus persis ke Bait
Allah atau ‘ain Ka’bah atau cukup ke jihatnya saja. Konstruksi tersebut
dielaborasi dengan obyektivasinya, yakni tentang cara mereka melakukan
penentuan arah kiblat dengan berbagai alasan dan hujjahnya.

Sejalan dengan itu maka untuk memahami konstruksi mereka tentang
penentuan arah kiblat, penelitian ini memfokuskan penelusuran pada dua
aspek yang dicerminkan dalam rumusan pertanyaan-pertanyaan minor berikut
ini.

1. Bagaimana konsep penentuan arah kiblat dalam konstruksi Tuan Guru

di masyarakat Banjar ?

2. Bagaimana metode penentuan arah kiblat dalam konstruksi Tuan Guru

di masyarakat Banjar dalam menentukan arah kiblat ?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengartikulasikan bangunan
pemahaman Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar tentang arah kiblat
dan cara atau metode yang mereka gunakan dalam menentukan arah kiblat.
Tujuan tersebut akan dicapai dengan lebih dahulu memahami konstruksi
subyektif mereka tentang penentuan arah kiblat yang kemudian diharpkan
dapat :
1. Menemukan konsep penentuan arah kiblat dalam konstruksi Tuan Guru
di masyarakat Banjar.
2. Menemukan cara atau metode yang dipergunakan Tuan Guru di

lingkungan masyarakat Banjar dalam menentukan arah kiblat.

D. Kegunaan Penelitian

Dari sisi akademik, hasil penelitian tentang konsep dan cara yang
dipergunakan oleh Tuna Guru di lingkungan masyarakat Banjar dalam
menentukan arah kiblat ini diharapkan berguna sebagai informasi keilmuan
bagi studi lebih lanjut tentang penentuan arah kiblat. Di samping itu, analisis
verifikatifnya terhadap ketepatan arah kiblat yang dihasilkan dari cara tersebut
diharapkan menjadi model analisis fikih arah kiblat. Kesimpulan teoritik
penelitian ini juga diharapkan menjadi alternatif jawaban akademik atas
problema penentuan arah kiblat dengan berbagai caranya yang tidak hanya
argumentatif secara shar’7 (legal) melainkan juga logis secara zajriby (empirik).

Dari sisi praktisnya, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi
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masyarakat Banjar, utamanya berkenaan dengan konsep dan caraTuan Guru
dalam menentukan arah kiblat berikut akurasi arah kiblat dapat dihasilkan dari
berbagai cara yang biasa mereka pergunakan dalam menentukan arah kiblat.
Bagi umat Islam pada umumnya, hasil penelitian ini setidaknya
diharapkan berguna sebagai informasi ilmiah agar keragaman dan perbedaan
arah kiblat diletakkan sebagai pendapat yang sama-sama dihargai dan
dihormati demi ukhuwah al-Islamiyyah. Karena tidak jarang perbedaan dalam
menentukan arah kiblat menjadi suatu persoalan yang cukup sensitif di

kalangan umat Islam.

E. Kerangka Teoritik

Untuk melakukan penelusuran atas varian-varian konsep dan cara Tuan
Guru di masyarakat Banjar dalam menentukan arah kiblat sesuai dengan aspek-
aspek yang telah dipilih sebagai fokus masalah, penulis mempergunakan teori
Penentuan Arah Kiblat sebagai acuan substantifnya.

Beberapa teori di seputar penentuan arah kiblat pada dasarnya tidak
dapat dilepaskan dari makna “arah” itu sendiri yang kemudian menghasilkan
beberapa rumus untuk sampai kepada arah dimaksud.

Salah satu aspek penting dalam teori penentuan arah kiblat ialah konsep
ontologis tentang “arah”. Dalam al-Qur’an, kata “arah”yang berhubungan
dengan ketentuan menghadap kiblat ketika melaksanakan salat, disebutkan
beberapa kali sebagaimana pada surah al Bagarah ayat 144, 149 dan 150

sebagai berikut :
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Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 144 berbunyi:
Ao tall sl B Blgss Jsbele ot Bl IR Sl 2 8 Bledy (B (o 8
e 550 81 53 0 50 Da gl 5 iS85 13158 BT Eisga sl

S3lass g2 i, Al U35 245

“Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering menengadah ke
langit. Maka, pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai.
Lalu, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Di mana pun kamu
sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Sesungguhnya orang-orang
yang diberi kitab) benar-benar mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke
Masjidal-Haram) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah
terhadap apa yang mereka kerjakan.”

Al-Qur’an surah a/-Bagarah ayat 149 :
Gy U5 25 e G 85 sl et Sl B Bles 5 Eans S g

“Dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak
dari Tuhanmu. Dan Allah seckali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”

Al-Qur’an surah a/-Baqarah ayat 150 :
sl 1Kast4 \J5h 28 Eng sl sl o Bz 0 edge S g
SR Y8 g3aa pAn B 3B 24 il ) ) BRS oSCle A O

2

T Aoz @‘&/// ° of~
Q9 i 5 p—<~1-‘

“Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid
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al-Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali
orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu,
dan supaya kamu mendapat petunjuk.”(Q.S. al-Baqarah: 150).

Pemahaman tentang konsep arah dalam kaitannya dengan penentuan
arah kiblat terdapat beragam pendapat yaitu golongan Syafi’iyyah berpendapat
bahwa yang wajib itu adalah menghadap ke ‘ain al-Ka’bah. Sedangkan
golongan Hanafiyyah, Malikiyyah dan Hanabilah berpendapat bahwa yang
wajib adalah menghadap ke arah Ka’bah, apabila orang yang melakukan salat
itu tidak melihat Ka’bah. Kemudian, apabila orang yang melakukan salatitu
melihat Ka’bah, menurut ijma’ ulama’ salatnya hanya sah jika dilakukan
dengan menghadap tepat ke ‘ain Ka’bah.”

Pendapat golongan pertama yaitu Syafi’iyyah didasarkan pada argumen
bahwa yang dimaksud dengan Syatrah adalah arah yang dituju dan merupakan
azimuth kiblat bagi orang yang melakukan salat. Maka tetaplah bahwa
menghadap ke ‘ain al-Ka’bah adalah wajib. Sebagaimana dalil hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari :

S les el s W g ale alll o 1012 JB wie dll o) b o Ll e
Laldlloda 1 JUy ald) 3 0 S oS Ll o a4 e oy 4ty

Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata : Sesungguhnya Nabi s.a.w. ketika

masuk ke Bait Allah, beliau berdo’a di sudut-sudutnya dan Nabi tidak salat di

"Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid I, (Beirut : Dar al-Fikr, 1971), 109.
8lmam Bukhari, Sahrh al-Bukhari, Juz 1, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.,), 104.
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dalamnya sehingga Nabi keluar. Kemudian setelah keluar, Nabi salat dua
raka’at di hadapan Ka’bah, lalu bersabda: “Inilah Qiblat”.

Mereka golongan Syafi’iyyah menyatakan bahwa “kata-kata
Rasulullah shollahu ‘alaihi wasallam 41231 s34 memberikan faedah hadd
(pembatasan). Maka tetaplah bahwa tidak ada kiblat kecuali ain al-Ka’bah.®
Sedangkan pendapat golongan kedua yaitu Hanabilah Malikiyyah dan
Hanafiyyah menguatkan pendapat mereka bahwa Allah subhanahu wa ta’ala
tidak berfirman 4=Sll ;b % (arah Ka’bah). Maka sebenarnyalah orang yang
menghadap ke arah tempat Masjid al-Haram berada, berarti dia telah
melakukan apa yang diperintahkan, baik mengarah tepat ke ‘ain al-Ka’bah atau

tidak. Rasulullah juga pernah menjelaskan :
JeVals el g ade dll Lo A1 JB,J6 we dll o) sle ol e
o Letins i 3 A a8 s gl ol o8 15 sl 5 s
O s o) ol

“Bait Allah (Ka’bah) adalah kiblat bagi orang-orang yang dalam masjid
(Masjid al-Haram), dan masjid (Masjid al-Haram) adalah kiblat bagi orang-
orang yang tinggal di tanah Haram (Makah) dan tanah Haram (Makah) adalah
kiblat bagi seluruh penduduk bumi, timur dan baratnya dari umatku. (H.R.
Imam Baihaqy).

Seandainya menghadap ke ‘ain al-Ka’bah itu wajib, niscaya wajib pula

menyatakan tidak sahnya salat seseorang semenjak dahulu, karena penduduk

9Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid I, 109.
I'mam Baihaqy, Sunan al-Kubra Ii al-Baihaqy, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 1346 H), 10.
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bumi, baik di Barat maupun di Timur mustahil dapat berdiri tepat menghadap
‘ain al-Ka’bah dari jarak lebih dari dua puluh hasta. Tentulah sebahagian dari
mereka telah menghadap ke arah Ka’bah, tidak tepat mengenai ‘ain al-Ka’bah.
Karena ternyata umat bersepakat akan sahnya salatmereka masing-masing,
jelaslah bahwa bagi orang yang jauh dari Ka’bah, ketepatan menghadap ke ‘ain
al-Ka’bah tidaklah wajib.

Apabila diperhatikan secara seksama, akan dapat dilihat bahwa dalil-
dalil golongan kedua (golongan Hanafiyyah, Malikiyyah dan Hanabilah) lebih
kuat alasannya dan lebih jelas, karena pokok syari’at yang longgar tidak
menghendaki adanya pembebanan hukum yang berada di luar kesanggupan
manusia. Seakan-akan golongan pertama (golongan Syafi’iyyah) tatkala
merasakan sulitnya pengamalan pendapat mereka, khususnya bagi orang yang
tidak melihat Ka’bah, maka mereka berkata “Sebenarnyalah wajib bagi orang
yang melihat Ka’bah adalah menghadap tepat mengenai ‘ain al-Ka’bah dalam
kesengajaan niat”.!!

Kalau demikian halnya, maka perbedaan pendapat antara kedua
golongan itu hanyalah merupakan perbedaan yang bersifat formal, sedangkan
hakikatnya tidak berbeda, karena mereka menyatakan bahwa orang yang tidak
melihat Ka’bah, cukuplah menyengaja dalam hati bahwa ia menghadap ke ‘ain
al-Ka’bah, yang andaikata jarak yang merupakan penghalang pandangan itu

dihilangkan, ia melihat bahwa dalam salatnya ia menghadap ke ‘ain a/-Ka’bah.

1Sayyid Sabiq, Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid 1, 110.
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F. Studi Terdahulu

Penelitian terhadap persoalan penentuan arah kiblat adalah masalah
yang cukup penting, karena berkaitan dengan pelaksanaan ‘ibadah salatyang
merupakan salah satu syarat sahnyaibadahsalat. Sepanjang yang penulis
ketahui tentang penelitian penentuan arah kiblat yang dijadikan sebagai bahan
kajian studi di antaranya “Persepsi Ulama Martapura terhadap Kompas Kiblat
Buatan “Nagara” (Halimatussaadiah, TAIN Antasari Banjarmasin, 1991).
Halimatusaadiah memaparkan satu hal catatan yang penting dalam
penelitiannya bahwa kompas kiblat buatan Nagara (salah satu daerah
Kecamatan di Kalimantan Selatan, yang terkenal dengan pembuatan kompas
yang langsung menunjuk ke arah kiblat yang kemudian diistilahkan dengan
kompas Nagara) tidak dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat pada
lokasi atau daerah yang lain selain Nagara karena tidak diperhatikannya posisi
lintang dan bujur tempat daerah-daerah yang lain kecuali Nagara.

Kemudian “Penentuan Arah Kiblat pada Masyarakat Rumah Batang”
(Makmur, TAIN Antasari Banjarmasin, 1995), yang dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa dalam penentuan arah kiblat masyarakat Rumah Batang
(tempat tinggal yang dibuat di atas sungai dengan batang-batang kayu sebagai
lantainya) hanya berpedoman pada posisi matahari saat terbenam di sebelah
barat.

Skripsi Zohratun Niswah yang berjudul “Uji Akurasi kompas arah

kiblat dalam Aplikasi Android “Digital Falak” versi 2.0.8 Karya Ahmad
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Tholhah Ma’ruf”. 12 Pada Skripsi tersebut dijelaskan tentang bagaimana
tingkat akurasi kompas arah kiblat dalam aplikasi android “Digital Falak”
dalam pengaplikasian di kehidupan sehari-hari dan mengkomparasikan dengan
Theodolite. Dari hasil komparasi tersebut pengukuran arah kiblat
menggunakan Kompas Arah Kiblat dengan theodolite cukup besar yakni
berkisar antara 3-6°.

Selanjutnya “Arah Kiblat Kuburan Muslimin” (Asrani, IAIN Antasari
Banjarmasin, 1996). Menurut penelitian Asrani, penentuan arah kiblat kuburan
muslim tidak pernah diperhatikan, dan cenderung ke arah kira-kira, atau
mengikuti posisi kuburan yang sudah ada.

Arkani, Dosen Ilmu Falak STIS Darussalam Martapura Kabupaten
Banjar dalam penelitian ilmiahnya tahun 1993 yang berjudul “Penentuan Arah
Kiblat Masyarakat di Kecamatan Kurau Kabupaten Pelaihari Propinsi
Kalimantan Selatan” menyimpulkan bahwa dalam menentukan arah kiblat,
masyarakat kecamatan Kurau Kabupaten Pelaihari banyak yang hanya
menggunakan taksiran pada tempat ‘ibadah yang terdekat, sehingga
keakuratan arah kiblatnya diragukan dan dinyatakan terdapat penyimpangan
arah dengan arah kiblat yang seharusnya.

Hamdan Mahmud dalam tesisnya pada tahun 2002 membahas dan
menganalisa terhadap arah kiblat pada masjid Nurul Iman di Kecamatan
Nagara Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan, berikut

problem dan peranan Pengadilan Agama Nagara dalam penentuan arah kiblat,
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dengan kesimpulan bahwa arah kiblat mesjid Nur al-Iman Nagara, terdapat
penyimpangan yang cukup jauh dari arah kiblat yang sebenarnya, karena
pengukuran arah kiblat dilakukan dengan alat dan metode yang sangat
sederhana, yaitu hanya berpedoman pada kompas tanpa memperhatikan
kelemahan dan tingkat keakuratan dari kompas tersebut.

Kompas yang dipergunakan untuk menentukan arah kiblat adalah
kompas Nagara dibuat di Nagara (yaitu salah satu kecamatan di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Kalimantan Selatan), karenanya dikenal dengan Kompas
Nagara. Juga dipergunakan Kompas Makkah, yang biasanya terletak di depan
sajadah yang sudah ada dari bawaan sajadah yang cukup banyak beredar di
masyarakat Banjar.

Disertasi Ahmad Izzuddin IAIN Walisongo Semarang tahun 2001
dengan judul “Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat dan
Akurasinya”. Ahmad Izzuddin menyimpulkan dalam disertasinya, bahwa
terdapat 3 (tiga) teori penentuan arah kiblat, yaitu teori trigonometri, teori
geodesi dan teori navigasi.

Pada Disertasi tersebut dijelaskan tentang bagaimana metode-metode
penentuan akurasi arah kiblat dalam berbagai aspek baik tradisional maupun
modern, di mana kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa penentuan
arah kiblat yang tepat dan akurat adalah dengan metode perhitungan azimuth
kiblat dengan alat bantu theodolite dan GPS dengan menggunakan teori

geodesi atau merubah data geografik ke data geosentrik atau menunggu saat-
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saat tibanya peristiwa fenomena alam rasdul kiblat.

Jurnal Oleh Mustofa Kamal yang berjudul “Teknik Penentuan Arah
Kiblat Menggunakan Aplikasi Google Earth dan Kompas Kiblat RHI”. 14
Dalam penilitian tersebut dijelaskan tentang bagaimana Pengecekan akurasi
arah kiblat menggabungkan dua alat, yakni kompas kiblat RHI dan aplikasi
Google Earth. Kompas kiblat RHI digunakan untuk mengukur tingkat akurasi
arah kiblat baik pada bangunan maupun arah shaf sholat, sedangkan Google
Earth digunakan untuk data geografis posisi objek masjid dan musholla yang
diteliti. Berdasarkan data dan hasil analisa dua masjid dan sembilan musholla
yang ada di Desa Blendung, sejajar dengah garis lurus arah kiblat, tiga
bangunan menunjukkan tingkat kesejajaran yang presisi, sementara tiga
lainnya berada pada angka satu derajat, lima bangunan lainnya melenceng dari

arah kiblat dalam kisaran 17°- 26°.

G. Pendekatan dan Metode Penelitian

Ada empat segi dari metode penelitian yang mendasari penelitian ini,
yaitu pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, subyek penelitian, dan
metode analisis data.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha memahami dengan menggunakan paradigma
naturalistik (alamiah), konstruksi atau bangunan pemahaman dan interpretasi

tentang penentuan arah kiblat dengan berbagai cara untuk menentukannya
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yang ada dalam bilik kesadaran subyek penelitian, yaitu Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar. Dengan karakter seperti itu, penelitian ini
adalah penelitian Kualitatif.!?

Sebagai sesuatu yang berada dalam alam kesadaran Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar, konstruksi tentang penentuan arah kiblat
merupakan realitas sosial yang subyektif. Konstruksi itu sendiriyang diartikan
sebagai bangunan pemahaman atau interpretasidisusun oleh individu menurut
kategori-kategori konseptual yang ada dalam pikirannya. Karena sifatnya yang
subyektif, konstruksi merupakan realitas atau kenyataan jamak. Di samping
itu, konstruksi merupakan fenomena yang tidak bersifat eksternal. [a adalah
sesuatu yang berada di bilik pemikiran dan di balik tindakan.

Pemahaman terhadap obyek studi dengan karakter seperti digambarkan
di atas diperlukan model pendekatan yang menekankan dan memfokuskan
perhatian pada pemahaman atas pengalaman dan interpretasi subyektif
manusia. Karena itu penelitian ini memilih pendekatan Fenomenologi, di mana
peneliti (investigator) “berusaha masuk ke dalam dunia konseptual para subyek
yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana
suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam

kehidupannya sehari-hari.” *Menurut Alfred Schutz, untuk melakukan itu,

2Ada sejumlah terma yang digunakan untuk menyebut pendekatan kualitatif, yaitu
naturalistik atau alamiah, etnografi, interaksionisme simbolik, persepektif ke dalam,
etnometodologi, the chicago school, fenomenologis, studi kasus, interpretatif, ekologis, dan
deskriptif.Lihat: J. Moleong, Metodologi Penelitian, 3, mengutip Robert C. Bogdan & Sari
Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and Methods
(Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1982),3.

3Moleong, Metodologi Penelitian, 17.
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peneliti fenomenologis, mesti terlebih dahulu mereduksi segala macam
prasangka mengenai seperti apa masyarakat yang akan dipahaminya itu.!#
Tegasnya, peneliti harus “teken kontrak™ untuk melihat apa yang ditelitinya
dari perspektif emic view atau dari segi pandangan aktor yang menjadi subyek
penelitiannya, sehingga yang dibuahkan sebagai hasil penelitiannya adalah
deskripsi “dari segi pandangan mereka”, bukan deskripsi “dari segi pandangan
saya’.

Para peneliti kualitatif, menurut Lexy J. Moleong, cenderung
berorientasi fenomenologis, namun sebagian besarnya tidak radikal, tetapi
idealis. Peneliti fenomenologis radikal mencoba melakukan deskripsi
fenomenologis murni. Sedangkan yang tidak radikal (namun idealis)
melakukannya dengan membuat abstraksi melalui penafsiran data “dari segi
pandangan subyek penelitian”.!® Orientasi fenomenologis yang pertama lebih
mencerminkan konsep Edmund Husserl tentang “pemurnian’ pengalaman akan
segala unsur empiris termasuk sumbangan individu sendiri untuk pengalaman-
pengalamannya, sehingga menyingkap unsur struktur akhir kesadaran pada
umumnya. '® Sedangkan orientasi fenomenologis yang kedua lebih dekat
kepada konsep yang ditekankan oleh Max Weber, yakni verstehen atau
“pengertian interpretatif terhadap pemahaman manusia.”'’Sebagaimana yang

menjadi kecenderungan umum para peneliti fenomenologis, penelitian ini pun

“Campbell, Tujuh Teori Sosial, 234.
SMoleong, Metodologi, 18.
18Campbell, Tujuh Teori Sosial, 234.
"Moleong, Metodologi, 17.
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diselenggarakan dengan orientasi fenomenologis yang bercorak tidak radikal,
yakni untuk membuat abstraksi melalui penafsiran data “dari segi pandangan
subyek penelitian”.

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan pendekatan Ilmu Hisab
atau [Imu Falak.

Pendekatan Ilmu Falak ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus-rumus dan metode-
metode yang termuat dalam kajian Ilmu Falak, khususnya dalam penentuan
arah kiblat.

2. Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan “metode kualitatif”, yaitu pengamatan (observasi), wawancara
(interview), dan pemanfaatan atau penelaahan dokumen. '* Metode ini
meletakkan manusia, yakni peneliti sendiri atau orang lain yang membantunya,
sebagai instrumen utama sehingga tindakan penyesuaian yang perlu segera
diambil dalam kaitannya dengan kenyataan-kenyataan di lapangan menjadi
sangat mungkin dilakukan.

Selanjutnya, karena penelitian kualitatif ini berlatar alamiah dan
menekankan aspek subyektif dari prilaku orang sehingga peneliti akan
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan jamak di lapangan, maka diperlukan

kerja pengumpulan data yang cermat dan mendalam. Untuk itu kerja

8 1bid., 5 dan 9.
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pengamatan dilakukan secara berperanserta (participatory observation), kerja
wawancara dilakukan secara “mendalam” (depth interview), dan penelaahan
dokumen dilakukan dengan secermat mungkin dan—sejauh bisa

diupayakan—dari dokumen yang asli.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah Tuan Guru di lingkungan masyarakat
Banjar, yakni beberapa Tuan Guru yang berada di Provinsi Kalimantan Selatan
yang tersebar di beberapa Kabupaten dan Kota yang penulis anggap dapat
menjawab terhadap permasalahan yang menjadi tujuan dalam penelitian ini.

Pemilihan dilakukan dengan kualifikasi penulis kenal baik dari sisi
pergaulan/komunikasi. Penetapan kualifikasi ini secara akademik berselaras
dengan pendekatan penelitian ini sendiri, yakni fenomenologi, yang
menghendaki peneliti masuk ke dalam dunia konseptual para subyek
sedemikian rupa sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian
mereka kembangkan di sekitar peristiwa dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Dengan kata lain, karena penelitian ini dimaksudkan untuk membangun
pemahaman atas konstruksi subyektif para subyek penelitian melalui dunia
pengalaman, maka pemilihan subyek penelitian dengan kualifikasi “dikenal
baik” akan lebih memberi peluang untuk dapat diselenggarakannya penelitian
ini dengan peluang bias yang lebih kecil.

Tuan Guru dalam subyek penelitian ini adalah mereka yang masuk di

antara kriteria sebagai berikut :
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1. Pimpinan atau Guru di Pondok Pesantren yang mengajarkan [lmu
Falak sebagai salah satu materi pelajarannya.
2. Dosen Ilmu Falak
3. Mereka yang berkiprah dalam Ilmu Falak, baik secara pribadi atau
masuk dalam organisasi masyarakat yang membidangi persoalan
[lmu Falak.
4. Mempunyai Majelis Ta’lim atau pengajian, sechingga apa yang
disampaikan, akan menjadi panutan bagi jama’ahnya
4. Metode Analisis Data
Untuk mengartikulasikan pemahaman, data yang dihasilkan lewat
pengamatan, wawancara, dan kajian dokumen dianalisis secara induktif. Sebab,
sebagaimana kata Moleong, analisis induktif lebih dapat menemukan
kenyataan jamak seperti yang terdapat dalam data. Juga lebih dapat membuat
hubungan peneliti-responden eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel; lebih
dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-
keputusan tentang dapat-tidaknya dilakukan pengalihan pada latar lainnya;
lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-
hubungan; dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian
dari struktur analitik."®
Dengan analisis induktif, data Tuan Guru di lingkungan masyarakat

Banjar kaitannya dengan konstruksi dan cara mereka dalam menentukan arah

YMoleong, Metodologi, 10.
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kiblat dapat diklasifikasikan menurut kategori-kategori konsep yang telah
dirancang sebagai fokus masalahnya.

Klasifikasi atau kategorisasi data ini diperlukan dalam penyusunan
deskripsi atau narasi verbal yang merupakan ciri khas penelitian kualitatif.
Pada prinsipnya, dalam deskripsi verbal tersebut digunakan ungkapan-
ungkapan asli dari subyek yang diteliti. Namun demikian unsur kesan dari
peneliti, kendati diupayakan sebisa mungkin dihindari, di sana-sini boleh jadi
masih juga turut mewarnai.

Selanjutnya, konstruksi Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar
yang sudah dideskripsikan itu dianalisis dari perspektif fikih untuk, pertama,
memetakan konstruksi mereka dalam kategori-kategori teoritik yang disusun
dengan basis pembacaan yang diterangi oleh rasionalitas fighiyyah. Kedua,
memverifikasi konstruksi mereka, dengan paradigma tertentu, di hadapan
sumber-sumber fikih yang otoritatif, yaitu Al-Qur’an dan Hadis yang
berkaitan. Teks-teks dari kitab fikih dan lainnya, sepanjang relevan dan perlu,
akan dijalin juga dalam analisis ini sebagai komplimen atau pengaya.

Analisis ini bertolak dari postulat bahwa persoalan yang mendasar
mengenai teks adalah terletak pada realitas, bukan pada teks itu sendiri.
Artinya, teks dilihat sebagai bagian dari realitas yang mempunyai
keterbatasan. Karena itu teks harus dibaca dengan sudut pandang tertentu,
yakni dengan melakukan diskoneksi epistemologis dengan teks danpada waktu

yang samamelakukan kontekstualisasi. Tegasnya, analisis verifikatif dari
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perspektif fikih dalam kajian ini dilakukan dengan acuan teks yang dihampiri

dengan pendekatan kontekstual.

H. Sistematika Bahasan

Hasil penelitian ini disistematisasi dalam bangunan bahasan yang
terdiri dari dari lima bab. Berbagai aspek seputar rancangan penelitian dimuat
dalam bab pertama yang merangkai sub-sub bab mengenai Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Kerangka Teoritik, Telaah Pustaka, Pendekatan dan Metode Penelitian, dan
Sistematika Bahasan.

Pada bab kedua, disajikan deskripsi mengenai perspektif seputar
penentuan arah kiblat dengan sub-sub bab yang dirancang sebagai jabaran
deskripsinya meliputi Perspektif Fukaha dan Pakar Ilmu Hisab, dan Perspektif
[lmu Hisab.

Deskripsi tentang lingkungan sosial masyarakat ;Banjar penulis
tuangkan dalam bab ketiga dengan tajuk Tradisi Masyarakat Banjar. Terdapat
tiga segi mengenai tradisi masyarakat Banjar yang akan dipaparkan di sini,
masing-masing sebagai sub bab, yaitu Asal Usul Masyarakat Banjar,
Penyebaran Masyarakat Banjar, serta Perkembangan Islam dalam Masyarakat
Banjar.

Deskripsi hasil penelitian dipaparkan pada bab keempat dengan tajuk

arah kiblat dalam konstruksi Tuan Guru di masyarakat Banjar, dengan judul
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pada sub-sub babnya sebagai berikut konsep Tuan Guru di masyarakat Banjar
Dalam Menentukan Arah Kiblat dan Cara yang yang dipergunakan dalam
menentukan Arah Kiblat.

Akhirnya, sebagai penutup, pada bab yang kelima disajikan kesimpulan

dan saran.



BABII

PERSPEKTIF SEPUTAR PENENTUAN ARAH KIBLAT

A. Ka’bah, Masjid al-Haram dan Kota Makkah
1. Ka’bah

Ka’bah menurut bahasa adalah bait al-Haram di Makkah, al-
Ghurtfah (kamar), kullu baitin murabba’in (setiap bangunan yang berbentuk
persegi empat). Nama lainnya adalah Bait Allah, Bait Al-Atig atau rumah
tua yang di bangun kembali oleh Nabi Ibrahim dan puteranya Ismail atas
perintah Allah SWT.!

Bait Allah disebut Ka’bah karena dua alasan : pertama, karena
bentuknya yang persegi empat. Kedua, karena ditinggikannya bangunan itu.
Sedangkan arti Ka’bah secara istilah adalah rumah Allah yang suci. Dalam
Q.S Ali Imran (3): 96 menyebutkan bahwa Ka’bah adalah rumah pertama
yang diperuntukan bagi manusia untuk beribadah kepada Allah.?

Pada zaman Nabi Nuh a.s, Ka’bah ini pernah tenggelam dan runtuh
bangunannya hingga datang masa Nabi Ibrahim a.s bersama anak istrinya ke
lembah gersang tanpa air yang ternyata di situlah pondasi Ka’bah dan

bangunannya pernah berdiri. Lalu Allah SWT memerintahkan keduanya

1 Susiknan Azhari, /lmu Falak, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 41.
2 Zainurrofieq, Mukjizat Ka’bah : Mengungkap keagugan Baitullah, (Jakarta:Qultum Media, 2008),
50.
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untuk mendirikan kembali Ka’bah diatas bekas pondasinya.’ Hal tersebut

terekam dalam al-Qur’an surah al-Hajj ayat 26 :

Gl el s by B oy A28 B o 0 Y ol 3
23l Sl
“Dan (ingatlah), ketika kami ditempatkan Ibrahim di tempat
Baitullah (dengan mengatakan): “Janganlah kamu memperserikatkan
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orangyang

thawaf, dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku’ dan

sujud.”

Dalam sejarahnya pada pembangunan Ka’bah itu, Nabi Ismail a.s
menerima hajar aswad (batu hitam) dari malaikat Jibril di Jabu [/ Qubais, 1alu
meletakannya di sudut tenggara bangunan. Meski demikian, 7he
Encyclopedia of Religion menilainya tidak berwarna hitam, melainkanmerah

kecoklatan (gelap).*

Ketika itu Ka’bah belum berdaun pintu dan belum ditutupi kain.
orangpertama yang membuat daun pintu Ka’bah dan menutupinya dengan

kain adalah Raja Tubba’ dari dinasti Himyar (pra Islam) di Najran (daerah

3 Susiknan Azhari, //mu Falak, 41.

4 Muthmainnah, Kiblat dan Ka’bah dalam Sejarah Perkembangan Figih, (Jumal Ulumuddin, Vol.
7, No. 1, Juni 2017), 3
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Yaman). Setelah Nabi Ismail wafat, pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum, lalu Bani Khuza’ah yang memperkenalkan
penyembahan berhala. Selanjutnya pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh
pemuka kabilah Quraisy yang merupakan generasi penerus keturunan Nabi

Ismail.

Pada awalnya bangunan Ka’bah terdiri atas dua pintu serta letak
pintuKa’bah terletak diatas tanah, tidak seperti sekarang yang pintunya
terletakagak tinggi. Pada saat Muhammad berusia 30 tahun belum diangkat
menjadiRasul, dilakukan renovasi pada Ka’bah akibat bencana banjir. Pada
saat ituterjadi kekurangan biaya, maka bangunan Ka’bah dibuat hanya satu
pintu.Adapula bagiannya yang tidak dimasukkan ke dalam bangunan
Ka’bah,yang dinamakan Hijir Ismail, yang diberi tanda setengah lingkaran
padasalah satu sisi Ka’bah. Saat itu pintunya dibuat tinggi letaknya agar
hanyapemuka suku Quraisy yang bisa memasukinya, karena suku Quraisy

merupakan suku atau kabilah yang dimuliakan oleh bangsa Arab saat itu.’

Upaya penghancuran juga pernah terjadi. Raja Abrahah bermaksud
untuk menghancurkan Ka’bah di Makkah dengan pasukan gajah, namun
upaya itu gagal. Kejadian itu dijelaskan dalam Qur’an pada surah Al Fil.

Menjelang kedatangan Islam, Ka’bah dipelihara oleh Abdul Muthalib, kakek

5 Muhammad llyas, Astronomy of Islamic Times for the Twenty-first Century (KualaLumpur: A.S.
Norden, 1999), 50
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Nabi Muhammad SAW. Ia menghiasi pintunya dengan emas yang ditemukan

ketika menggali Sumur Zam-zam.

Setelah penaklukan kota Makkah (Fath al Makkah), pemilaharaan
Ka’bah dipegang oleh kaum muslimin. Dan berhala-berhala sebagai lambang
kemusyrikan yang terdapat disekitarnya pun dihancurkan oleh kaum
muslimin. Keutamaannya pun nyata dengan adanya wahyu perintah salat

menghadap Ka’bah.6

Letak dan posisi Ka’bah berada dalam Masjid al-Haram di kota
MakkahArab Saudi sebagai arah kiblat kaum muslimin di permukaan bumi.
Dalam 7he Encyclopedia of Religion yang dikutip oleh Ahmad Izzudin dalam
bukunya “Ilmu Falak Praktis”, bahwa bangunan Ka’bah merupakan
bangunan yang dibuat dari batu-batu granit yang kemudian dibentuk kubus.
Dari tampilan fisiknya, Ka’bah memang tidak mengadopsi desain dan
arsitektur bangunan canggih. Bentuknya sederhana dengan ukuran panjang-
lebar-tinggi: 13,16 m X 11,53 m X 12,03 m. Di dalamnya ada sebuah ruangan
berukuran sekitar 10 X 8 meter persegi, dengan dua pilar menjulangke langit-
langit. Batu-batu tersebut diambil dari lima Sacred Mountains, yakni: Thur

Sinai, Al-Judi, Hira, Olivet, dan Lebanon.”

6 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam; Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2002), 18.

7 Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyat Praktis dan SolusiPermasalahannya
(Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 2012), 26.
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2. Masjid al-Haram

Kata Masjid al-Haram ditunjuk sebagai arah di mana setiap
Muslim harus mengarah ketika melaksanakan shalat. Ali Al-Shabuni
menjelaskan bahwa kata Masjid al-Haram memiliki empat makna yaitu:
Pertama, Ka’bah, yaitu jihah al-Ka’bah (arah Ka’bah). Kata Masjid al-
Haram denganmakna Ka’bah adalah merupakan maksud dari Q.S Al-
Baqarah ayat 144.® Kedua, Masjid al-Haram secara keseluruhan. Kata
Masjid al-Haram denganmakna bangunan Masjid al-Haram secara

keseluruhan sebagaimana terdapat dalam hadis Riwayat Imam Ahmad:

4
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Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW
berkata, “Sholat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih utama dari 1.000
kali sholat di masjid selainnya, kecuali Masjid al-Haram. Dan sholat di
Masjid al-Haram, lebih utama 100 ribu kali lipat pahalanya dari sholat

di masjid lain.”

8 Ngamilah, Polemik Arah Kiblat dan Solusinya dalam Perspektif al-Qur’an, (Journal Millati of
Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No.1, 2016) h. 79.
9 Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad Jilid 111, (Darl al-Fikr, Beirut, t.th.,), 316.
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Ketiga, Kota Makkah. Kata Masjid al-Haram dengan makna

Kota Makkah berdasarkan surat Al-Isra’ ayat 1 :

@

US55 ¢l WbVl omndd) ) sl el o3 S oty (0 S0
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Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Agsa
yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya
sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar, Maha Melihat.

Makna ke empat, Kota Makkah dan sekitarnya disebut al-
Haram. Dalil yang menunjukan makna ini adalah kata masjid al-Haram

dalam surat At- Taubah: 28 sebagai berikut :
T ree 235 gl o sk Y8 a5 O824 ) el 0 28

Wahai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya orang-orang
musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati
Masjidilharam setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi
miskin (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan

memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya.



Kata masjid al-Haram dalam ayat tersebut adalah tanah haram
yaitu Kota Makkah dan sekitarnya dengan batas arah barat: Jalan
Jeddah- Makkah, di Asy-Syumaisi (Hudaibiyah), yang berjarak 22 km
dari Ka’bah.Arah Selatan: Di Idha’ah Liben (Idha’ah: tanah, Liben:
nama Bukit), Jalan Yaman-Makkah dari arah Tihamah: berjarak 12 km
dari Ka’bah. Arah Timur: Di tepi Lembah ‘Uranah Barat, berjarak 15
km dari Ka’bah. Arah Timur Laut: Jalan menuju Ji’ranah, dekat dengan
daerah Syara’i Al- Mujahidin, berjarak 16 km dari Ka’bah. Arah utara:
Batasnya adalah Tan’im berjarak 7 km dari Ka’bah. Karena orang
musyrik tidak hanya dilarang memasuki Masjid al-Haram saja,
melainkan juga dilarang memasuki wilayah tanah haram secara

keseluruhan.!?

Jarak antara Masjid al-Haram dengan batas-batas kawasan
Tanah Suci, yang terdekat adalah 7,5 Km yaitu dengan Tan’im.
Sedangkan dengan Nakhlah sekitar 13 km, dengan Adlat sekitar 16 km.
Sementara jarak terjauh dengan Ji’ranah sekitar 22 km, dengan

Hudaibiyah sekitar 22 km, dan dengan Bukit sekitar 22 km.

Sebagai pusat kota Makkah adalah Masjid al-Haram, dimana di

dalamnya terdapat Ka’bah sebagai arah kiblat Umat Islam pada waktu

1OShaﬁyurahman Al-Mubarakfuri, Sejarah Makkah, (Riyadh: Dar as-Salam, 1426 H), 167.
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sholatdiseluruh penjuru dunia. Masjid ini mula-mula dibangun secara

permanen oleh Syyidina Umar bin Khattab pada tahun 639 M.

Dari masa ke masa Masjid al-Haram selalu mengalami
pembaharuan danperluasan oleh Raja-raja Islam yang memberi perhatian
terhadap Masjid ini.Pembangunan secara besar-besaran dalam sejarah
oleh Raja Fahd bin Abdul Aziz yang bergelar “Pelayan Dua Tanah
Haram”, yakni Makkah dan Madinah (dikatakan Tanah Haram karena

tanah ini diharamkan bagi umat non muslim.!!

Masjid al-Haram memiliki luas 356.000 meter persegi dan
dapat menampung sekitar 730.000 orang jamaah pada saat shalat.
BangunanMasid ini melingkari Ka’bah dan memiliki banyak pintu, ada

empat pintu utama dan 45 pintu biasa serta dibuka 24 jam sehari.!?

Pada saat pembebasan kota Makkah (Fathu Makkah),
Rasulullah SAW. tidak merenovasi masjid ini, beliau hanya
menyingkirkan patung- patung yang berada di sekita Ka’bah. Yang
dimaksud dengan Masjid al-Haram saat itu adalah hamparan yang luas,
dibatasi dengan pemukiman penduduk Makkah, kira-kira luasnya sekita
1.490-2000 m?.Saat itu, Rasulullah SAW. melakukan thawaf dengan

mengendarai unta. Hal ini, menunjukkan, bahwa tempat Sa’i masih

11 Abu Bakar, Sejarah Ka’bah dan Manasik Haji, (Aceh, 1989), 4.
12 Siswanta, Maket Masjidil Haram Makkah Al-Mukarramah, 2000, 4.



belum memakai ubin, dan unta ketika itu masih bisa masuk ke Masjid

al-Haram.!3

Pada masa Khalifah Abi Bakar as-Shiddiq, Masjid al- Haram
tidak di renovasi. Perluasan di masa Umar bin Khattab pada tahun ke-
17 H. Pada masa Umar bin Khatthab dilakukan perluasan lokasi masjid
karena tuntutan kondisional, di mana jumlah jamaah haji yang semakin
meningkat. Pada tahun 17 H / 638 M, Umar membeli rumah-rumah
penduduk untuk memperluas area Masjid al-Haram. Ini merupakan
renovasi pertama pada zaman Islam. Kemudian beliau berijtihad
membuat dinding-dinding sekeliling Masjid al-Haram, membuat pintu-
pintu masuk dan melapisi lantaitempat thawaf dengan batu-batu kerikil.
Renovasi tersebut diperluas skitar 840 m?, sehingga luas Masjid al-
Haram mencapai 2.840 m2.!4 Pada tahun 26 H/ 646 M, pada zaman
Khalifah Utsman bin Affan diadakan renovasi kedua. Beliau berijtihad
dengan menjadikan Masjid al-Haram sebagai tempat berteduh karena
diberi atap. Saat itu perluasan Masjid al-Haram sekitar 2.040 m?,

sehingga secara keseluruhan luas Masjid al-Haram menjadi 4.880 m*.

36

13 Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Makkah, (Jakarta:T AZKIA Publising,

2012), 19.

14 Muhammad Ilyas Abdul Ghani, Sejarah Kota Makkah Klasik dan Modern, Terj,Samson Rahman,
(Jakarta : Akbar Media Eka Sarana, 2003), h. 1
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Pada zaman Abdullah bin Zubair 65 H/684 M, Masjid al-Haram
kembali diperluas sekitar 4.050 m?. Sehingga luas Masjid al-Haram
mencapai 8.930m?. Pada tahun 91 H/709 M, dibawah Khalifah Walid
bin Abdul Malik,Masjid al-Haram kembali di renovasi, di perindah
dan dihiasi pada setiappilar-pilarnya. Penambahan renovasi sekitar
2.300 m?, sehingga luasMasjid al-Haram semakin lebar dan luasnya
mencapai 11.230 m?. Pada tahun137 H/754 M dibawah Khalifah Ja’far
Al-Mansur, Khalifah mempercantikMasjid al-Haram' berikut bangunan
Ka’bah dan menghiasinya dengan lapisanemas. Luas perluasan sekitar
4.700 m?, sehingga jumlah luas Masjid al-Haram menjadi 15. 930 m?.
Khalifah Ja’far Al-Mashur berjasa besar dalam upaya memperluas

Masjid al-Haram dan menyempurnakan bentuk fisiknya.'>

Pada tahun 160 H/ 776 M, pada masa Khalifah Al-Mahdi,
dilakukan kembali perluasan Masjid al-Haram di setiap arah mata angin
yaitumencapai7.950 m?. Sehingga luas seluruhnya sekitar 23.880 m?.
Pada pelaksanaanibadah haji tahun 164 H, Khalifah' memerintahkan
untuk memperluas bagianselatan, sehingga bangunannya berpersegi
empat, perluasan saat itu kira-kira 2.360 m?. Semakin banyaknya

jamaah haji maka dilaksanakan kembalirenvasi secara besar-besaran,

15 Muhammad Bin Abdullah Bathuthah, Rihlah Ibnu Bathuthah, Terj. MuhammadMuchson Anasy,
(Jakarta: Penerbit Pustaka Al-Kautsar 2012), 139.



yang menurut catatan sejarah, pembangunantersebut dapat bertahan

hingga 810 tahun, dari tahun 169-979 H/785-1571 M.

Luas Masjid al-Haram saat itu adalah 26.240 m?. Pada tahun
281 H/894 M, Khalifah Am-Mu’tadhid Billah memasukkan darunadwah
ke dalam Masjid al-Haram, kemudian menjadikan tempat singgah
para khalifah sebagai bagian dari masjid dan diatasnya dibangun
menara tinggi. Saat itu penambahan lokasi sekitar 1.250 m?, luas
seluruhnya mencapai 27.490 m? Pada tahun 306 H/918 M, Khalifah
Mugqtadir Billah Al-Abbasi memerintahkan agar menambah pintu
Ibrahim diarah barat masjid, yang dahulunya berupa halaman di antara
rumah Siti Zubaidah, luasnya diperkirakan 850 m2.'¢ Tahun 979 H/1571
M, Sultan Salim Al-Utsmani merenovasi totalMasjid al-Haram dengan
karakter bangunan Ottoman. Mengingat saat itu terjadi keretakan
bagian serambi timur yang tertimpa reruntuhan Madrasah Qaitbay.
Perluasan oleh Abdul Aziz bin Abdurrahman Ali Saud 1375-1396 H.
Pada masa pemerintahan Raja Abdul Aziz (tahun 1368 H) Masjid al-
Haram terus diperluas dan dipercantik sampai fat beliau tahun 1373

H/1953 M.V

8Muhammad Syafii Antonio, EnsiklopediaPeradaban Islam Makkah, 20-21
17Abdul Ghani, Muhammad Ilyas, Sejarah Kota Makkah Klasik dan Modern, Terj,Samson
Rahman, (Jakarta : Akbar Media Eka Sarana, 2003), 1.



Pada tahun 1375 H/1955 M, dipimpin oleh Raja Su’ud bin
Abdul Aziz,dilakukan renovasi besar-besaran yang melibatkan 55 ribu
pekerja. Selama20 tahun akhirnya renovasi dituntaskan danbiaya yang
dikeluarkan sekitarl milyar (sekitar 2,3 triliyun rupiah). Adapun yang
direnovasi adalah tempatthawaf dengan memasang ubin marmer yang
tidak menimbulkan efek panasapabila terkena matahari. Renovasi ini
dimaksudkan untuk kenyamanan bagi para jamaah saat melakukan
thawaf, sehingga saat terik matahari, kaki-kaki mereka tidak akan
merasakan panas. Pada tahun 1406 H. Kembali dilakukan renovasi
dengan membuat eskalator disetiap pojok Masjid al-Haram, untuk
memudahkan para jamaah turun-naik ke lantai dua. Juga dilengkapi
dengan sistem penerangan dan pengeras suara, serta system

distribusi air zam-zam.!8

Tahun 1409 H/1993 M Raja Fahd bin Abdul Aziz merenovasi
Masjid al-Haram. Pada saat itu dibangun pintu Ba bul Umrah dan
Ba bul Malik Abdul Aziz dengan permukaan dasar seluas 19.000 meter?,
mepiluti; lantai dasar, basement, lantai satu dan atap jumlah luas
seluruhnya adalah 76.000 m?. Pada tahun 1428 H, Raja Abdullah bin
Abdul Aziz merenovasi bangunan tempat Sa’i ke arah timur hingga 20

meter, dengan tambahan tiga lantai. Sehingga lebarnya menjadi 40 m

8Abdul Halim, Ensiklopedia Haji dan Umrah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2002), 25.
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dan luasnya keseluruhan 72.000 m? Dibangun juga empat eskalator
diarah marwah dan dibuat jalur khusus bagijalur roda manula atau orang

sakit.!?

1. Makkah

Pada zaman kuno Makkah terletak di lalu lintas perdagangan
antara Yaman (Arabia Selatan) dan Syam dekat lautan tengah.! Makkah
terletak diwilayah dataran Hijaz yang kini menjadi bagian dari kerajaan
Saudi Arabia.Posisinya dikelilingi oleh gunung-gunung, terutama disekitar
Ka’bah. Dataran rendah disekitar Makkah disebut Batha’. Sebelah timur
Masjid al-Haram disebut perkampungan Ma’la , yang di sana terdapat
perkuburanMa’la , sedangkan di sebelah barat daya Masjid al-Haram ialah
Misfalah danSyubaikah. Rasulullah SAW adalah salah satu warga Ma’la
karena beliau lahir dan menetap di sana sampai tiba saatnya hijrah ke
Madinah. Ketiganyamerupakan pintu masuk kawasan Makkah. Kawasan
Tanah Suci Makkah meliputi sepanjang 127 kilometer dengan luas sekitar
550 Kilometer. Berada disekitar 300 meter di atas permukaan laut. Sebelah
lalu lintas perdagangan antara Yaman (Arabia Selatan) dan Syam dekat

lautan-lautan tengah. Kedua negeri tersebut telah mencapai peradaban

"Y“Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam Makkah, 22.
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tinggi dan dihubungkan oleh beberapa negeri kecil, seperti Makkah yang
hampir terletakditengah-tengah Jazirah Arabiah.?°

Secara geografis masih terdapat keragaman informasi data tentang
letakdan batas-batas kota Makkah dari beberapa sumber bacaan (literatur)

yang ada, yaitu :

1) Makkah, yang secara geografis terletak diantara 39°-40° BT dan
21°-22° LU, terletak £330 m di atas permukaan laut. Makkah
mempunyai jarak dari beberapa kota di sekitarnya: Jeddah 74 km,
Thaif 80 km, Madinah 498 km, Riyadh 990 km.

2) Kota Makkah akan terus berkembang namun Tanah Haram tidak
ikut berkembang kerena batasnya telah ditetapkan, yaitu dari arah
utara Masjid al-Haram = 7 km, arah selatan + 13 km, arah barat + 25
km.

3) Makkah dideklarasikan sebagai tanah haram pada masa Nabi
Ibrahim AS usai renovasi Ka'bah, dengan batas-batas ditunjukkan
malaikat Jibril dan ditandai tumpukan batu. Pasca penaklukan
Makkah secara damai Fathu Makka h,Rasu lulla h saw mengutus
Taml m bin As'ad alKha uza 'i untuk memperbarui tanda-tanda
yangdibangun Nabi Ibrahim a.s. Secara keseluruhan Tanah Haram
Makkah mempunyai luas 550 km persegi dengan sisi sepanjang 127
km yang ditandai dengan 943 buah tanda. Pada masa kini beberapa
tanda tersebut diperbaharui pemerintah Saudi Arabia, khususnya
yang berlokasi di tepi jalan-jalan masuk ke Makkah, dalam bentuk
sepasang pilar khas.  Software Google FEarth mampu
mengidentifikasi pilar-pilar batas tanah haram tersebut, yang
berlokasi di 10 tempat sebagaimana dipaparkan berikut: Tanah
Haram Makkah dima’nai pula dengan kiblat ijtihad, yang
digambarkan sebagai sebuah lingkaran putih dengan pusat di
Baitullah dan tepi lingkaran merupakan himpunan titik-titik
koordinat berjarak 45 km dari Baitullah. Nampak seluruh pilar

20 Budi Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan Tanah Suci, Hijaz, ( Jakarta: Logos wacanallmu, Cetakan I,
1999), 1.
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batas tanah haram tercakup dalam lingkaran ini.?!

Makkah yang sudah diperluas dapat dilihat melalui Softwere
Google Earth terletak antara 20°26'33" - 20°26'33" LU, 39°06'45." - 43°
33'16."BT.*?

Orang yang pertama kali meletakkan batas Tanah Haram
adalah Nabi Ibrahim As. Beliau memasang tapal batas dengan dipandu
Malaikat Jibril. Tapal batas ini tidak pernah dirubah sampai zaman Nabi
Muhammad SAW.Ketika Fath al Makkah, Nabi Muhammad SAW
mengutus Tamim bin Asad al-Khuza’i untuk memperbaharui tapal batas
tersebut. Sampai akhirnya, di zaman kekhalifahan Umar bin Khattab
RA, beliau memerintahkan empat orang Quraisy untuk memperbaharui
tapal batas tersebut. Sampai saat ini, tapal batas itu, dipasang dalam
bentuk gapura besar di jalan-jalan utama menuju Kota Makkah.?3

Berikut batas Tanah Haram saat ini:

1) Arah Barat: Jalan Baru Jeddah-Makkah, dan Hudai biyah di Asy-
Syumaisi, Jalan baru Jeddah-Makkah merupakan Jalan yang
melintas di sebelah Selatan jalan raya lama (lokasi tapal batas
Hudaibiyah). Tidak jauh dari tapal batas ini, terdapat gerbang kota
Makkah yang sangat populer, yang tampak seperti replika kitab
suci Al-Qur’an beserta penyangganya. Koordinat tapal batas ini
adalah 210 26’ 30.40” LU dan 390 37’ 33.20”BT dan menjadi yang

2ITim Penyusun, 7Tarikh Makkah al-Mukarramah, terjemah oleh Erwandi Tarmizi dengan judul
Sejarah Makkah Al Mukarramah, (Riyadh: Darussalam, 1426 H./2005 M.), 19.

22 Abdul Hafidz Syairazi, “Kondisi Geografis, Sosial politik dan hukum di Makkah dan Madinah pada
masa awal Islam”. (Journal of Islamic and Law Studies, Vol. 3, No. 1, 2019), 131

237ainul Arifin, “Toleransi Penyimpangan pengukuran Arah Kiblat”. (Jurnal //mu Falak, Vol. 2, No.
1,2018), 67
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terjauh, yakni berjarak sekitar 20,83 km sebelah barat Ka’bah.
Sedangkan Hudaibiyahterletak di jalan raya lama Jeddah-Makkah.

2) Arah Selatan: Di Idhaah Liben (Idhaah: tanah; Liben: nama bukit),
jalan Yaman—Makkah dari arah Tihamah; berjarak sekitar 11.76
km dari Kagbah. Dikenal dengan nama Idhaah Liben karenatapal
batas ini dikelilingi oleh bukit Laban, yakni bukit yangwarnanya
putih menyerupai susu. Tempat ini dikenal pula dengansebutan Al-
Aqisyiyyah, sesuai nama Ibnu Aqisy, yang menguasai wilayah ini
pada tahun 9 H (630M). Koordinat tapal batas ini adalah 210 18
59.06”LU dan 390 48“ 45.31”BT dan berjarak sekitar 11.76 km
sebelah selatan Ka“bah , juga terletak di tepi jalanraya dari kota
Makkah menuju ke selatan.

3) Arah Timur: di tepi lembah Urandh Barat, berjarak sekitar 16.62
km dari Kabah. Terletak di alur sungai kering (Wadi) yang
membatasi sisi barat padang Arafah. Sungai kering ini melintasi
tepat di sebelah barat Masjid Namirah. Koordinat tapal batas ini
adalah 210 21° 42.74”LU dan 390 58” 21.82”BT, berjarak sekitar
16.62 km sebelah timur Ka’bah.

4) Arah Timur Laut: Jalan menuju Jiranah, dekat dengan daerah
Syarai Al-Mujahidin, berjarak sekitar 20.57 km dari Kabah.
Terletak di sisi Masjid Ji’md nah, yakni lokasi Nabi Muhammad
SAW menaklukkan suku Hawazin dalam pertempuran Hunain.
Masjid Ji’ranah memiliki luas 430 meter persegi dengan daya
tampung sekitar 1000 jamaah salat. Koordinat tapal batasnya
adalah 210 34> 6.11” LU dan 390 57° 4.84” BT serta berjarak
sekitar 20.57 km sebelah timur laut Ka’bah.

5) Arah Utara : Batasnya adalah 7anim; berjarak 5.53 km dari Kabah.
Terletak di sisi selatan Masjid Aisyah, di tepi jalan raya utama
Madinah-Makkah. Di sinilah Aisyah r.a mengucapkan niat umrah
pada saat haji wada’. Kini Masjid Aisya A memiliki luas 84.000
meter persegi dengan daya tampung sekitar 15.000 jamaah salat.
Koordinat tapal batasnya adalah 210 28’ 2.00"LU dan 390 48’
5.00” BT serta berjarak sekitar 5.53 km sebelah barat laut Ka ’bah.**

Luas Tanah Haram tidak berbentuk persegi empat dan tidak pula

bulatmelingkar. Menurut riwayat, yang menemukan batasan-batasan itu

24Zainul Arifin, “Toleransi Penyimpangan pengukuran Arah Kiblat”, 67.



44

adalah Malaikat Jibril, sesuai dengan perintah Allah SWT. Batasan-

batasan itu dalam perkembangan sekarang telah dibakukan.?

B. Perspektif Fugaha dan Pakar Ilmu Hisab

Kiblat menurut pengertian bahasa berasal dari bahasa Arab, yaitu a3

salah satu bentuk masdar (derivasi) dari a3, |4 , |3 yang berarti menghadap.?

Kata “al-Qiblah” berarti “al-Jihah” yang merupakan salah satu bentuk
mashdar dari kata kerja “al-Fi’lah” dari kata “al-Muqabalah”, yang artinya
menghadap, dapat juga berarti pusat pandangan?’

Arah berarti tuju, jurusan.?® Arah dalam bahasa Arab di sebut “Jihat” atau
“Syatrah” dan kadang-kadang disebut dengan “Qiblat”. Sedang dalam bahasa

latin disebut dengan “Azimuth”. %

Kiblat berarti 3° 314&5\ E ;T A ig> “Arah ke Ka’bah atau arah ke

‘ain Ka’bah”,

25Zainul Arifin, “Toleransi Penyimpangan pengukuran Arah Kiblat”, 69.

_?Lihat Ahmad Warson Munawir, a/-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka Progressif,
1997), 1087-1088. Lihat Louis Ma’luf, al-Munjid fil Lughah wa al ‘Alam, (Beirut : Dar al Masyriq,
1986), 606-607. Lihat Musthofa al-Ghalayaini, Jami’ al Durus al ‘Arabiyyah, (Beirut : Manshuriyyat
al Maktabah al ‘Hijriyyah, t.th), 161.

27 Ahmad Fadholi, Ilmu Falak Dasar, (Semarang : EI-Wafa, 2017), 52.

28Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Amani, t.th.,), 16.

2%Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta : Dirjen
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1984), 9.

30Abd ar-Rahman al-Jaziry, Kitab al Figh ‘Ala Madzahib al-Arba’ah, Jilid I, (Beirut : Dar al-Fikr,
1986), 194.
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Pemaparan tentang arti harfiah dari kata Kiblat di atas, dapat dipahami
bahwa secara etimologi, kata kiblat memiliki pengertian arah ke mana orang
menghadap, atau yang dituju ketika melaksanakan shalat, yaitu arah ke Ka’bah
atau ‘Ain Ka’bah.

Kata kiblat dan derivasinya dalam al-Qur’an mempunyai beberapa arti,
yaitu :

1. Kata kiblat yang berarti arah (kiblat).

Arti ini tersurat dalam firman Allah SWT surah al-Baqarah ayat 142 :
Lopals Gl o dle I8 D el e i U 1 6e 1R ok

i S )1 3

“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan
berkata:“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Bait al Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?”
Katakanlah : “Kepunyaan Allah timur dan barat; Dia memberi petunjuk

kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus’.

Pada ayat yang sama yang menerangkan tentang kiblat, sebgaimana yang
terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 144, ayat 149 dan ayat 150.

Al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 144 berbunyi:
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dom )l b 3 Igb ez Al ST Sl 5 By LI 5 16
550 1 030 SOidg o Bpa ol 5 iSas2g 1058 L s sl
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Sskess i otey A U515 o

“Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering menengadah
ke langit. Maka, pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Di mana pun
kamu sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Sesungguhnya
orang-orang yang diberi kitab) benar-benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke Masjidal-Haram) itu adalah kebenaran dari Tuhan
mereka. Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.”

Al-Qur’an surah al-Baqgarah ayat 149 :
A g 855 0o G 85 s s 2l e B BMEES 5 S3os ik g
oolads e e
“Dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang
hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”

Al-Qur’an surah a/-Baqarah ayat 150 :

Sauts 14058 280 ang st a2 D BB Gless i eass s g

Sy ahy 22556 130 1,20 0 Y iss 2K 0K ST Sl



47

“Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka
Jjanganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar
Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat
petunjuk.”(Q.S. al-Baqarah: 150).

2. Kata kiblat yang berarti tempat salat.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Yunus (10) ayat 87.
755 85 2305 A5 1SG2 lits 6 Sy WSUBH 15 S sy et ) 55T
o

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya : “Ambillah olehmu

berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu

dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat bersembahyang dan

dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang

beriman”(QS. Yunus (10): 87).

Terdapat beberapa pengertian istilah tentang Kiblat yang disebutkan oleh
para ulama dan para pakar [lmu Falak sebagai berikut :

Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan mendefinisikan kiblat sebagai
bangunan Ka’bah atau arah yang di tuju kaum muslimin dalam melaksanakan

sebagian ibadah.?' Sedangkan Harun Nasution, mengartikan kiblat sebagai arah

31 Abdul Azis Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet.
Ke-1, 1996), 944.
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untuk menghadap pada waktu salat.3> Sementara Mochtar Effendy mengartikan
kiblat sebagai arah salat, arah Ka’bah di kota Makkah.?3

Menurut Ahmad Izuddin, Kiblat adalah arah terdekat dari seseorang
menuju Ka’bah dan setiap umat muslim wajib menghadap ke arahnya saat
melaksanakan salat.>*

Kementerian Agama Republik Indonesia mendefinisikan kiblat sebagai
suatu arah tertentu bagi kaum muslimin untuk mengarahkan wajahnya dalam
melakukan salat.>> Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat yaitu arah
menuju Ka’bah (Makkah) lewat jalur terdekat yang mana setiap muslim dalam
mengerjakan salat harus menghadap ke arah tersebut.’® Sedangkan yang dimaksud
kiblat menurut Muhyiddin Khazin adalah arah atau jarak terdekat sepanjang
lingkaran besar yang melewati ke Ka’bah (Makkah) dengan tempat kota yang
bersangkutan.’” Adapun Nurmal Nur mengartikan kiblat sebagai arah yang
menuju ke Ka’bah di Masjid al Haram Makkah, dalam hal ini seorang muslim

wajib menghadapkan mukanya tatkala ia mendirikan salat atau dibaringkan

32 Harun Nasution, et al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Djambatan, 1992), 563.

33 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filasatat, Vol. 5, (Palembang : Penerbit Universitas

Sriwijaya, cet. Ke-1, 2001), 49.

34 Ahmad Izuddin, Ilmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 20.

35Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Isjam Proyek
Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN, Ensiklopedi Islam, (Jakarta:
CV. Anda Utama, 1993), 629.

3%Slamet Hambali, //mu Falak I (Tentang Penentuan Awal Waktu Salat dan Penentuan Arah Kiblat
Di Seluruh Dunia), t.th). 84.

3"Muhyiddin khazin, //mu Falak Dalam Teori Dan Praktek, (Yogyakarta : Buana Pustaka, cet. Ke-1,
2004), 3.
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jenazahnya diliang lahat.3®

Ka’bah yang kemudian menjadi arah kiblatnya ummat Islam dalam
catatan sejarahnya adalah sebuah bangunan yang di buat dari batu-batu (granit)
Makkah yang kemudian di bangun menjadi bangunan berbentuk kubus ( cube-like
building) dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13 meter dan lebar 11
meter.>’

Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’bah saat itu di ambil dari lima
sacred mountains, yakni: Sinai, al-Judi, Hira, Olivet dan Lebanon. Nabi Adam AS
dianggap sebagai peletak dasar bangunan Ka’bah di bumi karena menurut Yaqut
al-Hamawi (ahli sejarah dari Irak) menyatakan bahwa bangunan Ka’bah berada di
lokasi kemah Nabi Adam AS setelah diturunkan Allah SWT dari surga ke bumi*’.
Setelah Nabi Adam AS wafat, bangunan itu diangkat ke langit. Lokasi itu dari
masa ke masa diagungkan dan disucikan oleh umat para nabi.

Pada masa Nabi Ibrahim AS dan putranya Nabi Ismail AS, lokasi itu
digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan ini merupakan
rumah ibadah pertama yang di bangun, berdasarkan ayat dalam QS. Ali Imran (2)
ayat 96 :

i

;

3¥Nurmal Nur, //mu Falak (Teknologi Hisab Rukyat Untuk Menentukan Arah Kiblat, Awal Waktu
Salat dan Awal Bulan Qamariah), (Padang : IAIN Imam Bonjol Padang, 1997), 23.

¥Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia Of Religion, Vol. 7, (New York : Macmillan Publishing
Company, t.th), 225.

“0Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, 944.
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“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah)
manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua manusia”(QS. Ali Imran: (2) ayat 96).

Dalam pembangunan itu, Nabi Ismail AS menerima Hajar Aswad (batu
hitam)*!' dari Malaikat Jibril di Jabal Qubais, 1alu meletakkannya di sudut tenggara
bangunan. Bangunan itu berbentuk kubus yang dalam bahasa arab disebut
muka’ab. Dari kata inilah muncul sebutan Ka’bah. Ketika itu Ka’bah belum
berdaun pintu dan belum ditutupi kain. Orang pertama yang membuat daun pintu
Ka’bah dan menutupinya dengan kain adalah Raja Twubba’ dari Dinasti Himyar
(pra Islam) di NVajran (daerah Yaman). Kemudian, setelah Nabi Ismail AS wafat,
pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh keturunannya, lalu Ban/ Jurhum, lalu Bani
Khuza’ahyang memperkenalkan penyembahan berhala. Selanjutnya pemeliharaan
Ka’bah di pegang oleh kabilah-kabilah Quraisy yang merupakan generasi penerus
garis keturunan Nabi Ismail AS.#

Pada mulanya kiblat umat Islam ketika salat ialah Bait al-Maqdis. Hal ini
didasarkan pada ijtihad Nabi Muhammad SAW, karena pada waktu itu Bait al-
Magqdis dianggap tempat yang paling istimewa, dan Bait Allah masih dikelilingi

oleh beratus-ratus berhala. Walaupun demikian, menurut suatu riwayat, sekalipun

“'Dalam The Encyclopedia Of Religion disebutkan bahwa Hajar Aswad atau batu hitam yang terletak
di sudut tenggara bangunan Ka’bah ini sebenarnya tidak berwarna hitam, melainkan berwarna merah
kecoklaTan (gelap). Hajar Aswad ini merupakan batu yang “disakralkan” oleh umat Islam. Mereka
mencium atau menyentuh Hajar Aswad tersebut saat melakukan thawafkarena Nabi Muhammad
SAW. juga melakukan hal tersebut. Pada dasarnya “pensakralan” tersebut dimaksudkan bukan untuk
menyembah Hajar Aswad, akan tetapi dengan tujuan menyembah Allah SWT.

2 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam , 945.
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Nabi Muhammad SAW selalu menghadap ke Bait al-Maqdis, jika berada di
Makkah beliau juga pada saat yang sama selalu menghadap ke Bait Allah.*?
Sementara itu orang-orang Y ahudi berkata “Muhammad menyelisihi kami
mengenai agama kami, tetapi dia mengikuti kiblat kami. Seandainya tidak ada
agama kami, tentulah dia tidak tahu harus menghadap kemana dalam salatnya.**
Oleh karena itu Nabi enggan untuk tetap mengikuti kiblat mereka, sehingga
diriwayatkan bahwa beliau pernah berkata kepada Malaikat Jibril : “Aku ingin
seandainya Allah memalingkan aku dari kiblat orang-orang Yahudi itu ke kiblat
yang lain”.*> Maka sejak saat itu beliau senantiasa mengarahkan pandangan ke
langit, dengan harapan beliau akan menerima Wahyu yang menetapkan
pemindahan kiblat ke Ka’bah. Demikianlah berlangsung hingga kurang lebih
enam belas bulan setelah hijrahnya Nabi Muhammad SAW., datanglah perintah
dari Allah SWT., untuk berkiblat ke Bait Allah ketika salat. Perintah yang

dimaksud adalah turunnya ayat 144 surah al Baqarah :

. oz
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“Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke Kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah

43Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1984), 1.

“ Abdur Rachim, Shari’at Islam TafSir Ayat-ayat ‘Ibadah, (Jakarta : Rajawali Press, 1987), 54.

5 Ibid,
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mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke
Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhannya, dan Allah sekali-kali tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan’.

Petunjuk serupa juga tergambar dalam surah al Bagarah ayat 149 dan 150

berikut ini :
i A G235 2e S50 S ephad) amnddl B B35 U cxp Lis 2
35 20 Edgapiall amnddl bl Glgsg J5b eapr Sis nag O3lai e

cee ojhw 2 YEN
“Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke arah
Masjid al-Haram, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah
tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan dari manapun engkau
(Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan
di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu ...”
Rasulullah SAW pernah bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari, sebagai berikut :
sM\é\wb;:ijww@de;:J\;ww\gp)sﬁﬁg&;
B obdioly oS adl final 5 ool fuls

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi SAW bersabda “bila kamu hendak

mengerjakan salat, hendaklah menyempurnakan wudhu’, kemudian menghadap

“6Imam Bukhari, Shahihal-Bukhari, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.,), 104.
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kiblat lalu takbir. (H.R. Imam Bukhari).

Dalam Hadis yang lain dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda:
5 e O g ade alll o all Jsm O 1 JB e all o) Sl oy T e
ey b alo s ald SlJals slad) 3 Sy LB (65 W8 1 b i) ol
3xS) Igho A3y 2l LA B £ 5S) opg Hab o 2y ped plad) dmidl o
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Dari Anas bin Malik r.a. berkata bahwasanya Rasulullah s.a.w. (pada suatu
hari) sedang salat dengan menghadap ke Bait al-Maqdis, kemudian turunlah
ayat : Sungguh Kami sering melihat mukamu menengadah ke langit (sering
melihat ke langit, berdo’a agar turun wahyu yang memerintahkan beliau
menghadap ke Bait Allah. Sungguh Kami palingkan mukamu ke Kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Kemudian ada
orang dari Bani Salamah, sedang mereka melakukan ruku’ pada raka’at kedua.
Lalu diserukan “Sesungguhnya Kiblat telah dirubah. Lalu mereka berpaling
ke arah Kiblat”, (H.R. Imam Muslim).

Atas dasar ayat-ayat dan hadis sebagaimana di antaranya tersebut di
atas, maka para ‘ulama sepakat bahwa menghadap ke Bait Allah hukumnya
wajib bagi orang yang melakukan salat. Selanjutnya disebutkan bahwa arah
kiblat adalah arah Ka’bah atau ‘ain ka’bah, maka barangsiapa yang berada di
dekat Ka’bah, tidak sah salatnya kecuali menghadap ‘ain Ka’bah. Bagi orang
yang jauh dari Ka’bah (tidak melihatnya), maka baginya berijtihad untuk

menghadap kiblat (ke arahnya saja). Oleh karena itu terdapat kesepakatan kaum

Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 1, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.,), 31.
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muslimin bahwa menghadap kiblat merupakan salah satu syarat sahnya salat.*®
Bagi orang-orang yang berada di sekitar Masjid al-Haram, persoalan kiblat ini
tidak ada masalah, namun bagi orang-orang yang jauh di Makkah, perintah ini
menimbulkan masalah yang kadang-kadang menjadi pertentangan.*’

Kini timbul pertanyaan, “arah” yang dimaksud apakah harus persis
menghadap ke Bait Allah, atau boleh hanya ke arah taksirannya saja. Dalam hal
ini perlu kita memahami bahwa agama Islam, bukanlah agama yang sulit, dan
memberatkan. Allah berfirman dalam surah al-Bagarah 286 “Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. Apalagi
dalam soal kiblat ini, kita diperintahkan menghadap Bait Allah dengan
menggunakan lafadz shathrah (artinya arah atau jihat). Mengenai hal ini tidak
ada perselisihan di antara para ‘ulama, sesungguhnya yang menjadi perselisihan
adalah mengenai manakah yang wajib, menghadap ke ‘ainul Ka’bah (bangunan
Ka’bah itu sendiri) atau menghadap ke arahnya.

Shafi’iyyah berpendapat bahwa yang wajib itu adalah menghadap ke
‘ain al-Ka’bah. Sedangkan, Hanafiyyah, Malikiyyah dan Hanabilah berpendapat
bahwa yang wajib: adalah menghadap ke arah Ka’bah, apabila orang yang
melakukan salat itu tidak melihat Ka’bah. Kemudian, apabila orang yang

melakukan salat itu melihat Ka’bah, menurut ijma’ Ulama, salatnya hanya sah

48 Abdurrahman al-Jaziry, Kitab al-Figh ‘al- Madhhib al-Arba’ah, Jilid 1, (Beirut : Dar al-Fikr,
1994), 194.

“9Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agama, Almanak Hisab dan Rukyah, (Jakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 17.
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jika dilakukan dengan menghadap tepat ke ‘ain Ka’bah.*°
Dapat dirumuskan bahwa golongan pertama menyatakan orang yang
melihat Ka’bah harus menghadap tepat ke ‘ain Ka’bah, sedangkan orang yang
tidak melihatnya, harus menyengaja dalam hati menghadap tepat ke ‘ain Ka’bah,
seraya menghadap ke arahnya. Sedangkan golongan kedua menyatakan bahwa
bagi orang yang tidak melihat Ka’bah, cukuplah menghadap ke arahnya saja.
Pendapat Shafi’iyyah didasarkan pada dalil-dalil berikut:
a. Dalil yang berupa al-Kitab adalah pengertian yang tersurat dalam firman
Allah SWT.:  ...ploatlosuedl yhieleagdsd .
“Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjid al Haram.”(Q.S. al-Bagarah
ayat 144).
Segi pengambilan dalil dari ayat ini adalah bahwa yang dimaksud dengan
shathrah adalah arah yang dituju dan merupakan azimuth kiblat bagi orang
yang melakukan salat. Maka tetaplah bahwa menghadap ke ‘ain al-Ka’bah
adalah wajib.
b. Dalil yang berupa al-Sunnah adalah sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari :
ol J55 W g e alll Lo A1 012 JB we all ooy o delo e
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%0Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid 1, (Beirut : Dar al-Fikr, 1971), 109.
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Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata : “Sesungguhnya Nabi s.a.w. ketika
masuk ke Bait Allah, beliau berdo’a di sudut-sudutnya dan beliau tidak
salat di dalamnya sehingga Beliau keluar. Kemudian setelah keluar,
Beliau salat dua raka’at di hadapan Ka’bah, lalu bersabda : “Inilah
Kiblat”, (H.R. Imam Bukhari).

Mereka Shafi’iyyah menyatakan bahwa “Kata-kata Rasulullah SAW. ini
memberikan faidah pembatasan. Maka tetaplah bahwa tidak ada kiblat
kecuali ‘ain al-Ka’bah.

Dalil yang berupa qiyas adalah bahwa sikap Rasulullah yang sangat
mengagungkan Ka’bah merupakan hal yang diterangkan dalam riwayat
yang mencapai derajat mutawatir. Sedangkan salat adalah termasuk
rukun agama yang paling agung. Ketergantungan sahnya salat dengan
menghadap ke ‘ain al-Ka’bah, haruslah menambah kemuliaan ‘ibadah
salat. Oleh karena itu menghadap ke ‘ain al-Ka’bah, haruslah merupakan
hal yang disyariatkan. Mereka golongan Shafi’iyyah juga menyatakan
“adanya Ka’bah sebagai kiblat merupakan hal yang sudah diputuskan
(tidak perlu dipermasalahkan), sedang adanya sesuatu selain Ka’bah
sebagai kiblat merupakan hal yang diragukan. Demikian pula memelihara

kehati-hatian dalam melakukan salat adalah merupakan hal yang

Smam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.,), 104.
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diwajibkan. Oleh karena itu wajiblah untuk menggantungkan sahnya

salat pada perbuatan menghadap ke ‘ain al-Ka’bah.>?

Sedangkan pendapat golongan kedua yaitu Hanafiyyah, Malikiyyah dan
Hanabilah menguatkan pendapat mereka dengan mengemukakan dalil-dalil
sebagai berikut :

a. Dalil yang berupa al-Kitab, yaitu pengertian yang tersurat dalam firman

Allah SWT. surah al-Bagarah ayat 144 :

copoadlasiedl Gl heleagdsd

“Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjid al Haram.”

Allah SWT. tidak berfirman 4——=—Sl , L % (arah Ka’bah). Maka
sebenarnyalah orang yang menghadap ke arah tempat Masjid al-Haram
berada, berarti dia telah melakukan apa yang diperintahkan, baik
mengarah tepat ke ‘ain al-Ka’bah atau tidak.

b. Dalil yang berupa al-Sunnah, yaitu sabda Rasulullah SAW sebagai

berikut:
Gedl s o sy ade i Lo ) Jsur JB ,Juwwg@sﬂﬁ@ff
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“Arah di antara Timur dan Barat adalah kiblat”(H.R. Ibnu Majah dan at-

2[mam al-Qurthuby, al-Jami’ Ii al Ahkam al-Qur’an, (Mesir : Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1954),
146.

53Abu Ahmad ibn Husein ibn Ali al Baihaqy, a/-Sunan al-Kubra, Jilid 11, (Lebanon : Dar al Ma’rifah,
1344 H), 9.
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Turmudhi, Imam Turmudhi : bahwa hadis ini kualitasnya hasan-sohih).

Sabda Rasulullah SAW. :
eV als e s g ade ll Lo I JBLJB e dll oy ole ol o0

(el olyy ) 7 ol oo
“Bait Allah (Ka’bah) adalah kiblat bagi orang-orang yang dalam Masjid
(Masjid al-Haram), dan Masjid (Masjid al-Haram) adalah kiblat bagi
orang-orang yang tinggal di tanah Haram (Makkah) dan tanah Haram
(Makkah) adalah kiblat bagi seluruh penduduk bumi, timur dan baratnya
dari umatku.”’(H.R. Ibnu Majah).

c. Dalil yang berupa perbuatan sahabat yaitu bahwa konon orang-orang yang
berada di Masjid Quba sedang melakukan salat subuh di Madinah dengan
menghadap ke Bait al-Maqdis, membelakangi Ka’bah. Lalu dikatakan
kepada mereka: “Sebenarnyalah kiblat itu telah dipindahkan ke Ka’bah.
Maka mereka berputar di tengah-tengah salat , tanpa mencari petunjuk.

Nabi SAW. tidak menyalahkan mereka. Kemudian Masjid itu mereka

sebut dengan ld) 9> dwe (Masjid yang mempunyai dua kiblat).

Mengetahui ‘ain al-Ka’bah tidaklah dapat dilakukan kecuali dengan

54Abi AbdillahMuhammad ibn Yazidal Qazwini, Sunan Ibn Majah, Jilid III, (Lebanon : Dar al-
Ma’rifAH, 1996), 323.



rumus-rumus [lmu Ukur segi tiga bola yang memerlukan pemikiran yang
mendalam. Maka bagaimana mungkin mereka dapat mengetahuinya pada
saat melakukan salat dengan secara tepat, apalagi pada saat malam gelap

gulita.

d. Dalil yang ma’qul (rasional) yaitu penentuan secara tepat mengenai ‘ain

al-Ka’bah itu tidaklah dapat dilakukan dari lokasi yang dekat dari kota
Makkah sekalipun. Maka bagaimana mungkin hal itu dapat dilakukan di
lokasi yang paling jauh di permukaan bumi ini, baik di Timur maupun di
Barat.
Seandainya menghadap ke ‘ain al-Ka’bah itu wajib, niscaya wajib pula
menyatakan ketidaksahan salat seseorang semenjak dahulu, karena
penduduk bumi, baik di Barat maupun di Timur mustahil dapat berdiri
tepat menghadap ‘ain al-Ka’bah dari jarak lebih dari dua puluh hasta.
Tentulah sebahagian dari mereka telah menghadap ke arah Ka’bah, tidak
tepat mengenai ‘ain al-Ka’bah. Karena ternyata umat bersepakat akan
sahnya salat mereka masing-masing, jelaslah bahwa bagi orang yang jauh
dari Ka’bah, ketepatan menghadap ke ‘ain al-Ka’bah tidaklah wajib.
Apabila diperhatikan secara seksama, akan dapat dilihat bahwa
Dalil-Dalil golongan kedua (golongan Hanafiyyah, Malikiyah dan
Hanabilah) lebih kuat alasannya dan lebih jelas, karena pokok syari’at
yang longgar tidak menghendaki adanya pembebanan hukum yang berada

di luar kesanggupan manusia.
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Seakan-akan golongan pertama (golongan Shafi’iyyah) tatkala
merasakan sulitnya pengamalan pendapat mereka, khususnya bagi orang
yang tidak melihat Ka’bah, maka mereka berkata : “Sebenarnyalah wajib
bagi orang yang melihat Ka’bah adalah menghadap tepat mengenai ‘ain
al-Ka’bah dalam kesengajaan niat”.>

Kalau demikian halnya, maka perbedaan pendapat antara kedua
golongan itu hanyalah merupakan perbedaan yang bersifat formal,
sedangkan hakikatnya tidak berbeda, karena mereka menyatakan bahwa
orang yang tidak melihat Ka’bah, cukuplah menyengaja dalam hati
bahwa ia menghadap ke ‘ain al-Ka’bah, yang andai kata jarak yang
merupakan penghalang pandangan itu dihilangkan, ia melihat bahwa
dalam salatnya ia menghadap ke ‘ain al-Ka’bah.

Imam al-Qurthuby dalam tafsirrnya a/-Jami’ Ii al-Ahkam al-
Qur’an menyatakan sebagai berikut: “Mereka berbeda pendapat
mengenai orang yang tidak melihat Ka’bah, apakah ia diwajibkan
menghadap ke ‘ain al-Ka’bah atau menghadap ke arahnya saja. Di antara
mereka ada yang menyatakan wajib menghadap ke ‘ain al-Ka’bah.
Menurut Ibn al-’Arabi pendapat ini lemah, karena kewajiban demikian

merupakan pembebanan hukum untuk melakukan hal yang di luar

%5 Abdur Rachim, Shari’at Islam Tafsir Ayat-ayat ‘Ibadah, 75-76. Lihat pula : Sayyid Sabiq, 109.
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jangkauan manusia.>®
Di antara mereka ada yang menyatakan wajib menghadap ke arah
Ka’bah. Pendapat inilah yang benar, karena tiga alasan :
1. Bahwasanya kewajiban menghadap ke arah Ka’bah inilah
pembebanan hukum yang memungkinkan untuk dilakukan.
2. Bahwasanya kewajiban menghadap ke arah Ka’bah inilah yang

diperintahkan Allah dalam al-Qur’an :

Aoadlaaiall jhscleasds

Artinya : Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-jar+m.
(Q.S. al-Baqarah ayat 144).

3. Bahwasanya para ‘ulama berhujjah dengan adanya saf yang panjang
yang diketahui secara pasti bahwa panjangnya saf tersebut berlipat
ganda luasnya Bait Allah.

Dari segi lain menurut Abdur Rachim, sebenarnya manusia sejak
zaman Nabi SAW. telah membangun Masjid-Masjid, sedang mereka
tidak mendatangkan seorang ahli ilmu ukur segi tiga bola pada saat
meluruskan arah mihrab. Padahal untuk menemukan ‘ain al-Ka’bah itu
tidak dapat dicapai kecuali dengan perhitungan ilmu ukur segi tiga bola

secara teliti. Sementara itu tidak seorangpun menyatakan bahwa

61

56Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansariy al-Qurtubiy. al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur-an. Juz 2,

(Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1993), 54.



mempelajari rumus-rumus ilmu ukur segi tiga bola itu wajib. Maka
tahulah kita bahwa menghadap ke ‘ain al-Ka’bah itu tidak wajib.>’

Kutipan terakhir ini memberikan gambaran bahwa arah kiblat yang
paling mendekati kebenaran kepada ‘ain al-Ka’bah, meskipun lokasi atau
daerah yang jauh dari Makkah, dapat ditentukan dengan bantuan rumus Ilmu
Ukur Segi Tiga Bola.

Untuk mendapatkan keutamaan amal ‘ibadah, kita perlu berusaha
agar arah yang kita pergunakan mendekati kepada arah yang persis
menghadap ke Bait Allah, dan jika arah tersebut telah kita temukan,
berdasarkan hasil ilmu pengetahuan misalnya, maka kita wajib untuk
mempergunakan arah tersebut selama belum memperoleh hasil yang lebih
teliti lagi. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Zumar ayat 17
dan 18 :

1ol 16 2l 2D 2% ol Byl 45T 9405 5 Shing sl st 523
S
Artinya : ... sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku,
yang mendengarkan perkataan, lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk

dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.

5 Abdur Rachim, Shari’at Islam Tafsir Ayat-ayat ‘Ibadah, 75
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Sudah barang tentu bagi orang yang langsung dapat melihat Ka’bah,
baginya wajib berusaha agar dapat persis menghadap ke Ka’bah, sedangkan
orang yang tidak langsung dapat melihat Ka’bah karena terhalang atau jauh,
baginya hanya wajib menghadap ke arahnya saja.’®

Dari beberapa dalil al-Qur’an dan al-Hadis dan beberapa pendapat
ulama tersebut di atas, maka dapat diambil beberapa petunjuk tentang
ketentuan menghadap kiblat sebagai berikut :

1. Arah kiblat dalam hukum Islam merupakan arah yang dituju ketika
melaksanakan salat, dan arah kiblat yang dimaksud adalah Bait Allah.

2. Penentuan arah kiblat menurut konsep Hukum Islam adalah fardhu
kifayah.

3. Menghadap ke kiblat bagi yang akan melaksanakan salat adalah wajib

dan merupakan salah satu syarat sahnya salat.

C. Perspektif Ilmu Hisab

Perkembangan penentuan arah kiblat ini dialami oleh kaum muslimin
tidaklah secara bersamaan. Artinya satu kelompok telah mengalami kemajuan
jauh ke depan, sementara kelompok lainnya masih mempergunakan sistem yang

dianggap sudah ketinggalan zaman.

8Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, 109.



Keadaan seperti ini disebabkan beberapa faktor, antara lain tingkat
pengetahuan di kalangan kaum muslimin berbeda-beda, disamping banyak yang
menganggap cukup dengan sistem yang sudah dimilikinya, sehingga tidak
memerlukan lagi untuk menguasai sistem lain yang dianggap baru, walaupun
hasilnya lebih teliti.

Berikut sejarah tentang beberapa cara menentukan arah kiblat yang
dipergunakan oleh kaum muslimin Indonesia dari masa ke masa, dan juga akan
terlihat perkembangan sistem dan alat yang dipergunakannya.

Dapat dipastikan bahwa sejak Islam masuk ke Indonesia pada abada ke
7 masehi, kaum muslimin di Indonesia telah menentukan arah kiblat. Hal itu
berdasarkan suatu kenyataan bahwa Islam masuk ke Indonesia sudah dalam
keadaan lengkap dengan shari’at kewajiban melaksanakan salat dengan
menghadap kiblat. Pada saat itu kaum muslimin sudah mengetahui bahwa Bait
Allah terletak di Saudi ‘Arabia yang arahnya dari Indonesia adalah ke Barat.
Oleh karena itu dalam melakukan salat atau mendirikan Masjid cukup
mengarahkan kiblatnya ke arah barat, yaitu arah di sekitar tempat matahari
terbenam. Tidaklah heran jika pernah menemui Masjid yang arahnya persis ke
barat atau bahkan agak miring ke selatan.

Sedikit lebih maju dari keadaan tersebut di atas adalah pengertian
bahwa letak geografi Saudi ‘Arabia ada di sebelah barat agak miring ke utara,

dalam istilah mata angin dikenal dengan arah barat laut dari Indonesia. Oleh
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karena itu dalam menentukan arah kiblatpun harus sedikit miring ke utara.>®

Setelah kaum muslimin Indonesia sedikit mengenal Ilmu Falak tentang
pergerakan harian matahari, maka penentuan mata angin tidaklah dikira-kira,
namun sudah sedikit dilakukan pengukuran ilmiah dengan mempergunakan
bayang-bayang sebuah tiang atau tongkat yang berdiri tegak, alat ini dikenal
dengan sebutan bencet atau migyas atau tongkat istiwa, dengan alat ini pula
dapat ditentukan mata angin secara tepat.

Kemudian kompas beredar di masyarakat, maka alat inipun
dimanfaatkan oleh kaum muslimin untuk menentukan arah kiblat. Kompas
tersebut berfungsi untuk menentukan arah utara-selatan. Alat ini cukup praktis
dan mudah digunakan oleh siapa saja, namun mempunyai kelemahan-
kelemahan, terutama jika alat ini dipergunakan pada tempat yang banyak
mengandung logam atau besi. Disamping itu alat ini juga tidak persis
menunukkan ke arah utara sejati, namun ada penyimpangan yang dikenal
dengan istila variasi magnit, nilainya untuk setiap tempat berbeda-beda.®°

Untuk menentukan arah kiblat setelah mempunyai pedoman seperti
dihasilkan oleh kompas atau bencet tersebut, kemudian dilakukan perhitungan
dengan sistem ilmu ukur setelah terlebih dahulu diketahui kordinat Ka’bah dan

tempat bersangkutan.

Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, 44.
%Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agama, 70.
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Sistem ilmu ukur yang dipergunakan mengalami perkembangan
sebagai berikut :

1. Semula dipergunakan ilmu ukur bidang dan dianggap bumi ini datar.

2. Setelah ilmu ukur bola (spherical trigonometry) dikenal oleh
kalangan kaum muslimin, maka penentuan arah kiblat dilakukan
dengan mempergunakan ilmu ukur bola tersebut. Dalam ilmu ukur
ini dibahas tentang kaidah-kaidah sudut dan sisi yang terletak pada
bidang bola.®!

Untuk menentukan arah kiblat di lapangan setelah diketahui garis mata
angin dan data arah kiblat, maka ada pula orang yang mempergunakan rumus
tangens seperti yang tersebut dalam kaidah-kaidah goniometri.

Berbekal Ilmu Ukur Bola dan Ilmu Falak tentang gerak harian
matahari, orang dapat menghitung secara pasti, kapan bayang-bayang setiap
benda tegak akan menunjuk ke arah kiblat, dengan diketahui data waktu
tersebut, maka pada saat itu seluruh benda tegak akan mempunyai bayang-
bayang yang persisi menunjuk ke arah kiblat.%?

Ada pula orang yang melakukan pengukuran arah kiblat dengan
berpedoman pada posisi matahari yang sedang persis (mendekati persis) berada
pada titik zenith Ka’bah. Cara ini dapat dilakukan dengan baik jika orang

tersebut dapat mencatat dengan pasti dan akurat data mengenai lintang Ka’bah

6'Badan Hisab dan Rukyah Departemen Agama, 158.
?Hamdan Mahmud, //mu Falak I dalam Teori dan Praktek, (Surabaya : Diantama, 2001), 74, 78.
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serta deklinasi matahari dari saat ke saat.%®

Dalam perkembangan terakhir, sistem yang dipergunakan dalam
menentukan arah kiblat adalah dengan pesawat theodolit. Pesawat ini
dipergunakan untuk menentukan arah utara sejati, membuat sudut sesuai
dengan data kiblat yang ada dan untuk menarik garis lurus.®

Secara sederhana dapat dilihat bahwa cara atau metode penentuan arah
kiblat di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan.

Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yang

b4

dipergunakan untuk mengukurnya, seperti fomgkat istiwa’ % , rubu

mujayyab,% kompas, dan theodolite®”. Selain itu, sistem perhitungan yang
dipergunakan juga mengalami perkembangan, baik mengenai data koordinat

maupun sistem ilmu ukurnya yang sangat terbantu dengan adanya alat bantu

8 Abdur Rachim, //mu Falak, (Jokjakarta : Liberty, 1983), 39.
%4Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, 52.

8 Tongkat istiwa berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah utara-selatan sejati dengan
memanfaatkan bantuan sinar matahari sebelum dilakukan penentuan arah kiblat dengan azimuth
kiblat / sudut yang menunjukkan arah kiblat. Juga berfungsi sebagai alat bantu dalam penentuan

arah kiblat dengan memanfaatkan bayang-bayang matahari / rashdul kiblat.
% Rubu’ Mujayyab berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah kiblat dengan azimuth kiblat
/ sudut yang menunjukkan arah kiblat.
%7Digital Theodolite adalah sebuah alat ukur canggih untuk menentukan suatu posisi dengan tata

koordinat horizon secara digital. Bila yang diukur posisinya adalah sebuah bintang di langit, data

yang diperlukan adalah tinggi dan azimuth.

Tinggi adalah busur yang diukur dari ufuk melalaui lingkaran vertikal sampai dengan bintang ( ufuk

= (0°). Sedangkan azimuth adalah busur yang diukur dari titik utara ke timur ( searah perputaran
jarum jam ) melalui horizon/ufuk sampai dengan proyeksi bintang ( titik utara=0°).
Azimuth Bintang adalah busur yang diukur dari titik Utara ke timur ( searah perputara jarum jam )
melelui ufuk sampai dengan proyeksi bintang di ufuk.

Azimuth Kiblat adalah busur yang diukur dari titik utara ke timur ( searah perputaran jarum jam )

melalui ufuk sampai dengan titik Kiblat.

Azimuth Matahari adalah busur yang diukur dari titik utara ke timur ( searah perputaran jarum jam)

melalui ufuk sampai proyeksi matahari.
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perhitungan seperti kalkulator scientific maupun alat bantu pencarian data
koordinat yang semakin canggih seperti GPS (Global Positioning System).
1. Teori Penentuan Arah Kiblat
Sebelum menentukan arah kiblat suatu tempat di permukaan bumi ini,
diperlukan beberapa data sebagai berikut :
a. Menentukan titik utara sejati
Penentuan utara sejati dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti
melihat rasi bintang; memanfaatkan bayang-bayang Matahari;
menggunakan peralatan seperti kompas, GPS dan theodolite.
Berikut akan diuraikan beberapa media yang dapat dipergunakan untuk
menentukan titik utara sejati.
1) Rasi Bintang
Rasi bintang adalah sekumpulan bintang yang mempunyai bentuk
hampir sama serta kelihatan berdekatan antara satu sama lain. Orang
terdahulu telah menetapkan rasi bintang yang mengikuti bentuk,
seperti  binatang atau benda-benda. Bentuk tersebut bisa
menunjukkan arah mata angin, yang diantara fungsinya untuk
menentukan utara sejati. Di antara rasi bintang yang dapat
menunjukkan utara sejati adalah rasi bintang ursa major dan ursa
minor, yang biasa dikenal dengan bintang kutub atau polaris. Orang
jawa menyebutnya dengan gubuk penceng. Cara mencari arah utara

dapat dilakukan dengan menarik garis dari tubuh rasi ursa major ke
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ujung ekor dari rasi ursa minor. Garis yang dibentuk itulah arah
utara®®
Selanjutnya arah timur, selatan, dan barat dapat ditentukan dengan
membuat garis perpotongan, sehingga membentuk sudut siku-siku
dengan garis utara-selatan yang telah ditentukan.

2) Bayang-bayang Tongkat Istiwa.
Penentuan true north dengan bayang-bayang Matahari merupakan
cara yang dianggap akurat. Biasanya tongkat / tongkat istiwa’
digunakan sebagai alat bantu untuk mencari utara sejati dengan
metode bayang-bayang Matahari ini. Tongkat istiwa’ yaitu tongkat
biasa yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar di tempat
terbuka, yaitu sinar Matahari tidak terhalang. Kegunaannya untuk
menentukan arah secara tepat dengan menghubungkan dua titik
ujung bayangan tongkat setelah Matahari bergeser ke barat (jarak
kedua titik ke tongkat harus sama). Pada saat itulah arah tepat untuk
titik barat. Kegunaan lainnya adalah untuk mengetahui secara persis
waktu zuhur, tinggi Matahari, dan menentukan arah kiblat setelah
menghitung arah barat.
Untuk mendapatkan utara sejati dengan bayang-bayang Matahari,

biasanya diadakan pengukuran bayang-bayang Matahari dengan

68Slamet Hambali, /imu Falak I, 227
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tongkat / tongkat istiwa’ sebelum dan sesudah zawal. Langkah-
langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Memilih tempat yang rata, datar, dan terbuka.

2. Membuat sebuah lingkaran di tempat itu dengan jari-jari 0,5
meter.

3. Menancapkan sebuah tongkat lurus dengan tinggi sekitar 1,5
meter tegak lurus tepat di tengah lingkaran itu.

4. Memberi tanda, semisal B karena menjadi simbol barat, pada titik
perpotongan antara bayangan ujung tongkat dengan garis
lingkaran. Pemberian tanda tersebut dilakukan sebelum zuhur.

5. Memberi tanda, semisal T karena menjadi simbol timur, pada
titik perpotongan antara bayangan ujung tongkat dengan garis
lingkaran sebelah timur. Pemberian titik T tersebut dilakukan
setelah zuhur.

6. Menghubungkan titik B dan titik T tersebut dengan garis lurus
atau benang.

7. Dua titik tersebut menunjukkan arah barat dan timur sejati.

8. Arah Utara-Selatan Sejati dapat diperoleh dengan memotong
garis Timur-Barat tepat 90 derajat menggunakan penggaris siku-
siku. Penentuan utara sejati dengan tongkat No 1 adalah bayang
Matahari sebelum pukul 12. Dan no 2 adalah bayang Matahari

setelah pukul 12. Tarik garis no 1 ke no 2, no 1 adalah barat,
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sedang no 2 adalah timur. Arah utara dan selatan dapat diperoleh
dengan memotong garis timur dan barat tepat 90° dengan
menggunakan penggaris siku.

Secara sederhana dapat dipahami berikut ini :

1. Tancapkan sebuah tongkat lurus pada sebuah pelataran datar yang
berwarna putih cerah. Panjang tongkat sekitar 30 cm diameter 1 cm.
Ukurlah dengan lot dan waterpas sehingga pelataran betul-betul datar
dan tongkat betul-betul tegak lurus terhadap pelataran.

2. Lukislah sebuah lingkaran berjari-jari sekitar 20 cm berpusat pada
pangkal tongkat.

3. Amati dengan teliti bayang-bayang tongkat, beberapa jam sebelum
tengah hari sampai sesudahnya. Semula, tongkat akan mempunyai
bayang-bayang panjang menunjuk ke arah Barat. Semakin siang,
bayang-bayang semakin pendek, lalu berubah arah sejak tengah hari.
Kemudian semakin lama bayang-bayang akan semakin panjang lagi
menunjuk ke arah Timur.

Dalam perjalanan seperti itu, ujung bayang-bayang tongkat akan
menyentuh lingkaran 2 kali pada 2 tempat, yaitu sebelum tengah hari
dan sesudahnya. Kedua sentuhan itu kita beri tanda, lalu hubungkan
satu sama lain dengan garis lurus. Garis tersebut merupakan garis

arah Barat — Timur secara tepat.
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4. Lukislah garis tegak lurus pada garis arah Barat — Timur tersebut,

maka akan memperoleh garis Utara — Selatan yang persis menunjuk

titik Utara sejati.

Agar apa yang dilakukan tersebut tidak gagal dan memperoleh hasil

yang cukup teliti, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a.

Untuk menjaga kemungkinan terhalangnya sinar matahari
pada saat ujung bayang-bayang tongkat hampir menyentuh
lingkaran, perlu dibuatkan beberapa lingkaran dengan jari-jari
yang berbeda, sehingga dipunyai banyak kemungkinan untuk
memperoleh titik-titik sentuhan ujung bayang-bayang
tongkat pada lingkaran. Setiap lingkaran selalu mempunyai
dua titik sentuhan.

Ujung tongkat sebaiknya jangan dibuat runcing, sebab
bayangannya akan kabur, tidak jelas.

Makin tinggi ukuran tongkat yang dipakai, makin panjang
pula ukuran bayang-bayangnya. Akibatnya akan makin jelas
perubahan  letak | ujung Dbayang-bayang. Ini berarti
memberikan kesempatan untuk mengamati perubahan itu
secara cermat. Namun perlu diperhatikan pula jangan sampai
bayang-bayang tersebut menjadi kabur.

Sebagaimana diketahui, sebenarnya setiap saat posisi

matahari berubah berubah. Perubahan deklinasi terutama
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lebih mempengaruhi pengamatan. Oleh karena itu dalam
pengamatan yang serius harus dipilih saat perubahan deklinasi
matahari harganya kecil. Hal ini terjadi saat matahari berada
di titik balik Utara atau selatan dan sekitarnya. Kedua titik
balik itu masing-masing tanggal 21 Maret dan tanggal 23
September.

3). Bayang-bayang Azimuth Matahari

Azimuth Matahari adalah jarak dari titik Utara ke lingkaran vertikal
melalui benda langit (matahari) sepanjang lingkaran horizon menurut
arah perputaran jarum arloji, atau jarak sepanjang lingkaran horizon
menurut arah jarum jam dan dari titik Utara sampai ke titik perpotongan
antara lingkaran vertikal yang melewati titik pusat Matahari dengan
lingkaran horizon.®

Langkah-langkahnya sebagaimana uraian berikut ini :

1. Pancangkan tegak lurus sebuah tongkat yang benar-benar lurus
(tongkat istiwa’) pada pelataran yang betul-betul datar di suatu
tempat, misalnya di Surabaya.

2. Padasaat tertentu di siang hari, misalnya pada tanggal 20 Januari 2006
tepat pukul 09.00 WIB, tandai ujung bayang-bayangnya dengan

sebuah titik, lalu tariklah garis lurus dari tiik tersebut sampai ke

89Abd. Salam Nawawi, llmu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Shalat Arah Kiblat dan Awal
Bulan, (Sidoarjo : Aqaba, 2010), 44.
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pangkal tongkat, misalnya garis A. Garis A adalah garis yang
mengarah ke titik azimuth matahari pada pukul 09.00 WIB tanggal 20
Januari 2006.

3. Kemudian hitunglah berapa harga azimuth matahari pada saat itu
dengan rumus 7°
cotan A = -sin ¢ x cotan t + cos ¢ X tan O X cosec t
Data yang diperlukan adalah :
¢ Surabaya =-7° 15’
A Surabaya = 112° 45’
0 Matahari = - 20° 10" 52" (pada pukul 02:00 GMT / 09:00 WIB)
t Matahari = - 39° 59’, untuk t Matahari ini diperoleh dari hasil
konversi selisih waktu antara pukul 09:00 WIB sampai Waktu
Kulminasi Matahari (WKM) dalam WIB pada tanggal 20 Januari
2006. Dari tabel Ephimeris diketahui harga e (Equation of Time)
pada pukul 05:00 GMT/12:00 WIB adalah -0° 10" 56"". Jadi, WKM
dalam WIB adalah 12 — (-00:10:56) + (-00:31) = 11:39:56. Selisih
waktu dengan pukul 09:00 adalah 09:00 - 11:39:56 =-02:39:56. Jika
angka ini dikalikan 15, maka akan diperoleh angka -39°59" sebagai
harga t Matahari pada pukul 09:00 WIB.

Aplikasi perhitungannya sebagai berikut :

0Abd. Salam Nawawi, /lmu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Shalat Arah Kiblat dan Awal
Bulan, 45.



Cotan A =-sin ¢ x cotan t + cos ¢ x tan d x cosec t
=-sin -7° 15" x cotan - 39° 59" + cos -7° 15" x tan - 20° 10" 52"" x
cosec - 39° 59" =0,416950788 A =67° 21" 58,56"".
Perhitungan harga azimuth di atas menghasilkan angka yang tidak
lebih dari 90° (angka maksimal untuk satu kwadran atau seperempat
lingkaran). Karena itu, untuk penentuan posisi azimuthnya perlu
diperhatikan pedoman sebagai berikut :
1) Untuk benda langit yang berada pada kwadran 1, azimuth 0° di
titik Utara dan 90° di titik Timur.
2) Untuk benda langit yang berada pada kwadran 2, azimuth 0° di
titik Utara dan 90° di titik Barat.
3) Untuk benda langit yang berada pada kwadran 3, azimuth 0° di
titik Selatan dan 90° di titik Barat.
4) Untuk benda langit yang berada pada kwadran 4, azimuth 0° di
titik Selatan dan 90° di titik Timur.
Pada contoh perhitungan di atas tadi, azimuth matahari berada di
kwadran 4 karena, pertama, pada pukul 09.00 WIB itu matahari masih
berada di Timur Meridian Surabaya, dan kedua, Matahari berada di
selatan Surabaya karena ,8' nya berharga -20° 10" 52", lebih besar
dari harga ,¢' Surabaya yang hanya -7° 15", Jadi, posisi azimuthnya

dihitung mulai dari titik Selatan ke arah titik Timur.

75
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4. Dari pangkal garis A (pangkal bayang-bayang) itu tariklah garis tegak
lurus ke arah Selatan, misalnya garis B, yang panjangnya adalah sebesar
tangens ,harga mutlak® azimuth matahari dikalikan panjang garis A. Jika
panjang garis A 100 cm, maka panjang garis B sebesar tan 67° 21" 58,56""
x 100 cm = 239,8364699 cm.

5. Jika kedua ujung lainnya dari garis A dan B tersebut dihubungkan dengan
garis lurus, misalnya garis C, maka garis C ini akan tepat mengarah ke
titik Utara Sejati.

6. Jika azimuth matahari berada pada kwadran 1 dan 2, maka garis tegak
lurus yang dalam contoh di atas adalah garis B, ditarik dari pangkal garis
bayang-bayang azimuth matahari ke arah Utara. Sedangkan jika berada
pada kwadran 3 dan 4, garis tersebut ditarik dari pangkal garis bayang-
bayang azimuth matahari ke arah Selatan.

4) Kompas

Alat bantu paling mudah untuk menentukan arah utara adalah kompas,
tetapi perlu diketahui bahwa dengan menggunakan kompas saja kesalahan
yang mungkin terjadi masih cukup besar. Sebagai benda magnet, jarum
kompas dapat dipengaruhi oleh benda logam di sekitarnya yang
mempunyai sifat kemagnetan pula sehingga penunjukannya dapat
menyimpang.

Selain itu, arah kutub magnet Bumi tidak berimpit dengan arah Kutub

Utara geografik. Sifat kemagnetan Bumi juga mengalami perubahan-
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perubahan yang disebabkan oleh pengaruh susunan lapisan di dalam Bumi

maupun disebabkan pengaruh dari luar Bumi, misalnya pada aktivitas

Matahari. 7!

Untuk mendapatkan arah utara geografik ketika menggunakan kompas,

dibutuhkan koreksi deklinasi kompas terhadap arah jarum kompas, karena

kompas merupakan alat navigasi berupa panah penunjuk magnetis yang
menyesuaikan dirinya dengan medan magnet bumi untuk menunjukkan
arah mata angin.

Pada prinsipnya, kompas bekerja berdasarkan medan magnet. Sehingga,

kompas dapat menunjukkan kutub-kutub magnet bumi. Karena sifat

magnetnya, maka jarumnya akan selalu menunjuk arah Utara-Selatan
magnetis. Berikut cara penggunaan kompas :

a. Letakkan kompas di atas permukaan yang benar-benar datar.

b. Hindarkan benda-benda logam dari sekitar kompas, karena logam dapat
mempengaruhi arah jarum kompas, sehingga dapat berpotensi
penunjukan arah yang salah.

c. Biarkan jarum kompas bergerak beberapa saat, tunggu hingga diam. Arah
yang ditunjuk oleh kompas itulah arah Utara-Selatan.

5) Theodolit

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk menentukan tinggi dan

""Departemen Agama RI., Almanak Hisab Rukyat, 23.
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azimut suatu benda langit. Alat ini mempunyai dua sumbu yaitu sumbu

vertikal untuk melihat skala ketinggian benda langit dan sumbu horizontal

untuk melihat skala azimutnya sehingga teropong yang digunakan untuk

mengincar benda langit dapat bebas bergerak ke semua arah. 7

Untuk menjadikan bagian vertikal atau altitude akurat, maka kedudukan

alat saat kalibrasi harus benar-benar datar. Pointing terhadap titik utara

biasanya dilakukan dengan mengarahkan theodolite ke Matahari.

Kemudian penghitungan azimuth dilakukan saat itu, selanjutnya

dikomparasikan dengan nilai utara sejati yang telah dihitung.”

Untuk mendapatkan utara sejati dengan theodolite, yang harus dilakukan

adalah:

1. Mempersiapkan hasil hisab yang berkaitan dengan Matahari pada saat
pengukuran yang meliputi sudut waktu, tinggi Matahari, arah Matahari
dan azimuth Matahari

2. Memasang baterai yang masih bagus pada theodolite.

3. Memasang theodolite dalam posisi yang benar-benar tegak lurus ke

segala arah dengan memperhatikan water pass yang ada padanya.

4. Membidik Matahari dengan mendasarkan pada tinggi Matahari. Setelah

72Qusiknan Azhari, Sistem Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Negara-negara Islam. Makalah pada
Musyawarah Kerja Badan Hisab Rukyat Jawa Timur, (Surabaya, 20-21 Sya’ban 1426 H./24-25
September 2005 M), 216.

73Slamet Hambali, /imu Falak I, 232



79

Matahari terbidik, gerak horizontal dikunci kemudian di "0" set.
Pembidikan harus sesuai dengan waktu yang diperhitungkan atau waktu
pembidikan menjadi acuan untuk menghitung arah Matahari dan
azimuth Matahari
5. Lepas kunci, putar sesuai bilangan titik utara, kemudian kunci dan
nolkan. Theodolite sudah mengarah ke titik utara sejati.
Utara sejati = 360° — azimuth Matahari.
Perlu diperhatikan bahwa jam yang digunakan untuk acuan pengukuran
harus akurat. Untuk memperoleh jam yang akurat dapat melalui :
a. Global Positioning System (GPS)
b. Radio Republik Indonesia (RRI)
c. Telepon rumah dengan menelpon 103. Untuk telepon seluler dapat
menelpon 301 (khusus operator telkomsel).
d. Internet
6) GPS
GPS, singkatan dari Global Positioning System (Sistém Pencari Posisi
Global), adalah suatu jaringan satelit yang secara terus menerus
memancarkan sinyal radio dengan frekuensi yang sangat rendah. Alat
penerima GPS secara pasif menerima sinyal ini, dengan syarat bahwa
pandangan ke langit tidak boleh terhalang, sehingga biasanya alat ini hanya
bekerja di ruang terbuka. Satelit GPS bekerja pada referensi waktu yang

sangat teliti dan memancarkan data yang menunjukkan lokasi dan waktu
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pada saat itu. Operasi dari seluruh satelit GPS yang ada disinkronkan

sehingga memancarkan sinyal yang sama. Alat penerima GPS akan bekerja

jika menerima sinyal dari sedikitnya 4 buah satelit GPS sehingga posisinya
dalam tiga dimensi bisa dihitung.

Sebetulnya GPS adalah suatu sistem yang dapat membantu kita

mengetahui posisi koordinat di mana kita berada. Sedangkan untuk

mendapatkan sinyal yang dipancarkan oleh GPS kita membutuhkan suatu
alat yang dapat membaca sinyal tersebut. GPS yang biasa disebut banyak
orang, sebenarnya merupakan alat penerima GPS (GPS receiver).

Cara menentukan arah utara dengan GPS sangat mudah sekali, karena pada

prinsipnya arah utara yang ditunjukkan GPS hampir sama dengan kompas.

Hanya saja kompas pada GPS bersifat digital. Untuk menentukan arah

utara pada GPS, misalnya dengan Garmin GPS map CSX, dapat dilakukan

cara-cara berikut ini :

a. Menghidupkan GPS dengan menekan tombol power.

b. Menekan tombol quit tiga kali. Setelah menekan pertama tampilan yang
muncul adalah menu utama. Setelah menekan kedua tampilan yang
muncul adalah Altimeter. Setelah menekan ketiga tampilan yang
muncul adalah kompas.

c. Mengarahkan huruf N ke garis panjang yang mengarah ke tengah. Setelah
garis tersebut sesuai dengan arah yang di depan, maka arah tersebut

adalah utara. Perlu diperhatikan bahwa arah yang ditunjukkan kompas
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pada GPS bukanlah utara sejati. Hal ini ditulis di dalam buku
petunjuknya agar menjauhkan GPS pada saat pengukuran dari benda-
benda yang menarik kompas, seperti mobil, atau bangunan. Oleh karena
itu arah yang ditunjukkan kompas GPS perlu di koreksi lebih lanjut.
2. Mencari Sudut Arah Kiblat
Ada beberapa pedoman yang dapat dipergunakan dalam menentukan
arah kiblat, pedoman-pedoman dimaksud adalah berupa rumus-rumus IImu
Ukur Segi Tiga Bola (Spherical Trigonometri ) sebagai berikut :
cotgbxsina

Cotg B = -cos a. cotgc
sinc

Dalam menentukan arah kiblat dapat ditempuh dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a) Menentukan harga lintang dan bujur tempat.
Untuk mencari data lintang dan bujur tempat dapat dilihat pada
beberapa literatur [lmu Falak.

b) Menentukan harga lintang dan bujur Ka’bah.
Data lintang dan bujur Ka’bah dimaksud adalah 21° 25’ 15 Lintang
Utara dan 39° 49’ 40” Bujur Timur. 74

¢) Menentukan titik arah kiblat, misalkan daerah Nagara Kabupaten Hulu

Sungai Selatan Kalimantan Selatan.

74Abd. Salam Nawawi, /lmu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Shalat Arah Kiblat dan Awal
Bulan, 39.
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Keterangan :
a=90° - lintang tempat (-2° 42”) =92°42’
b=90° - lintang Makkah (21° 25°15”) = 68° 34> 35”
c=115°5"-39°49" 40" =75°15" 20"
(Selisih antara bujur Makkah dengan bujur tempat.
cotg 68° 34’ 35” x sin 92° 42’

Cotg B= -c0s 92° 42 x cotg 75° 15° 20”
sin ¢75° 15° 20”

=0.4175492275
B =67°20" 13,42” (UB) atau 22° 39’ 46,58” BU
Kesimpulannya, harga sudut kiblat Nagara adalah 67° 20> 13,42”
dihitung sepanjang lingkaran Horizon dari titik Utara ke arah Barat, atau 22°
39’ 46,58 dihitung sepanjang lingkaran Horizon dari titik Barat ke arah
Utara. Setelah harga sudutnya diketahui, maka penentuan arah kiblat dapat
dilakukan dengan beberapa cara berikut ini :
1. Menggunakan busur derajat
a. Buatkan garis Utara Selatan pada pelataran yang betul-betul datar.
b. Tentukan suatu titik pada garis tersebut misal A.
c. Letakkan titik pusat busur derajat pada titik A.
d. Impitkan garis tengah lingkaran (busur derajat) dengan garis Utara —
Selatan. Arah Utara menunjuk angka 0 dengan lengkungan busur derajat

di arah Barat.



83

e. Hitung pada busur derajat, mulai dari titik O (titik Utara) sebanyak data
arah kiblat, kemudian beri titik, misal K.

f. Busur derajat ambil kembali, lalu hubungkan titik A dan K. AK adalah
garis arah kiblat.

2. Menggunakan segi tiga siku

a. Buatkan garis Utara — Selatan pada pelataran yang betul-betul datar,
misalkan sepanjang 100 cm. (garis AB).

b. Dari titik B, dibuat garis persis tegak lurus ke arah Barat.

c. Berdasarkan perhitungan goniometris, yaitu tangen kiblat (Utara —
Barat) x 100 cm, maka akan diketahui panjang garis yang mengarah ke
Barat (garis BC).

d. Kemudian kedua ujung garis yang saling berpotongan tegak lurus itu,
yaitu titik A dan titik C dihubungkan satu sama lain menjadi garis AC.
Garis AC itulah kiblatnya. Misalnya kiblatnya 67° 20° 13,42” Utara-
Barat.

239,49271050263 U

100 cm
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2. Dengan bayang-bayang matahari atau Rasd al-Kiblat.

Ada dua cara yang dapat ditempuh untuk menentukan arah sudut kiblat

dengan berpedoman pada bayangan matahari, yaitu :

a. Berpedoman pada posisi matahari yang sedang persis atau hampir persis
berada pada titik zenith Ka’bah. Dengan kata lain matahari tersebut
sedang berkulminasi, dan mempunyai ketinggian 90° dilihat dari Ka’bah.
Keadaan setiap tahun seperti ini akan terjadi dua kali, yaitu saat matahari
menuju Utara pada bulan Mei dan saat matahari menuju Selatan pada
bulan Juli. Jika keadaan ini terjadi, maka bayangan setiap benda tegak
lurus di belahan bumi yang sedang mengalami siang akan menghadap ke
Kiblat. Sudah tentu keadaan seperti ini di Indonesia akan terjadi pada sore
hari, sebab letak Indonesia ada di sebelah Timur Ka’bah (39° 49° 40”)
menimbulkan perbedaan waktu sebanyak 4 jam 20 menit 41 detik 33
secon dengan bujur WIB (105°) atau sebanyak 5 jam 20 menit 41 detik 33
secon dengan bujur WITA (120°) dan 6 jam 20 menit 41 detik 33 secon
dengan bujur WIT (135°). Secara astronomis keadaan ini terjadi jika nilai
lintang tempat. Makkah (21° 25°15” ) sama dengan nilai deklinasi
matahari pada saat kulminasi.

Metode ini disebut juga dengan istilah asy-syamsu fi madaril giblah.
Penentuan arah kiblat ditentukan berdasarkan bayang-bayang sebuah atau
tongkat istiwa’ pada waktu tertentu. Dalam metode ini, posisi matahari

berada di atas Ka’bah dengan deklinasi matahari sebesar lintang tempat
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Ka’bah, yakni 21° 25" LU. Dan ketika matahari berada pada titik
kulminasi atas dilihat dari Ka’bah, yakni sebesar 39° 50" BT. Hal
demikian ini terjadi pada setiap :
a. 28 Mei (jam 11:57:16 LMT atau 09:17:56 GMT)
b. 16 Juli (jam 12:06:03 LMT atau 09:26:43 GMT) Apabila dikehendaki
dengan waktu yang lain, maka waktu GMT tersebut harus dikoreksi
(untuk daerah yang berada di Bujur Timur, ditambah (+). Sedangkan
untuk daerah yang berada di Bujur Barat, dikurangi) dengan selisih waktu
di tempat yang dikehendaki, misalnya WIB selisihnya 7 jam dengan
GMT. Contoh : tanggal 28 Mei =09:17:56 GMT + 7 jam = 16:17:56 WIB,
tanggal 16 Juli = 09:26:43 GMT + 7 jam = 16:26:43 WIB
Jadi, pada setiap tanggal 28 Mei jam 16:17:56 WIB atau tanggal 16 Juli
jam 16:26:43 WIB, semua bayangan benda yang berdiri tegak lurus di
permukaan bumi menunjukkan arah kiblat.”

b. Berpedoman pada bayang-bayang Kiblat, dengan mempergunakan rumus
Cotg P =cosb tg A
Cos (C-P) =cotga tgb cosP
Keterangan :
P = Sudut pembantu

C = Sudut waktu matahari

">Muhyidin Khazin, /lmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, Cet 2, 2005),
73-74.



A = Arah Kijblat
a = 90° - Deklinasi Matahari
b =90° - Lintang tempat.”®

76Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama R1., Almanak Hisab Rukyat, 92.
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BAB III

TRADISI MASYARAKAT BANJAR

A. Asal Usul Masyarakat Banjar

Menurut JJ Ras, asal-usul suku masyarakat Banjar berasal dari
konsentrasi koloni Melayu yang pertama terdapat di daerah Tabalong, yang
kemudian berkembang menjadi suku Banjar, yang disebut sebagai suku Bandjar
on the coas.! Mereka ini berimigrasi dari Indonesia bagian Barat dan permulaan
abad pertama masehi. Mereka memasuki bagian Timur “Teluk Besar” pada
kaki-kaki Pegunungan Meratus sebagai pantainya, yang danau daratan
rendahnya kemuadian disebut dengan Banua Lima atau Banua Empat. Dalam
wilayah tua inilah golongan Melayu bergabung dengan kelompok Olo Maanyan
dan orang-orang Bukit, telah mengeluarkan inti pertama suku Banjar yaitu
dengan mendirikan Kerajaan Tanjung Pura dengan Ibukota Tanjung Puri yang
mungkin sekali terletak di Tanjing Kabupaten Tabalong sekarang.

Terdapat di dalam hikayat Banjar bahwa asal istilah “Banjar’ itu
berasal dari “Banjarmasih”, yang dipakai umumnya untuk menyebut ‘“Negeri
Banjarmasin”. Disebutkan dengan nama Banjarmasih dikarenakan orang besar
yang ada di Banjar adalah Patih Masih. Banjar sendiri mengandung makna
berderet-deret sebagai letak perumahan kampung pedukuhan atau desa, yang

terletak sepanjang air sepanjang pinggir sungai. Nama Patih Masih adalah

1]]. Ras, Hikayat Banjar a Study in Malay Historie, (Graphy Nartinus Nijhoof, The Haguw, 1966),

15.
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nama sebutan Patih Oloh Masih yang artinya Patih orang Melayu disebutkan
sebagai sebutan yang ditujukan kepada kepala suatu kelompok etnis di daerah
Kalimantan?. Sehingga istilah Banjar dan Banjarmasih manunjuk kepada nama
desa yang terletak di sepanjang Cerucuk saat ini. Di samping desa Serapat,
Tamban, Juin dan Belitung. Di samping itu pedagang dari Jawa yang tiap tahun
ke Banjarmasinlebih mengenal dengan istilah nama “Negeri Banjar”. “Kota
Banjar”, dan “Tanah Banjar”.

“Orang Banjar” (Urang Banjar) terdiri dari beberapa kelompok suku
bangsa, yaitu terdiri dari etnik Melayu sebagai etnik yang dominan, yang
ditambah dengan etnik lainnya yaitu etnik Bukit, Ngaju dan Maanyan.
Kemudian konsep itu dipakai menyebutkan pendudukasli Kalimantan, yaitu
mereka yang termasuk dalam kelompok Melayu Muda yang umumnya tinggal
disekitar Pantai dan menganut agama Islam. Agama Islam merupakan karakter
khusus dari masyarakat Banjar, di mana sejarah masuknya agama Islam dalam
masyarakat banjar bersamaan dengan berdirinya Kerajaan Banjar.

Agama Islam pada kemudian sangat melekat atau identik dengan
masyarakat Banjar, hal ini ditandai oleh suatu peristiwa Kerajaan Daha, di
mana diceritakan suatu ketika terjadi pertentangan antara Raden Samudera,
waris sah Kerajaan Daha dengan pamannya Pangeran Tumenggung yang ingin
mengambil alih Kerajaan. Pangeran Samudera bersama Patih Masih menyusun

kekuasaan di daerah Banjar untuk menghadapi pamannya tersebut, karena

Yldwar Saleh, Sejarah Singkat Mengenai Bangkit dan Berkembangnya Kota Banjarmasin serta
Wilayah Sekitarnya sampai tahun 1950, (Banjarmasin : Proyek Pengembangan Permuseuman
Kalimantan Selatan, 1975), 17.
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masih kurang berimbangnya kekuatan, atas saran Patih Masih, Raden
Samudera meminta bantuan pada Sultan Demak. Sultan Demak bersedia asal
masuk agama Islam. Syarat tersebut disanggupi oleh Raden Samudera, dan
Sultan Demak mengirimkan bantuannya untuk membantu Raden Samudera di
bawah pimpinan Khatib Dayan, ia pun memeluk agama Islam, yang kemudian
diikuti oleh seluruh penduduk Banjar (24 September 1524).3
Orang banjar tersebar di berbagai daerah Kalimantan Selatan, sehingga

mereka itu menjadi kelompok-kelompok sendiri, yang menurut Mallinckrodt
apabila didasarkan atas bahasa dapat dibagi menjadi.

1. Banjar Kota, yang ada di Banjarmasin;

2. Orang Negara, yang ada di Negara;

3. Alabio, yang ada di Alabio;

4. Pamangkih, yang ada di Pamangkih;

5. Amuntai, yang ada di Amuntai;

6. Kandangan, yang ada di Kandangan;

7. Barabai, yang ada di Barabai;

8. Martapura, yang ada di Martapura.*

Secara sederhana orang Banjar dapat dikelompokkan ke dalam dua

bagian, yaitu Banjar Kuala dan Banjar Hulu. Banjar Kuala adalah mereka yang
tinggal di wilayah kota Banjarmasin dan sekitarnya, termasuk orang Banjar

yang berada di Martapura yang Bahasa nya digunakan dalam undang-undang

3Adurrahman, Study tentang Undang-Undang Sultan Adam 1835, (Banjarmasin : STIH Sultan
Adam, 1989), 15.
“Mallincrodt, Het Adatrecht van Borneo I-II, (Leiden : M. Dubbeldeman, 1928), 47.
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Sultan Adam. Sedangkan Banjar Hulu adalah mereka yang tinggal di daerah
hulu sungai, ang dikenal dengan istilah “Banua Lima”, seperti Rantau,
Kandangan, Barabai, Amuntai dan lain-lain.

Masyarakat Banjar merupakan komunitas etnik atau kumpulan
penduduk asli Kalimantan Selatan yang termasuk dalam kelompok melayu
muda (terdiri dari etnik Melayu sebagai etnik dominan, kemudian ditambah
dengan unsur Bukit Ngaju, dan Maanyan) yang umumnya tinggal disekitar
daerah pantai dan menganut agama Islam. Secara Historis Etnis Banjar adalah
hasil pembauran yang unik dari sejarah sungai-sungai Bahau, Barito,
Martapura, dan Tabonio. Komunitas etnik Banjar ini terbentuk menyusul
kemenangan Sultan Suriansyah. Dalam perang melawan pamamnnya sendiri
Pangeran Tumenggung yang mengangkangi amanah.

Masyarakat banjar terdiri dari tiga kelompok yaitu: Banjar Muara,
kelompok ini di dominasi oleh suku Ngaju, Kelompok Batang Banyu, yang di
dominasi suku Maanyan dan kelompok Banjar Hulu yang di dominasi orang
bukit. Ketiga kelompok tersebut mengalami akulturasi budaya, sesuai dengan
perkembangan saai itu. Proses pewarisan budaa Banjar tidak hanya
melaluiturun temurun, akan tetapi ada pengaruh kondisi lain, yaitu berupa
kesatuan wilayah (sebagai bekas keraajaan Banjar), dan kesatuan agama
(Islam). Bahkan adanya pembaharuan yang unik antara penduduk asli yaitu
Dayak, Melayu dan Jawa yang masuk melalui ekspansi kerajaan Demak. Dalam
perkembangan sejarah berikutnya kebudayaan Banjar dimulai dari

percampuran kebudayaan Melayu dengan Kabudayaan Bukit dan Maanyan
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sebagai kebudayaan inti, Kemudian membentuk kerajaan Tanjungpura dengan
agama Budha.’

Percampuran kebudayaan antara kebudayaan setempat dengan
kebudayaan Jawa, pertama kali terjadi dengan Kerajaan Maanyan, bukit
Melayu sebagai inti, kemudian membentuk kerajaan Dipa yang beragama
Budha. Pada akhirnya perpaduan kebudaaan Ngaju, Maanyan dan kebudayaan
Bukit dengan kebudayaan Jawa (Demak) yang membentuk kerajaan Banjar
Islam. Perpaduan budaya terakhir inilah yang bertahan sampai sekarang.

Istilah Banjar Sebagai kampung tidak pernah digunakan, kecuali
Banjarmasin, yang berarti Banjar Oloh Masih atau lebih dikenal dengan
kampong Melayu, kemudian ada unsur Bahasa Jawa dan Bahasa Ngaju. Kata
“Banjarmasin” asalnya “Banjar” dan “Masih” terambil bahasa Melayu. Banjar”
yang berarti kampong dalam bahasa Melayu, dan kata “masih” adalah sebutan
perkampungan orang Melayu dalam wucapan bahasa Ngaju. Dengan
demikian”Banjarmasin” berarti perkampungan orang Melayu dalam ucapan
Ngaju. Kata Banjarmasin inilah yang kemudian menjadi Banjarmasin.’

Karenanya istilah Banjar bukan sekedar konsep politis, etnis, dan
sosiologis, akan tetapi sekaligus konsep agamis atau Islamis. Artinya,

masyarakat Banjar adalah masyarakat Islam karena mereka memang semuanya

STim Penulis/ Peneliti pemprov Kal-Sel, Sejarah Banjar, (Banjarmasin, 2003), 77. Lihat Humaidy
Abdussami’, Demokrasi dalam perspektif Budaya Banjar, (Yogyakarta : LPKSM, 1966), 113.
SFaruk HT, Demokrasi dalam Perspektif Budaya Banjar, (Yogyakarta : LKPSM, 1966). 96. Lihat
M Idwar Saleh, Sekilas mengenai Dacrah Banjar dan Kebudayaan Sungainya Sampai Dengan
Akhir abad-19, (Banjarmasin : Depdikbud Provinsi Kal-Sel, Museum Lambung Mangkurat, 1983-
1985), 12.

"Tim Penulis/Peneliti Pemprov Kal-Sel, op. cit., 67.
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penganut agama Islam yang taat bahkan cenderung fanatik. Dengan identitas
inilah mereka biasanya dibedakan dengan orang Dayak yang tinggal di
pedalaman yang umumnya tidak beragama Islam, disamping itu untuk
membedakan masa lalu (nenek moyang) mereka yang beragama Hindu, Budha,
Animisme, Dinamisme dan kepercayaan lainnya. Tetapi tidak begitu saja
kepercayaan yang lama itu ditinggalkan oleh masyarakat Banjar setelah
memeluk agama Islam, melainkan masih terdapat sisa-sisanya yang menjadi
satu mata rantai dalam ajaran Islam yang terutama hal-hal yang tidak
bertantangan dengan ruhnya. Islam masuk ke kawasan ini secara damai dan
lembut sehingga hal-hal lama yang bersesuaian dengan jiwanya akan terserap
(berinteraksi dan berasimilasi) sedemikian rupa menjadi satu kesatuan yang
saling mengisi dan memperkaya satu sama lain.® Akibat interaksi dan asimilasi
tersebut membentuk sikap keberagaman sikap masyarakat Banjar lebih
singkretis.

Budaya Banjar sangat dipengaruhi oleh budaya nila-nilai Islam, bahkan
Islam menjadi dasar budaya Banjar. Akan tetapi tidak berarti budaya Banjar
sama dan sebangun dengan budaya daerah dan budaya lain yang berkebudayaan
Islam. Mengingat perbedaan ruang dan waktu serta perbedaan intensitas-
kualitas interaksi Islamnya dengan budaya setempat. Disamping itu meskipun
budaya Banjar penuh dengan nilai-nilai Islam, namun budaya Banjar telah
mengalami akulturasi dengan budaya dayak dan pernah bersentuhan dengan

budaya Jawaketika kerajaan banjar menjadi vazal kerajaan Demak. Juga secara

8 Ibid.
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cultural pernah bersentuhan dengan budaya Sumatera tertutama Aceh, ketika
tokoh-tokoh agamanya seperti Hamzah Fansuri dan Nuruddin al-Raniry
menjadi guru intelektual dan spiritual masyarakat Banjar Tasawuf Wihdatul
Wujud dan kitab Sirat al-Mustagim.’

Dalam budaya Banjar ini lahir sosok manusia Banjar yang punya
budaya religius meskipun kadang kerelegiusannya tidak melalui proses berpikir
matang, punya budaya mistis yang mendalam dari aliran putih sampai aliran
hitam, punya budaya dagang yang kuat, meskipun sampai sekarang tidak
ditemukan orang Banjar yang sudah menjadi konglomerat dan punya budaya
madam (perantau) yang tinggi sehingga banyak ditemukan perkampungan
banjar berbagai daerah di Indonesia seperti di daerah Nyamplungan (Surabaya),
Jayengan ( Solo), Tambilahan (Riau), Tungkal (Jambi), Makassar (Sulawesi
Selatan), Gorontalo (Sulawesi Utara), Bahkan sampai ke negeri Jiran Malaysia
seperti di Sapat, Batu Pahat dan Pulau Pinang.'°

Upacara tradisional masih memegang pernah penting dalam setiap
tahap kehidupan orang Banjar. Sebagai contoh seorang anak yang menginjak
dewasa dan telah menyelesaikan pelajaran (khatam membaca) kitab suci al-
Quran dirayakan dengan upacara “batamat’. Contoh lain seorang bayi yang
baru lahir dan diberi nama dalam suatu upacara “/asmiah’’. Semua ini adalah
ciri yang mewarnai kehidupan orang Banjar.

Kesenian juga berkembang penting dalam komunitas orang Banjar

°Gazali Usman, Kerajaan Banjar Sejarah Perkembangan Politik, Ekonomi, Perdagangan dan Agama
Islam, (Banjarmasin : Universitas Lambung Mangkurat, 1994), 164 .

Taufik Arbain, Migrasi Orang Banjar di daerah Kalimantan Tengah, Tesis pada Program
Kependudukan Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, tahun, 2003.
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terutama tergambar pada upacara-upacara tradisional. Demikian juga dengan
beberapa tarian dan pertunjukan. Dapat disebutkan disini beberapa tarian dan
pertunjukkan seperti tari kembang, tari lalan, madihin, lamut, mamanda dan
pencak silat yang juga biasa disebut dengan “kuntaw”. Lomba perahu adalah
suatu pesta rakyat tradisional di mana perahu-perahu antar desa berlomba.
Lomba cepat untuk mencapai garis finish. Perahu-perahu itu dihias secara
tradisional dan sekitar delapan sampai sepuluh orang lelaki mendayung perahu
diiringi dengan sorak sorai masyarakat di tepi sungai yang menyaksikannya.
Dari segi tempat tinggal rumah orang Banjar besar-besar dan dikenal
dengan nama “rumah Banjar”. Rumah ini besar karena disini berkumpul satu
keluarga besar yang terdiri dari kakek sampai cucu-cucunya. la merupakan
rumah serba guna yang sesuai dengan kondisi dan situasi pada masanya.
Kehidupan ekonomi orang Banjar pada waktu dahulu erat kaitannya
dengan keadaan alam. Mereka hidup di tepi sungai dan melakukan kegiatan
perekonomian dengan menggunakan sungai sebagai sarana utama. Namun
sekarang dengan seiring menguatnya arus globalisasi dan modernisasi budaya
sungai secara berangsur-angsur sebagai sarana kegiatan ekonomi sudah
berubah mengikuti perkembangan modernitas hampir segala bidang dalam hal,

tidak saja dalam aspek ekonomi.

B. Penyebaran Masyarakat Banjar
Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan yang luasnya 3.700.000 hektar

atau 41.447,5 Km persegi merupakan wilayah terkecil di antara provinsi yang
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terdapat di Kalimantan, dan merupakan daerah asal usul penyebaran komunitas
etnis Banjar. Meskipun di daerah lainnya terdapat juga penyebaran etnis Banjar
akibat terjadinya migrasi pada kurun waktu yang lampau sehubungan dengan
upaya dakwah dan perdagangan yang dilakukan masyarakat banjar saat itu.

Provinsi Kalimantan Selatan terletak di bagian selatan pulau
Kalimantan dengan batas di sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makasar,
di sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Kalimantan tengah, di sebelah
Utara berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur, dan di sebelah Selatan
berbatasan dengan Laut Jawa. Secara geografis letak Kalimantan Selatan di
antara 114°19°13 bujur barat dan 116° 33’28’ bujur timur serta 121° 49’
lintang utara dan 4°10°14”° lintang selatan. Daerah yang dahulunya pernah
popular dengan penemuan intan terbesar kedua di dunia yaitu penemuan
spektakuler Intan Trisakti ini terbagi atas 12 daerah kabupaten dan kota.
Daerah seluas 3.700.000 hektar ini terdiri dari daerah rawa 500.000 ha, daerah
aluvial (dataran rendah) 200.000 ha, serta daerah banjir 100.00 ha.

Seiring langkah informasi yang dilakukan oleh pemarintah beserta
segenap rakyat Indonesia, menyusul lahirnya UU No.22/99 tentang
Pemerintahan Daerah yang kemudian diganti dengan UU No.32/2004.
Memingkinkan daerah untuk pemekaran wilayah menjadi provinsi, kabupaten
kota yang baru, maka di berbagai daerah terjadi perubahan drastis dengan
munculnya daerah pemekaran menjadi provinsi, kabupaten dan kota hasil

pemekaran.
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Provinsi Kalimantan Selatan yang terdiri dari 10 kabupaten dan satu
kotamadia. Terdiri dari Kotamadia Banjarmasin dengan ibukota Banjarmasin,
Kota Administratif Banjarbaru dengan ibukota Banjarbaru, Kabupaten Banjar
dengan ibukota Martapura, Kabupaten Tapin dengan ibukota Rantau,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan ibukota Kandangan, Kabupaten Hulu
Sungai Tengah dengan ibukota Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan
ibukota Amuntai, Kabupaten Tabalong dengan ibukota Tanjung, Kabupaten
Barito Kuala dengan ibukota Marabahan, Kabupaten Tanah Laut dengan
ibukota Pelaihari, Kabupaten Kotabaru dengan ibukota Pulau Laut.

Menyusul desakan rakyat yaitu kabupaten HSU dan Pulau Laut untuk
melakukan pemekaran daerah. Setelah melalui proses panjang perjuangan
segenap komponen dan telah memenuhi berbagai persyaratan secara politis
sosiologis, administratif dan yuridis. Keinginan itu ditindak lanjuti dengan
lahirnya keputusan DPR RI dan persetujuan Menteri dalam Negeri. Akhirnya
terwujudlah keinginan untuk melakukan pemekaran di dua kabupaten yaitu
kabupaten Hulu Sungai Utara menjadi dua yaitu dengan kabupaten Hulu
Sungai Utara dengan ibukota Amuntai dan kabupaten Balangan dengan
ibukota Paringin. Kemudian kedua adalah kabupaten Kotabaru menjadi dua
kabupaten, yaitu Kotabaru dengan ibukota Pulau Laut dan kabupaten Tanah
Bumbu dengan ibu Kota Batulicin.

Pada satu sisi, perubahan ini berdampak positif, dalam rangka
pemberdayaan masyarakat. Termasuk dalam upaya menampung inisiatif dan

prakarsa masyarakat di daerah untuk secara kreatif berperan serta dalam
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menentukan pembangunan di daerah. Akan tetapi karena pemekaran itu baru
dilakukan dalam tataraan politis dan yuridis, belum menyentuh tatanan
sosiologis, maka pada aspek ini rawan dan rentan pada persoalan
kemasyarakatan. Terutama yang berkaitan dengan perbatasan antar kabupaten
dan kota. Apalagi pemekaran itu belum diikuti dengan pemekaran batas-batas
wilayah yang jelas. Kesepakatan itu terjadi di atas kertas dan bersifat
normative, namun dalam tatanan empiris perlu di tindak lanjuti dalam bentuk
adanya kesepakatan di lapangan agar masing-masing wilayah memiliki batas
wilayah yang jelas. Minimal ada berupa simbol atau atribut atau patok alam
maupun buatan yang di sepakati dan dapat memisahkan antar wilayah.
Sehingga dapat menjembatan kesepakatan yang terdapat dalam tataran
normatif sesuai kesepakatan politis di tingkat elite yang mengacu kepada patok
dan peta yang disusun bersama.

Kebudayaan dan tradisi orang Banjar, sesuai dengan sejarah dan
masyarakatnya adalah hasil proses berabad-abad dari perpaduan antara suku
Dayak dengan bangsa Melayu dan Jawa. Ajaran Islam yang dibawa pedagang
Arab dan Persia, telah banyak mempengaruhi campuran ini jelas terlihat pada
kesenian, tarian, musik, permainan, pakaian, upacaradan sebagainya dalam
seluruh kehidupan penduduk Kalimantan Selatan.

Orang Banjar adalah orang yang hidupnya mengelompok dalam sebuah
perkampungan. Perkampungan orang Banjar berderet-deret ditepi sungai, oleh
para ahli disebut perkampungan Banjar artinya perkampungan yang berderet-

deret atau berjejer di tepi pantai. Sejak dahulu orang Banjar tidak asing dengan
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budaya sungai, sungai merupakan urat nadi kehidupan, dan merupakan alat
transportasi utama,

Taufik Arbain'' mengungkapkan budaya madam orang Banjar dalam
upaya memenuhi hajat dan naluri dagangnya. Orang-orang Banjar Pahuluan
dengan gigih menelusuri sungai-sungai Martapura, Barito sampai ke daerah-
daerah Sampit, Tembilahan, Sapat di daerah Sumatera. Nyamplungan di
Surabaya Jawa Timur dan daerah-daerah lainnya.

Menurut beberapa para peneliti, orang Banjar adalah termasuk etnis
perantau, tidak saja di kawasan Nusantara, tetapi mereka madam atau
merantau sampai ke daerah Timur Tengah dalam rangka memenuhi hajat untuk

ibadah ke tanah suci.

C. Perkembangan Islam dalam Masyarakat Banjar

Dalam catatan sejarah berabad-abad yang lalu, masyarakat Banjar
selalu diidentikkan dengan Islam!'2. Identifikasi masyarakat Banjar dengan
Islam ini tidak lain merupakan bentuk identitas sosial yang merefleksikan suatu
dasar ikatan sosial bersama. Secara Historis masyarakat Banjar selalu
diidentikkan dengan Islam. Hal ini mencerminkan Islam sebagai suatu sistem
yang diperpegangi oleh masyarakat Banjar. Artinya, dalam banya perilaku-
perilaku orang Banjar dapat dicarikan referensinya pada nilai yang bersifat

Islami. Dari kecenderungan sumber referensi sosial inilah, fungsi keberIslaman

" bid.
12Alfani Daud, Is/lam dan Masyarakat Banjar, Diskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1997), 4.
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oleh masyarakat Banjar akhirnya menjadi simbol dan identitas yang
membedakan mereka dengan kelompok-kelompok masyarakat lain
disekitarnya yang masih menganut kepercayaan atau religi sukunya.

Etnis Banjar pada umumnya beragama Islam. Islam sebagai identitas
sosio-kultural menjadi entitas yang terbungkus dalam budaya Banjar yang
khas. Kepercayaan dan ajaran Islam membawa suatu corak signifikan bagi
seluruh pranata dan sistem sosial. Fenomena ini diprediksi terjadi sejak abad
ke 16 yang lalu, sejak masuknya Islam ke tanah Banjar, dan menjadi agama
resmi bagi elit kekuasaaan Kerajaan Banjar.

Tentang kapan masuknya Islam di Kalimantan Selatan telah dibahas
dalam seminar (1973) yaitu pra Seminar Sejarah Kalimantan dan Selanjutnya
pada tahun 1976 dilanjutkan dengan Seminar Sejarah Kalimantan Selatan
Khusus Sejarah Islam. Para pakar dan pemerhati sejarah ikut mengambil bagian
dalam seminar itu. Terdapat beberapa kesimpulan yang sangat berharga dari
seminar itu. Tentang kapan masuknya agama Islam ke Kalimantan Selatan,
tidak ditemukan bukti yang pasti karena tidak ditemukan catatan sejarah
tentang itu. Suatu kesimpulan berharga dan dapat diterima adalah bahwa
secara cultural masuknya agama Islam tidak bersamaan dengan berdirinya
kerajaan Banjar. Sebab teori masuknya Islam melalui para pedagang dan d=+i
melalui kota pesisir dan kota-kota aliran sungai. Kalau Kerajaan Banjar
terbentuk pada awal abad ke-16 maka masuknya agama Islam lebih awal dari
itu. Kedua secara structural masuk dan tersebarnya agama Islam Kalimantan

Selatan berbarengan dengan berdirinya kerajaan Islam Banjar, yaitu ketika
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Pangeran Samudera memeluk agama Islam dan diikuti oleh seluruh anggota
kerajaan dalam rangka sebuah strategi dalam memenangi pertempuran
melawan pamannya

Pola keberagaman masyarakat Banjar yang bersifat eksotis dan
strategis, merupakan kombinasi religiusitas yang khas. Dari segi keyakinan
agama secara normative-doktriner, masyarakat Banjar menganut teologi
Ash’ariyah-Maturidiyah, dengan doktrin sifat dua puluh sebagai sentral ajaran.
Sedangkan dari segi fikih, masyarakat Banjar menganut Madhhab Syafi’i, lebih
tepat dikatakan sebagai penganut fikih Syafi’iyyah.

Dari segi tasauf (mistik), meskipun corak tasauf akhlaqi lebih dominan,
namun keyakinan dalam faham wujudiah, juga memberi warna tersendiri
terhadap psikoreligius masyarakat Banjar. Hal ini antara lain berkat pengaruh
ajaran tasauf Abdul Hamid Abulung, seorang sufi terkenal di tanah Banjar yang
sezaman dengan Ulama eksontris Shekh Arshad Al-Banjari di abad kel8.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap nomenklatur keagamaan, dapat
diidentifikasi sejumlah naskah keagamaan yang  ditulis ulama lokal yang
berjumlah hampir ratusan naskah dalam berbagai bidang, seperti ilmu kalam
(tauhid), tasauf (mistik), fikih, sastra, amaliah (hizib-hizib), dan lain-lain. Di
antara nomenklatur terbesar adalah kitab Sabil al Muhtadin, Parukunan, dan
Dur an Nafis. Nomenklatur-nomenklatur inilah yang diyakini telah mewarnai
religiusitas masyarakat Banjar sampai hari ini. Di samping itu peran ulama
karismatis dari waktu ke waktu bagaikan mutiara-mutiara yang bersinar

mewarnai tanah Banjar. Para ulama, mubaligh, dan tokoh-tokoh masyarakat
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banyak lahir dari rahim pesantren-pesantren di Kalimantan Selatan. Ada tiga
buah pesantren terbesar sampai saat ini, yakni Pondok Pesantren Darussalam
di Martapura, Pondok Pesantren Rashidiyah-Khalidiyah di Amuntai, dan
Pondok Pesantren Ibnul Amin di Pemangkih Hulu Sungai Tengah. Belakangan
ini berkembang pesantren-pesantren baru yang cukup strategis, seperti Ponpes
Darul Hijrah Cindai Alus, Pesantren Al-Falah, Ibnul Mas’ud Kandangan, dan
Ponpes Al-Istiqamah Barabai, di masyarakat Banjar sejak dahulu dikenal
institusi pendidikan dan dakwah yang urgen, yakni madrasah, masjid, dan
langgar (sekarang dikenal “musalla”), institusi-institusi ini berjasa
mentransimisikan ajaran Islam di tengah-tengah masyarakat Banjar.

Perkembangan Islam yang begitu pesat di kawasan tanah Banjar hingga
saat ini tidak terlepas dari peran yang begitu besar dari para tokoh keagamaan
atau ulama. Sebelum terbentuknya kerajaan Banjar, Islam sudah lama masuk
ke kawasan tanah Banjar, sehingga di sekitar kerajaan sudah terbentuk
masyarakat Islam dengan didirikannya mesjid sebagai pusat pembinaan umat
Islam pada abad ke 14. Berdasarkan kenyataan ini, maka penerapan ajaran
Islam di kalangan masyarakat Banjarpun berjalan dengan tenang dan damai
tanpa ada gejolak sosial.

Perkembangan keagamaan pada abad ke 18 dan 19 semakin pesat
setelah lahirnya seorang ulama besar Shekh Muhammad Arshad al-Banjary
sekitar abad ke 17, dengan berbagai karya besar beliau yang diperpegangi dan

dijadikan rujukan hingga sekarang oleh masyarakat Banjar.
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Nama Shekh Muhammad Arshad al-Banjary tercatat sebagai aktor
sejarah yang sangat berpengaruh pada masyarakat Banjar yang terlahir di
Kalimantan Selatan. Beliau dilahirkan pada malam Kamis tanggal 15 Safar
1122 H, bertepatan dengan tanggal 19 Maret 1710 M, dari orang tuanya
‘Abdullah dan Aminah, di sebuah kampung yang bernama Lok Gabang Desa
Kelampayan Martapura, Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. Beliau
kemudian juga dikenal dengan gelar Datuk Kelampayan. Beliau wafat pada hari
Selasa tanggal 6 Shawwal 1227 H bertepatan dengan tahun 1812 Masehi,
dalam usia 102 tahun.

Shekh Muhammad Arshad al-Banjary, pernah belajar di Mekah al-
Mukarramah selama 30 tahun dan sempat belajar di Medinah dengan Shekh
Muhammad Sulaiman al-Kurdi yang merupakan Shekh al-Islam di Mesir yang
kebetulan pada saat itu mengajar di Mesjid Medinah. Meskipun Shekh
Muhammad Arshad sudah pernah belajar tasawwuf, namun beliau merasa perlu
memperdalamnya di Madinah dengan Shekh Muhammad bin Abd al-Karim al-
Samman al-Madani.

Di antara karya tulis Shekh Muhammad Arshad al-Banjary adalah :

1. Kitab Usuluddin, ditulis pada tahun 1188 H/1774 M dalam bahasa
Melayu.

2. Kitab Luqtah al-‘Ajlan, dalam bentuk manuskrip berbahasa ‘Arab dan
baru dicetak pada tahun 1992.

3. Kitab Faraid, dalam bahasa Melayu.
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4. Kitab Tuhfat al-Raghibin, ditulis pada tahun 1188 H / 1774 M. Pernah
dicetak di Mesir pada tahun 1353 H dalam bahasa ‘Arab.

5. Kitab al-Qaul al-Mukhtasar fi ‘Alamat al-Mahdi al-Muntazar, ditulis
tahun 1196 H dalam bahasa Melayu dan pernah dicetak oleh Maktab al-
Ahmadiyah Singapura, tahun 1356 H/ 1937 M.

6. Kitab ‘Ilmu al-Falak, ditulis dalam bahasa ‘Arab.

7. Kitab al-Nikah, dalam bentuk manuskrip berbahasa ‘Arab, dan pernah
diterbitkan pada tahun 1304 H di Istanbul.

8. Kitab Kanz al-Ma‘rifah, ditulis dalam bahasa Melayu dan tidak dicetak.
Naskah aslinya tersimpan pada keturunan beliau.

9. Kitab Fatawa Sulaiman al-Kurdi, ditulis dalam bahasa ‘Arab.

10. Kitab Sabil al-Muhtadin. Kitab ini merupakan karya terbesar beliau,
ditulis pada tahun 1191 H/ 1777 M. Kitab ini menjadi salah satu rujukan
bagi para Mufti dalam menetapkan hukum di Malaysia dan Brunei, dan
menjadi khazanah kepustakaan pada perpustakaan-perpustakaan besar
di dunia Islam, seperti di Mekkah, Mesir, Turki dan Beirut.

11. Mughaf al-Qur’an al-Karim, ditulis pada tangan pada tahun 1779 M,
dilengkapi dengan Qiraat ibn Katsir.

Mantan Menteri Agama Saifuddin Zuhri menyebut beliau sebagai
matahari Islam dari Kalimantan Selatan. Selanjutnya beliau menegaskan
bahwa sejarah dan perkembangan Islam di Kalimantan tidak bisa dipisahkan
dari peranan tokoh seorang ‘ulama besar Shekh Muhammad Arshad al-Banjary.

Pendapat ini secara sepintas memang agak berlebihan karena menempatkan
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peranan seorang tokoh sedemikian besarnya. Akan tetapi bila ditelaah secara
faktual, pendapat terebut juga sulit dibantah, karena bagi masyarakat Banjar,
perjuangan Shekh Muhammad Arshad al-Banjary merupakan sebuah
personofikasi dari proses Islamisasi masyarakat Banjar di Kalimantan pada
umumnya.

Selama ini Shekh Muhammad Arshad al-Banjary dianggap sebagai
seorang tokoh ahli ‘ilmu figh. Namun demikian ada sisi lain dari pemikirannya
terkesan terabaikan, yaitu pemikirannya di bidang tasawwuf atau sufistik.
Sebagaimana dikemukakan oleh Azyumardi Azra, bahwa al-Banjary adalah
seorang ahli dalam bidang figh atau syari‘at, karena bukunya yang termasyhur
berjudul Sabil al-Muhtadin adalah buku figh, tetapi ini tidak lantas berarti, dia
tidak menguasai tasawwuf karena diketahui bahwa al-Banjary juga menulis
sebuah karya berjudul Kanz al-Ma ‘rifah dan menerjemahkan Fath al-Rahman
karya Shekh Ruslan, yang keduanya membahas bidang tasawwuf.

Cikal bakal Shekh Muhammad Arsyad al-Banjary inilah yang kemudian
menjadikan perkembangan Islam menjadi bertambah pesat setelah beliau
berhasil mengintensifkan dakwah . melalui pembinaan kader ulama
diperkampungan khusus dalam Pagar Martapura. Belakangan hingga sekarang
upaya itu menghasilkan kader yang tangguh dan tersebar luas di seluruh
wilayah Indonesia.

Budaya Masyarakat Banjar muncul belakangan dengan menyebut
Shekh Muhammad Arsyad al-Banjary, dengan istilah Datu Kalampayan,

karena makam beliau berada di Desa Kalampayan. Sebutan datu yang
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disematkan kepada seseorang berarti orang tersebut sangat dihormati, diakui,
dan disegani dalam sistem sosial budaya masyarakat Banjar. Hal itu berarti
keberadaan mereka sudah diakui dan kisah hidup mereka dapat dijadikan te-
ladan bagi masyarakat.

Dikenal pula di lingkungan masyarakat Banjar istilah “Tuan Guru”
yang juga disematkan kepada orang ‘alim yang dianggap menguasai ilmu
agama dan mengajarkannya pada majelis dan pengajian-pengajian, serta pada
pondok-pondok pesantren. Dari sisi bahasa, sebutan “tuan” sebenarnya dalam
bahasa Melayu merupakan panggilan kehormatan untuk seorang pria.
Sedangkan kata ‘guru’ berasal dari bahasa Sanskerta, yang digunakan untuk
menyebut seorang pengajar dan pembimbing spiritual.

Orang Banjar yang sudah bergelar “Tuan Guru’ otomatis menjadi
panutan dan apapun yang beliau sampaikan, akan terus melekat dan menjadi
pegangan yang tidak akan dapat tergoyahkan oleh orang Banjar, seringkali
mereka menyebutnya ujar Tuan Guru, maka tidak akan ada lagi yang berani
membantahnya, hal itu disebabkan ketaatan yang dalam hal-hal tertentu

terkadang dapat dikatakan berlebihan karena kefanatikannya.



BAB IV
ARAH KIBLAT DALAM KONSTRUKSI TUAN GURU

DI MASYARAKAT BANJAR

A. Konsep Tuan Guru di Masyarakat Banjar dalam Menentukan Arah Kiblat

Persoalan arah kiblat merupakan hal yang sangat vital dalam pelaksanaan
ibadah salat, para ulama bersepakat bahwa :

D)) dmp bos o bbb aldll Jlaial O
“Bahwasanya menghadap kiblat itu merupakan salah satu syarat dari berapa syarat
sahnya salat.”

Sebahagian masyarakat Banjar pada umumnya untuk menentukan arah
kiblat khususnya dalam melaksanakan ibadah salat, cenderung mempergunakan
atau mendasarkannya pada apa yang disebutkan oleh ulama atau Tuan Guru atau
dengan menggunakan alat seadanya seperti kompas sederhana yang banyak
beredar di masyarakat Banjar.

Persoalan ini menjadi menarik ketika penulis mempertanyakan mengenai
konsep arah kiblat kepada Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar.

Berikut beberapa konstruksi Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar
tentang arah kiblat :

106
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1. Drs. K.H. Ibrahim Hasani !

K.H. Ibrahim Hasani saat ini (2022) berusia 81 tahun, berdomisili di Kota
Banjarmasin. adalah tokoh dari kalangan Nahdlatul Ulama, selain itu juga
pensiunan Dosen Ilmu Tafsir Fakultas Shari’ah TAIN Antasari
Banjarmasin, dan salah satu pengurus Dewan Masjid Indonesia Kota
Banjarmasin dan pernah menjadi salah satu tim peneliti “Arah Kiblat
Masjid dan Musala di Kecamatan Banjarmasin Timur”.

K.H. Ibrahim Hasani berpendapat secara umum bahwa dalam
melaksanakan ibadah salat, arah kiblatnya memang merupakan syarat
sahnya salat, akan tetapi tidak wajib tepat hingga persis ke Bait Allah,
dikarenakan jarak kita yang cukup jauh dan definisi “arah” ini juga masih
diperselisihkan.

Kutipan surah al Baqarah ayat 144 :
S NS RN [ S VES R [ EIe S5 RO HEAEEN I TO PR JaN e

st ety i G Lo
“Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke Kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu

2»

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya ...

Wawancara hari Ahad 24 Dzu al-Hijjah 1440 H, bertepatan dengan 25 Agustus 2019 M.
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Dalam perintah itu ujarnya, arah kiblat menghadap Masjid al-Haram
diungkapkan dengan kata syathr yang berarti nahwa (arah menuju)
atau tilga’a (arah tempat). Ini berarti untuk memenuhi tuntutan shalat
yang benar, orang sudah cukup dengan menghadap ke arah letak (jihah) dan
arah menuju (samt) Masjid al-Haram. Dalam pandangan K.H. Ibraim
Hasani penggunaan kata Masjid al-Haram, bukan Ka’bah, untuk menyebut
kiblat dalam ayat-ayat itu menunjukkan bahwa yang wajib diperhatikan
dalam menghadap ketika melaksanakan shalat adalah arah Masjid al-
Haram, bukan benda Ka’bah. Kewajiban ini menurutnya, untuk
memudahkan umat, karena menghadap ke benda Ka’bah akan sangat
menyulitkan bagi mereka yang jauh dari Masjid al-Haram.

Akan tetapi karena ilmu pengetahuan modern telah memungkinkan umat
untuk menentukan posisi Ka’bah dengan tepat, maka sudah seharusnya
demi kesempurnaan ibadah shalat mereka menghadap ke benda Ka’bah
dengan cara menghadap ke titik kordinatnya. Seiring perkembangan
teknologi yang ada, beliau mengatakan bahwa sangat diperlukan untuk
sampai kepada arah yang mendekati ketepatan arah yaitu Bait Allah, dan
hal ini dapat bertanya kepada ahlinya, karena Ilmu Falak sekarang sudah
tidak lagi seperti dulu yang dianggap ilmu langka, dan para ahli nya pun
sudah banyak, baik di Kementerian Agama yang sudah banyak dicetak para

ahli Ilmu Falak, atau di kampus-kampus agama, dan beberapa pondok
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pesantren di Kalimantan Selatan yang juga sudah banyak memasukkan
materi [lImu Falak dalam mata pelajarannya.
Untuk sampai pada ketepatan arah kiblat dimaksud bagi kita yang jauh dari
Masjid al-Haram yaitu dengan mempergunakan kompas sebagai penunjuk
arah, dan kompas sudah dianggap mewakili untuk ketepatan arah kiblat ke
Bait Allah ketika melaksanakan salat.
Kompas yang beliau maksud adalah “Kompas Nagara” (kompas yang
dibuat di Nagara salah satu Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Kalimantan Selatan. K.H. Ibrahim Hasani juga berpendapat bahwa
“Kompas Nagara” bisa dipergunakan diseluruh wilayah Kalimantan
Selatan, bahkan sampai ke Jawa yang biasa dibawa oleh sebagaian
pedagang “urang Banjar” ketika bepergian ke tanah Jawa.

2. K.H. Mukhtar HS (H. Salman) 2
K.H. Mukhtar HS adalah Pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Amin
Kabupatan Hulu Sungai Selatan atau tepatnya di Desa Pemangkih
Kabupaten Hulu Sungai Selatan ibukota Kandangan Kalimantan Selatan.
K.H. Mukhtar HS dilahirkan pada 25 September 1942 atau 79 tahun yang
lalu (2022).
Disamping kesibukan sebagai pimpinan Pondok Pesantren, K.H. Mukhtar

HS juga merupakan tokoh ulama yang konsen dalam kajian Ilmu Falak,

2Wawancara hari Selasa 10 Muharram 1441 H, bertepatan dengan 10 September 2019 M.
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tercatat di Ponpes Ibnul Amin pada setiap bulan Ramadhan rutin
melaksanakan Kajian Ilmu Falak untuk umum, dan selalu melaksanakan
Rukyatil Hilal pada setiap awal Ramadhan dan Syawal. Beliau juga salah
satu Anggota Lajnah Falakiyah PWNU Kalimantan Selatan.

Pondok Pesantren Ibnu Amin Pemangkih selain dikenal dengan metode
khusus menghapal kitab-kitab Ilmu Nahwu dan Shorof, juga dikenal
dengan Pondok Pesantren yang konsen mengajarkan Ilmu Falak dan
mempraktikan hasil hisab di lapangan, seperti pelaksanaan rukyatul hilal
dan praktik penentuan arah kiblat. Hal ini menjadi tradisi sejak awal
Pondok Pesantren didirikan oleh Tuan Guru K.H. Mahfuz Amin bin Tuan
Guru H. Muhammad Ramli bin Tuan Guru Muhammad Amin lebih dikenal
dengan Tuan Guru Tuha, sejak tahun 1959 M bertepatan dengan tahun
1378 H.

K.H. Mukhtar HS berpendapat bahwa menghadap kiblat dalam
melaksanakan salat adalah merupakan kewajiban, sedangkan untuk
ketepatan arahnya dimaksimalkan setepat mungkin dengan menggunakan
pedoman matahari, beliau tidak menyarankan menggunakan kompas yang
biasa dipakai masyarakat Banjar, yaitu kompas Nagara. Beliau lebih
menekankan untuk menentukan arah kiblat dengan berpedoman pada hari
Rasd al-Kiblat, karena dianggap cara termudah dan hanya mengikuti

jadwal yang sudah ditentukan satu tahun 2 kali yaitu pada 27-28 Mei dan
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15-16 Juli untuk meletakkan tongkat yang tegak luruh di permukaan bumi,
atau di sekitar masyarakat tersebut berada, hanya sanya beliau juga
memaklumi waktu Rasd al-Kiblat yang cukup sore, sehingga akan sedikit
kesulitan jika hari mendung.

Mengenai konsep “arah”, bangunan konstruksi K.H. Mukhtar HS tergambar
dalam penegasannya berikut ini:

Menurut saya, pemaknaan arah kiblat yaitu arah menuju Ka’bah (Baitullah)
melalui jalur paling terdekat, dan menjadi keharusan bagi setiap orang
muslim untuk menghadap ke arah tersebut pada saat melaksanakan ibadah
salat, di manapun berada di belahan dunia ini.

Makna arah kiblat adalah Baitullah, jelas tergambar dalam hadis Nabi

Muhammad SAW., sebagai berikut :

les cod) s W o ade all Lo 1012 JB aie all o) a5 o el o
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Penunjukan Rasulullah ke arah Bait Allah, jelas dapat dijadikan

landasan hukum dan sebagai penjelas surah al-Baqarah (2) ayat 144,

bahwa yang dimaksud “arah” Masjid al Haram itu adalah Bait Allah.

Hanya saja untuk sampai kepada ketepatan arah Bait Allah, perlu

didukung ilmu pengetahuan dengan data-data dan alat-alat yang
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memadai, dan pada hari-hari tertentu dapat dilakukan pengecekan
bayang-bayang kiblatnya, atau dapat menyesuaikan dengan waktu
Rasdul Kiblat.

3. Drs. H. Masruyani Samsuri, SH., M.H.?
Berkesibukan sehari-hari sebagai salah seorang Hakim pada Pengadilan
Tinggi Agama Kalimantan Selatan, tidak mengurangi perhatiannya
kepada Ilmu Falak, karenanya beliau pernah mengajar Ilmu Falak pada
Fakultas Shari’ah pada beberapa semester.
Mengingat sebelumnya persoalan Ilmu Falak yang berhubungan dengan
pelaksanaan ibadah, adalah merupakan tanggung jawab dan wewenang
Pengadilan Agama pada masing-masing wilayah Kota atau Kabupaten,
yang kemudian diserahkan kepada Kementerian Agama, pada masa
persoalan hisab menjadi wewenang di Pengadilan Agama, Masruyani lah
yang selalu menjadi tokoh dan selalu dimintai pendapat dalam
menyelesaikan persoalan hisab dan rukyat.
Menurut Masruyani, ketika melaksanakan salat, kita tidak harus persis
ke arah kiblat atau Bait Allah, meskipun ada cara untuk dapat ke arah
tepatnya dengan menggunakan rumus-rumus dalam Ilmu Falak
didukung dengan alat-alat yang sangat memadai untuk digunakan.

Menurut beliau, yang dimaksud arah kiblat tersebut, tidak harus persis

SWawancara hari Jum’at 14 Safar 1439 H, bertepatan dengan 3 Nopember 2017 M.
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ke Bait Allah, cukup ke Masjid al Haram, untuk kemudahan bagi kita
sebagai ummat Islam, karena pada prinsifnya agama itu bertujuan untuk
memudahkan pemeluknya dalam menjalankan ibadah terkhusus arah
kiblat ketika menghadap saat shalat, selain itu ada salah satu riwayat
bahwa Nabi Muhammad SAW., pernah bersabda yang secara jelas
membagi arah kiblat itu menjadi tiga, yaitu Bait Allah bagi yang melihat
Ka’bah, kemudian Ka’bah bagi yang berada di kota Mekah dan arah kota
Mekah bagi yang berada di luar kota Mekah atas ummatku di sebelah

barat dan timur.
a3 pladly pldl oY A doendly doencad) oY ALS i U6 (g ade

ERREANS TR EVF NI N
Artinya : Sungguh Ibnu Juraiz telah meriwayatkan dari ‘Atho dari Ibnu
‘Abbas bahwa Rasulullah SAW., bersabda : “Bait Allah itu adalah
kiblatnya bagi orang yang berada di Masjid al Haram. Masjid al Haram
itu kibltanya bagi mereka yang berada Mekah, dan Mekkah itu kiblat
kiblat bagi penduduk bumi yang berada di sebelah timur dan dari barat
ummatku”.

Hadis ini jelas memberikan alternatif untuk tidak harus meng “arah” kan

ke Bait Allah bagi yang berada di luar dari kota Makkah.
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Oleh karenanya menurut Masruyani, dalam pelaksaan ibadah salat cukup
mengarah ke kota Mekah sebagaimana pemahaman pada hadits tersebut.

Selanjutnya menurut beliau, pemahaman terhadap potongan ayat 144
surah al Bagarah =) dauall b deas Jsf yang kemudian

dipertegas dengan perintah yang sama pada ayat 149 dan 150,
memberikan kekuatan betapa Allah sangat memperhatikan arah kiblat
atas permintaaMuhammad SAW untuk berpaling dari Bait al Maqdis ke
“arah” Masjid al-Haram.

Dalam catatan sejarah, ketika itu ada dua Kiblat umat Islam, yaitu Bait
al Maqdis Palestina dan kemudian Bait Allah yang berada di kota
Mekah. Sehingga pemahaman “arah” pada surah al-Bagarah dengan
menyebut ‘arah masjid al Haram” dimaksud adalah Kota Mekah.
Untuk cara menentukan arah Kiblat, Masruyani lebih menekankan
penggunaan kompas, pada prinsipnya cara penggunaan kompas cukup
simple, dan kapan saja dapat dipergunakan dalam menentukan arah
kiblat, karena “arah” dimaksud tidak harus tepat ke Bait Allah, tapi
cukup ke Kota Makkahnya, dan penggunaan kompas sederhanapun akan
cukup memadai arah yang ditunjukkan kompas, semisal pemakaian
kompas Nagara yang memang cukup memadai dan juga banyak beredar
dan sangat dikenal di kalangan masyarakat Banjar, diproduksi lokal

dengan harga yang relatif sangat murah.
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4. K.H. Syaifullah Nashrun, LC *
Beliau kelahiran 28 April 1960, dan sekarang (2022) sebagai Pimpinan
Umum Pondok Pesantren Hidayatullah Martapura Kabupaten Banjar
hingga penelitian ini dilakukan.
Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, yakni arah Ka’bah di
Mekah. Arah Ka’bah ini ditentukan dari setiap titik atau tempat di
permukaan bumi dengan melakukan perhitungan dan pengukuran.
Oleh sebab itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah
perhitungan yang dimaksudkan untuk mengetahui ke arah mana Ka’bah
di Mekah itu dilihat dari suatu tempat di permukaan bumi ini, sehingga
semua gerakan orang yang sedang melaksanakan sholat, wajiblah
mengarah ke Ka’bah, begitulah kalimat pembuka saat wawancara yang
penulis lakukan di Pondok Pesantren Hidayatullah.
Oleh karena Kiblat adalah berhubungan dengan “Arah” maka menurut
Tuan Guru Syaifullah, bahwa kiblat dalam pelaksaan salat bagi orang
yang berada di luar Mekah cukup ke arahnya saja, tanpa harus
menghadap ke ain al Ka’bah, karena beberapa dalil tentang kiblat di
dalam al Qur’an untuk pelaksaan salat, hanya menyebutkan kewajiban
ke “arah” nya saja, tidak kepada ‘ain al Ka’bah. Itupun al-Qur’an pada

surah al Baqarah secara jelas menyebutkan bahwa ‘arah’ dimaksud

4Wawancara hari Sabtu 19 Rabi’ul Akhir1442 H, bertepatan dengan 05 Desember 2020 M.
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adalah Masjid al Haram.
Beliau mengutip pengertian arah dari sisi bahasa bahwa arah dalam
bahasa Arab disebut jihah atau syatrah dan kadang-kadang disebut juga

dengan qiblah (dalam bentuk masdar) yang artinya menghadap.

Sedangkan kata kiblat berasal dari bahasa Arab &4\ asal katanya ialah

idds | sinonimnya adalah ig>9 yang berasal dari kata dg>4 artinya adalah

keadaan arah yang dihadapi, kemudian pengertiannya dikhususkan pada
suatu arah, dimana semua orang yang mendirikan salat menghadap
kepadanya.

Jika dikomparasikan pengertian kiblat yang disinonimkan dengan
“keadaan arah yang dihadapi”, yang kemudian dijelaskan lagi dalam al
Qur’an dimaksud adalah “Syatrah Masjid al Haram” maka jelaslah
bahwa ketika shalat, pemaknaan “arah” dimaksud adalah arah Masjid al
Haram yang berada di kota Mekah. Perintah Allah ini pun turun ketika
Rasulullah berada di Masjid al Agsa (Bait al Maqdis) Palestina, sehingga
dapat dipahami bahwa arah dimaksud adalah Kota Mekah.

Lebih jauh beliau menjelaskan bahwa :
doall L Slgtg J5 Wl s SR a8 et B op B

s Katg 1 A8 U Eisg sl
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Ayat ini turun ketika Rasulullah SAW tengah mengimami kaum
muslimin pada waktu shalat zuhur di Masjid Bani Salamah dengan
menghadap ke Masjid al Agsa (Baitul Maqdis) Palestina. Saat itu shalat
sudah berlangsung dua rakaat, dan turun perintah untuk mengalihkan
kiblat kea rah Masjid al Haram (Makkah).

Rasulullah langsung memalingkan kiblatnya sesuai perintah Allah
tersebut, di dua raka’at sisanya. Mesjid Bani Salamah ini lah kemudian
disebut dengan Mesjid Qiblatain (dua Kiblat). Saat pemalingan Kiblat
itu Rasulullah berada di Bait al Maqdis di Pelestina yang sangat jauh
dari Masjid al-Haram Mekah, sehingga perintah ayat tersebut dapat
dipahami bahwa bagi mereka yang jauh dari Bait Allah, maka cukup ke
arah Masjid al Haram atau kota Makkah, sebagimana tekstual makna
ayat dan contoh yang dilakukan oleh Rasulllah SAW.

Untuk sampai kepada arah kiblat dengan arah Masjid al Haram, menurut
beliau cukup dengan menggunakan kompas “Makah’, yang banyak
beredar di Kalimantan Selatan terlebih di sajadah-sajadah yang sudah
melekat di depannya. Selain dianggap cukup akurat, kompas ini juga
sangat mudah cara menggunakannya dengan berpedoman kepada buku

petunjuk yang menyertai ketika membeli kompas tersebut.
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5. K.H. Abdul Kadir Syukur, Lc. >

Selain sebagai penceramah yang cukup dikenal di Banjarmasin, Tuan
Guru Abdul Kadir Syukur juga sebagai dosen Ilmu Tafsir pada Fakultas
Shari’ah UIN Antasari Banjarmasin.

Menurutnya, arah Kiblat ketika melaksanakan salat bagi orang yang jauh
dari Ka’bah, maka dia wajib berijtihad dengan petunjuk petunjuk yang
ada. Dengan kata lain, ia wajib menghadap ‘ainu/ Ka’bah walaupun
pada hakikatnya ia menghadap jihat al-Ka’bah. Berijtihad dimaksud
menurut beliau adalah berusaha maksimal untuk bisa menentukan arah
kiblat setepat mungkin, bisa bertanya dengan ahlinya atau dengan
bantuan alat seperti kompas, yang banyak beredar di masyarakat,
diantaranya yang beliau tekankan adalah penggunaan kompas Mekkah
yang praktis bisa langsung sesuai buku petunjuk dan daerah di wilayah
mana pun kita berada.

_Orang yang jauh dari Ka’bah maka wajib baginya tatkala hendak
melaksanakan sholat harus berijtihad untuk mencari arah kiblat dengan
betul, baik dengan petunjuk bintang, matahari, bulan, gunung arah
berhembusnya angin dan setiap apa saja yang ada padanya yang dapat

menjadi petunjuk kepada kiblat.

SWawancara hari Selasa 01 Rabi al Akhir 1442 H, bertepatan dengan 17 Nopember 2020 M.
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Dengan demikian, orang yang berada di dekat Ka’bah maupun jauh
wajib menghadap bangunan Ka’bah (‘ain al Ka’bah). Orang yang berada
di dekat Ka’bah wajib menghadap secara yakin dengan melihat langsung
atau meraba Ka’bah. Sedangkan orang yang jauh, wajib menghadap
bangunan Ka’bah (“ain al Ka’bah) dengan dugaan (zan) yang kuat.
Hal ini didasarkan potongan firman Allah SWT

o atl dnall s lasolen,dy
maksud dari kata syat}rah al Masjid al-Haram dalam potongan ayat di
atas adalah arah dimana orang yang salat menghadapnya dengan posisi
tubuh menghadap ke arah tersebut, yaitu arah Ka’bah. Maka seseorang
yang akan melaksanakan salat harus menghadap tepat ke arah Ka’bah.
Hal ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

dari Usamah bin Zaid di atas bahwasannya Nabi SAW melaksanakan

salat dua raka’at di depan Ka’bah, lalu beliau bersabda, i)l od» “inilah

kiblat”, bunyi hadisnya sebagai berikut :
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Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata : “Sesungguhnya Nabi s.a.w. ketika

masuk ke Bait Allah, beliau berdo’a di sudut-sudutnya dan beliau tidak
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salat di dalamnya sehingga Beliau keluar. Kemudian setelah keluar,
Beliau salat dua raka’at di hadapan Ka’bah, lalu bersabda : “Inilah
Kiblat’. (H.R. Imam Bukhari).
Pernyataan tersebut menunjukkan batasan (ketentuan) kiblat. Sehingga
yang dinamakan kiblat adalah ‘ain Ka’bah itu sendiri, sebagaimana yang
ditunjuk langsung oleh nabi seperti yang diriwayatkan dalam hadits
tersebut. Maka mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan surat
al Bagarah di atas adalah perintah menghadap tepat ke arah Ka’bah, tidak
boleh menghadap ke arah lainnya.
Tuan Guru Abdul Kadir Syukur juga berpendapat bahwa alat yang cukup
praktis digunakan untuk menentukan arah kiblat adalah adalah kompas
“Makkah”. Kompas ini dianggap cukup memadai dari segi
keakuratannya dan sangat praktis untuk dipergunakan sesuai daftar yang
termuat di dalam buku petunjuknya, untuk semua daerah yang berada di
wilayah Indonesia bahkan dunia.

6. K.H. Muhammad Husin Mughni®
K.H. Muhammad Husin Mughni adalah muassis Madrasah Syafa’atul
Ikhwan Tunggulirang Martapura Kabupaten Banjar. Selain itu beliau
juga ketua Lajnah Falakiyah PCNU Kabupaten Banjar dan pernah

membuat tulisan 50 tahun penanggalan hijriyah dilengkapi dengan

6Wawancara hari Kamis 28 Muharram 1431 H, bertepatan dengan 14 Januari 2010 M.
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perhitungan awal bulan qamariyah menggunakan metode Sullamun
Nayyirain.

Dalam menentukan arah kiblat untuk pelaksanaan salat, disebutkan
bahwa konsep “arah” sebagaimana terdapat dalam surah al Bagarah
dengan bahasa ‘Shatrah”.

Pemahamannya bahwa cukup kita menghadap ke arahnya saja, tanpa
harus menyulitkan diri mencari ke ‘ain ka’bah, karena begitulah
petunjuk yang termaktub di dalam al Qur’an, ke arah Masjid al-Haram,
dan bagi kita yang tidak melihatnya, cukup ke arah Kota Mekah nya saja,
karena di situlah terdapat Masjid al Haram yang didalamnya terdapat
Bait Allah.

Kalaupun ada ilmu pengetahuan yang bisa dijadikan pedoman untuk
sampai kepada “ain ka’bah, tidak akan berpengaruh atau berbeda dari sisi
pahala dengan mereka yang melaksanakan ibadah salat dengan berkiblat
ke arah nya saja, sebagaimana masjid-masjid, musala yang tentunya
sudah ditentukan arah kiblatnya dengan teliti oleh para ahli pada saat
pembangunan tempat ibadah tersebut.

Lebih jauh beliau menjelaskan dengan mengemukakan hadis berikut

s orddy g 2dd oy 6

“Arah antara timur dan barat adalah giblat” (HR. Ibnu Majah dan
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Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan hadits ini shohih. Jadi maksudnya, bagi
siapa saja yang tidak melihat ka’bah secara langsung maka dia cukup
menghadap ke arahnya saja yaitu cukup ke barat dan tidak mengapa
melenceng atau tidak persis ke arah Ka’bah.
Jika ada yang mengatakan bahwa kami akan mengarahkan kiblat persis
ke Ka’bah. Maka hal ini terlalu menyusahkan diri dan hal seperti ini
tidak pernah dilakukan oleh para sahabat padahal mereka adalah sebaik-
baik generasi umat ini. Jadi kita cukup menghadap arahnya saja, walau
kita berada di daerah Mekkah dan sekitarnya yaitu selama kita tidak
melihat Ka’bah secara langsung. Prinsipnya, jika memang penuh
kesulitan untuk mengarahkan ke kiblat persis ke Ka’bah maka janganlah
menyusahkan diri.
Kemudian untuk sampai kepada arah kiblat dimaksud, Tuan Guru K.H.
Husin Mughni lebih cenderung menggunakan kompas yang beredar di
masyarakat Banjar, yaitu kompas “Nagara’, selain praktis dapat
digunakan masyarakat awam sekalipun, kompas ini juga mudah didapat
di pasaran dan dianggap cukup akurat untuk mengarahan ke kiblat ketika
melaksanakan salat.

7. K.H. Makmun’

Tuan Guru K.H. Makmun selain sebagai anggota Lajnah Falakiyah

7 Wawancara hari Senin 01 Rajab 1436 H, bertepatan dengan 20 April 2015 M.
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PCNU Kabupaten Banjar Martapura, juga salah satu Guru di Pondok
Pesantren Darussalam Martapura. Sekitar tahun 1990 an di Pondok
Pesantren Darussalam memasukkan mata pelajaran Ilmu Falak yang
diajarkan pada tingkat Aliyah, namun kemudian pada tahun 2000 an,
[lmu Falak sudah tidak dimasukan lagi dalam kurikulum Pondok
Pesantren Darussalam.

Selepas itu Tuan Guru K.H. Makmun membuka pengajian di rumah
dengan beberapa orang tertentu untuk mengajarkan Ilmu Falak dengan
mempelajari Kitab Sullam an Nayyirain untuk yang baru belajar dan
Khulasah al Wafiah untuk tingakat lanjutannya.

Semangatnya untuk mengembangkan Ilmu Falak dengan rajin membuat
perhitungan dengan menggunakan beberapa kitab-kitab Ilmu Falak
sebagai perbandingan pada setiap awal bulan Qamariyah dan ketika
terjadinya Gerhana Matahari dan Bulan.

Terhadap konsep penentuan arah kiblat ketika melaksanakan salat,
diuraikan bahwa bagi orang yang dapat menyaksikan Ka’bah secara
langsung maka baginya wajib menghadap Ka’bah. Jika tidak dapat
melihat secara langsung, baik karena faktor jarak yang jauh atau faktor
geografis yang menjadikannya tidak dapat melihat Ka’bah langsung,
maka ia harus menyengaja menghadap ke arah di mana Ka’bah berada

walaupun pada hakikatnya ia hanya menghadap jihat-nya saja (jurusan



124

Ka’bah). Sehingga yang menjadi kewajiban adalah menghadap ke arah
Ka’bah persis dan tidak cukup menghadap ke arahnya saja. Hal ini
didasarkan pada firman Allah SWT al_all aadll jlad élea s J 8 | maksud
dari kata shatrah al-Masjid al-Haram dalam potongan ayat di atas adalah
arah dimana orang yang salat menghadapnya dengan posisi tubuh
menghadap ke arah tersebut, yaitu arah Ka’bah. Maka seseorang yang
akan melaksanakan salat harus menghadap tepat ke arah Ka’bah.

Hal ini dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari Usamah bin Zaid di atas bahwasannya Nabi SAW melaksanakan
salat dua raka’at di depan Ka’bah, lalu beliau bersabda, 4Lsll »3a “inilah
kiblat”, dalam pernyataan tersebut menunjukkan batasan (ketentuan)
kiblat. Sehingga yang dinamakan kiblat adalah ‘a/n Ka’bah itu sendiri,
sebagaimana yang ditunjuk langsung oleh nabi seperti yang
diriwayatkan dalam hadis tersebut.

Oleh karenanya, maksud dengan surat al Bagarah di atas adalah perintah
menghadap tepat ke arah Ka’bah, tidak boleh menghadap ke arah
lainnya. Karena hadis itu menguatkan atau menjelaskan makna “arah”
yang dimaksud dalam surah al-Baqarah itu adalah Ka’bah.

Penggunaan Rasd al-Kiblat sebagai cara atau metode yang paling tepat
menurut Tuan Guru K.H. Makmun untuk sampai kepada arah ain ka’bah,

karena matahari adalah ciptaan Allah yang tidak akan dapat disangsikan
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ketika bayangannya dijadikan pedoman pada saat Rasd al-Kiblat di
wilayah manapun kita berada.

Ditambahkan bahwa penggunaan Rashdul kiblat ini merupakan metode
pengamatan bayangan pada saat posisi matahari berada di atas Ka’bah
atau ketika matahari berada di jalur yang menghubungkan antara Ka’bah
dengan suatu tempat. Pada setiap tanggal 28 Mei dan tanggal 16 Juli,
semua bayangan benda yang tegak lurus di permukaan bumi yang terkena
sinar matahari akan menunjukkan arah kiblat. Metode arah Kkiblat
tradisional ini termasuk akurat bila dibandingkan dengan metode lain
yang hanya ancar-ancar seperti kompas, rubu’ mujayab, segitiga kiblat,
dan busur derajat. Berdasarkan pada deklinasi matahari yaitu pergerakan
matahari ke utara dan selatan bumi yang berubah setiap harinya, waktu
rashdul kiblat dapat ditentukan.

Rashdul kiblat ini memperhitungkan posisi matahari ketika berada tepat
di atas Ka’bah walaupun posisinya sedikit condong ke sebelah utara atau
sebelah selatan Ka’bah. Pada saat itu setiap benda yang berdiri tegak
lurus di atas permukaan bumi, bayangannya akan mengarah ke Ka’bah,
ditandai ketika terdapat persamaan nilai lintang Ka’bah dengan nilai

deklinasi matahari.
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8. K.H. Muhammad Fadhil Zein?
K.H. Muhammad Fadhil Zein adalah pimpinan Pondok Pesantren
Sullamul Ulum Dalam Pagar Kabupaten Banjar. Beliau salah satu murid
khusus dari K.H. Salman Jalil, salah seorang tokoh Ilmu Falak di
Kalimantan Selatan.
Keseharian K.H. Muhammad Fadhil Zein adalah mengajar di Pondok
Pesantren dan juga mengajarkan Kitab Sullamun Nayyirain ketika sore
di rumabh,
Katanya bahwa kiblat adalah segala sesuatu yang ditempatkan di muka
atau sesuatu yang kita menghadap kepadanya. Sehingga secara harfiah
kiblat mempunyai pengertian arah ke mana orang menghadap. Maka
Ka’bah disebut sebagai kiblat karena ia menjadi arah yang kepadanya
orang harus menghadap dalam mengerjakan salat.
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dinamakan kiblat
adalah letak atau posisi dimana Ka’bah dalam bentuk ain-nya itu berada
(kota Mekah), sedangkan arah kiblat menunjukkan posisi Ka’bah dilihat
dari arah mana kita berada. Dengan kata lain ialah arah yang wajib dituju
oleh umat Islam ketika melakukan salat.
Oleh karena itu dalam pelaksanaan salat, cukup mengarahkan ke Kiblat

yang berada di Kota Mekah, tanpa harus ke ‘ain ka’bah, karena posisi

8Wawancara hari Jum’at 01 Jumad al-Akhir 1437 H, bertepatan dengan 11 Maret 2016 M.
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kita khususnya di Kalimantan Selatan cukup jauh dari kota Mekah,
sehingga untuk sampai kepada ‘ain ka’bah menjadi sulit, meskipun ada
teknologi atau ilmu pengetahuan yang khusus dan dapat dipelajari untuk
kemudian diptaktekkan dalam mencari ‘ain Ka’bah, akan tetapi tidak
semua orang memahaminya, bukankah agama tidak membebankan
seseorang untuk itu dan berusaha memudahkan sesuai dengan kemapuan
seorang mukallaf dalam melaksanakan ibadahnya. Seperti itu pula al
Qur’an dalam konsep Shatrah yang berarti cukup ke arahnya saja, secara
ekspelisit untuk memberikan kemudahan bagi mereka yang jauh dari
Bait Allah.

Selain itu di kalangan masyarakat Banjar, sudah ada kompas “Nagara”
yang jarum penunjuknya dapat langsung mengarah ke kiblat ketika
kompas diletakkan, dibuat oleh orang kita Banjar dan tidak diragukan
lagi keakuratannya, tentunya ini sangat memudahkan untuk menentukan
arah kiblat, karena agama juga tidak menghendaki mendatangkan

kesulitan bagi umatnya.

B. Cara Tuan Guru di Lingkungan Masyarakat Banjar dalam Menentukan
Arah Kiblat
Sementara itu untuk penggunaan alat dalam menentukan arah kiblat,

Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar juga menggunakan beberapa alat
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atau media dalam menentukan arah kiblat pada masing-masing pendapatnya.

Tuan Guru K.H. Ibrahim Hasani, Tuan Guru K.H. Husin Mughni dan
Tuan Guru Fadhil Zein, mereka sepaham bahwa alat yang cukup memadai dan
dianggap akurat adalah menggunakan “Kompas Nagara” . Kompas ini juga
sangat simple dan sangat mudah didapat di wilayah Kalimantan Selatan,
karena dibuat dan diproduksi di daerah Nagara, salah satu Kecamatan di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan.

Sementara itu Tuan Guru Syaifullah Nashrun dan Tuan Guru Abdul
Kadir Syukur, lebih kepada penggunaan “Kompas Mecca’, yang juga banyak
beredar di wilayah Kalimantan Selatan dan dianggap lebih akurat dari
“Kompas Nagara’, karena terdapat buku petunjuk khusus untuk
menggunakannya di daerah manapun orang akan menentukan kiblat.

Lebih jauh penulis akan menyajikan kedua kompas yang digunakan oleh
beberapa Tuan Guru di atas dan juga di lingkungan masyarakat Banjar dalam

menentukan arah kiblatnya, yaitu Kompas “Mekah”dan Kompas “Nagara”
Kompas Mekah ada yang terletak atau melekat di depan sajadah dan
ada pula yang dijual secara terpisah, serta banyak dipergunakan masyarakat
dalam menentukan arah kiblat ketika melaksanakan salat. Hal tersebut
disebabkan kesederhanaan dan kepraktisan kompas ini yang disertai buku
petunjuk arah untuk beberapa kota besar di dunia termasuk kota-kota besar di

Indonesia.
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Kompas Mekkah maksudnya adalah kompas kiblat yang dilengkapi
dengan buku petunjuk yang berisi daftar kota seluruh dunia, berikut angka
pedoman arah kiblat kota-kota tersebut. Kompas Mekah tersebut ada dua
macam, pertama kompas Mekkah yang piringannya dibagi 400 bagian yang
berarti skala tiap satu bagian bernilai 0,9° busur, sampul kompas berwarna
hijau, pada sudut atas bertuliskan firman Allah SWT. :

ploadlaawddl Hhldlea,Jsd

Sedangkan buku petunjuknya memuat data 38 kota di Indonesia dan kota
lainnya di dunia, berbahasa Arab dan Inggeris dilengkapi pula dengan adanya
halaman pada buku tersebut, ukuran besarnya 11 cm x 8 cm. Judul buku
tersebut “Holy Kaaba Direction Finder tanpa made in. Kedua kompas Mekkah
yang piringannya dibagi 40 bagian yang berarti skala tiap satu bagian bernilai
9° busur, kompas berwarna hitam, pada ujung jarum kompas penunjuk angka
berwarna hijau. Sedang buku petunjuk memuat data 15 daerah/kota di
Indonesia dan kota lainnya di dunia, berbahasa Arab dan Inggeris, tanpa
halaman. Kompas tersebut dalam kotak yang berukuran 10 cm x 7 cm. Judul
buku “Compas Showing Direction of al-Kaaba" made in Japan.

Adapun cara penggunaannya, baik yang piringannya dibagi 40 bagian
yang berarti skala tiap bagian bernilai 9°, maupun yang piringannya dibagi 400

bagian yang berarti skalanya bernilai 0,9°, keduanya sama yaitu anak panah yang
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bergerak diarahkan pada nilai yang tertera dalam buku petunjuk sesuai daerah
masing-masing, maka anak panah yang permanen akan menunjuk ke arah kiblat.

Dengan adanya kompas Mekkah masyarakat telah memperoleh suatu
keuntungan yang cukup besar, dan dengan alat yang cukup sederhana ini, kaum
muslimin dengan mudah dapat menentukan arah kiblat di mana mereka berada.
Namun dibalik semua itu kompas Mekkah yang dipergunaan untuk menentukan
arah kiblat suatu tempat terdapat kelemahan yang perlu dikritisi. Kelemahan
dimaksud adalah dari kekurangtepatan nilai atau angka suatu daerah yang
ditunjuk untuk mendapatkan arah kiblat.

Misalnya untuk Banjarmasin, dalam buku petunjuk kompas kiblat
tersebut ditemukan bahwa kota Banjarmasin kiblatnya bernilai 80°, dan 80°
tersebut diperoleh dari hasil perhitungan 80° x 0,9° = 72° - 90° = +/- 18° (dari
Barat — Utara) atau 18° - 90° = -72° +/- : 0,9° = 80°. Dengan demikian kota
Banjarmasin terletak pada titik 18° Barat-Utara atau 72° dari titik Utara —
Barat.

Seberapa jauh penyimpangan arah atau selisih tersebut jika
diperhitungkan berdasarkan ilmu Falak, dapat dilihat pada uraian berikut ini :

Berdasarkan keliling bumi 40.000 km, maka 1° membujur adalah 40.000
dibagi 360° = 111,111 kilo meter atau dibulatkan menjadi sekitar 111 kilo meter.

Untuk garis bujur Utara — Selatan nilai 1° adalah tetap sekitar 111 kilo

meter, namun dalam garis lintang Barat — Timur khatulistiwa, nilai 1° berbeda-
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beda, tergantung jauh dekatnya dari khatulistiwa. Semakin jauh dari khatulistiwa
semakin kecil satuan kilo meternya dan sebaliknya, dengan ketentuan 1° paralel
= 111 kilo meter x cos lintang.®
Dengan demikian dapat diketahui, untuk selisih atau penyimpangan
penentuan arah kiblat dengan mempergunakan kompas Mekkah pada lokasi
Banjarmasin misalnya yaitu sebesar 4° 52°, maka pada garis bujur (Utara —
Selatan) penyimpangan atau selisihnya sejauh 540 kilo meter, hasil dari 4° 52° x
111 kilo meter = 540 kilometer dari posisi arah kiblat sebenarnya, atau dari posisi
Bait Allah.
Sedangkan pada garis lintang (Barat — Timur) penyimpangan atau
selisihnya sejauh 502 kilometer, hasil dari perhitungan berikut ini :
1° paralel =111 kilo meter x cos lintang Mekkah
=111 x cos 21° 25’
=111 x 0,9309496381
=103,3354098 kilo meter
Berarti 103,3354098 x 4° 52° =502 kilometer dari posisi arah kiblat
sebenarnya, atau dari posisi Bait Allah.
Dapat dibayangkan berapa jauh penyimpangan atau selisih, jika kompas
Mekkah digunakan sebagai pedoman untuk menentukan arah kiblat, suatu nilai

yang sulit ditoleransi arah kiblatnya. Terlebih lagi bagi daerah yang titik simpang

SAbdur Rachim, llmu Falak, (Jokjakarta : Liberty, 1983), h. 51.
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atau selisihnya mencapai lebih dari contoh perhitungan di atas, bahkan ada yang
mencapai selisih hingga 12° lebih.

Memang sepintas titik simpang atau selisin dengan nilai derajat yang
kecil tidak terlihat secara jelas saat kompas diletakan untuk menentukan arah
kiblat, namun penyimpangan atau kemiringan sekecil apapun akan sangat
berpengaruh jika ditarik garis lurus ke arah yang dituju, semakin jauh jarak atau
arah yang sebenarnya dituju, maka semakin jauh pula selisih atau titik
kemiringan dari tempat pengukuran ke arah yang dituju.

Sebagaimana diketahui bahwa 1° membujur sama dengan sekitar 111
kilometer, sementara itu bujur tempat Mekkah adalah 39° 50°, sedangkan bujur
tempat Banjarmasin adalah 114° 40°, selisih bujurnya adalah 74° 50°, ini berarti
berjarak sejauh 8306,5 kilometer, hasil dari 74° 50 x 111 kilometer.

Oleh karena itu wajarlah jika penyimpangan atau selisih 4° 52° terhadap
penggunaan kompas Mekkah, dalam menentukan arah kiblat untuk lokasi
Banjarmasin, setelah ditarik garis lurus mencapai selisih sejauh 540 kilometer
garis bujur (Utara — Selatan) dan 502 kilometer garis lintang (Barat — Timur) dari
posisi arah kiblat atau Bait Allah, karena jarak Bait Allah dengan Banjarmasin
pada garis membujur adalah sejauh 8306,5 kilometer, bagaimana lagi dengan
titik simpang yang melebihi dari nilai tersebut.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa kompas Mekkah tidak dapat secara

langsung dipergunakan dalam menentukan arah kiblat, karena masih diperlukan
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koreksi sesuai dengan data arah kiblat lokasi di mana kompas tersebut akan
dipergunakan.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat keakuratan penggunaan kompas
Mekkah untuk menentukan arah Kkiblat sulit untuk dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, khususnya berdasarkan 1lmu Falak, dan perlu dicarikan arah yang
tepat sesuai dengan arah kiblat sebenarnya, sehingga kompas Mekkah tersebut
dapat dipergunakan, tentunya dengan merubah atau mengoreksi nilai derajat
yang ditunjuk di dalam buku pedoman kompas tersebut.

Untuk itu agar kompas Mekkah dapat dipergunakan dengan hasil yang
sesuai dengan arah kiblat sebenarnya berdasarkan kaedah-kaedah llmu Falak,
berikut akan penulis kemukakan koreksi data sesuai daerah yang ditunjuk oleh
kompas tersebut. Koreksi data dimaksud adalah hasil dari arah kiblat yang
diukur dari titik Utara ke Barat suatu tempat (lihat pada tabel 2) di bagi 0,9 sesuai
dengan skala tiap bagian dari piringan kompas yang bernilai 400, yaitu 360 : 400
= 0,9. Misalkan Banjarmasin dengan arah kiblat 67° 08’ : 0,9, maka arah yang
harus ditunjuk oleh kompas Mekkah adalah 74° 35° 33,33” dibulatkan menjadi
74° 36°.

Sementera itu tidak kalah praktisnya dengan Kompas “Nagara” yang
cukup dengan meletakkan kompas tersebut, maka arah jarum berwarna merah
yang terdapat dalam kompas itu akan langsung menunjuk ke arah kiblat.

Kompas ini diproduksi di Nagara salah satu kecamatan yang berada di



134

Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, yang juga biasa dikenal dengan
“Kompas Nagara” dan diproduksi turun temurun oleh pembuatnya dengan dua
ukuran, yaitu ukuran kecil diameter 3 cm dan ukuran besar diameter 5 cm.
Hingga penelitian ini dilakukan kompas tersebut terus diproduksi dsan beredar
di hampir seluruh wilayah Provinsi Kalimantan dan dibawa hingga beberapa
wilayah di Indonesia.

Sistem yang dipergunakan kompas Nagara dalam menentukan arah
kiblat, merupakan sistem yang termudah dari sekian banyak kompas. Kompas
Nagara cukup diletakkan di mana kita akan menentukan arah kiblat, maka
jarum panah yang berwarna merah pada kompas tersebut akan langsung
menunjuk ke arah kiblat.

Kepraktisan kompas Nagara ini tidak terlepas dari kesederhanaan
perangkat yang ada di dalam kompas itu sendiri dan metode yang
dipergunakan ialah metode tradisional. Hal ini dapat dilihat bahwa kompas
Nagara ini dibuat dengan tanpa angka pada piringannya, sehingga anak
panahnya langsung dibuat atau ditujukan ke arah kiblat.

Sepintas bahwa kompas Nagara ini sangat praktis dan sangat mudah
untuk dipergunakan, karena pada piringannya tidak ditemukan angka-angka
satuan derajat atau penunjuk arah mata angin, permukaannya datar atau polos
tanpa ada tulisan apapun sehingga sulit menentukan titik arah kiblat

sebenarnya, selain itu penunjukan anak panah yang langsung mengarah ke
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kiblat di mana kompas Nagara diletakkan, tidak dapat dilihat berapa derajat
pembuat kompas menentukan titik arah kiblatnya.

Selain bahwa kompas Nagara ini sangat praktis dan sangat mudah untuk
dipergunakan, pada piringan kompas juga tidak ditemukan angka-angka satuan
derajat atau penunjuk arah mata angin, permukaannya datar atau polos tanpa
ada tulisan apapun sehingga sulit menentukan titik arah kiblat sebenarnya,
selain itu penunjukan anak panah yang langsung mengarah ke kiblat di mana
kompas Nagara diletakkan, tidak dapat dilihat berapa derajat pembuat kompas
menentukan titik arah kiblatnya, baik dari titik Utara ke Barat atau dari titik
Barat ke Utara, sehingga secara ilmiah keakuratannya sulit untuk
dipertanggungjawabkan.

Dengan memperhatikan sistem kerja kompas ini, maka setidaknya
ditemukan kelemahan yang cukup mendasar dari kompas Nagara ini, yaitu
kelemahan dari penunjukan arah panah.

Dari sistem kerja kompas ini dapat diketahui bahwa pembuat kompas
Nagara sebelum membuatnya, terlebih dahulu menentukan titik arah kiblat
yang akan ditunjuk oleh anak anah berwarna merah pada piringan kompas
tersebut, di sayangkan bahwa peletakan anak panah berwarna merah yang
mengarah ke kiblat tersebut menurut pembuatnya hanya dikira-kira saja

dengan berdasarkan contoh-contoh terdahulu pada master atau tuangan
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buatan yang sudah ada, karenanya peletakan anak panah kompas Nagara
tersebut secara ilmiah sulit untuk dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Pengukuran arah kiblat maupun arah utara dengan berbagai model
kompas termasuk kompas kiblat, masih memiliki kesalahan/ penyimpangan
bervariasi sesuai dengan deklinasi magnetik suatu tempat. Sehingga menurut
penulis, kompas hanya digunakan sebatas ancar-ancar saja, karena melihat
bukti di lapangan ketika dilakukan pengukuran di daerah yang banyak
terdapat baja, besi, atau medan listrik, dapat mengganggu penunjukan arah
utara dan selatan sejati. Penggunaan kompas harus digunakan pada area
lapangan yang sekiranya tidak terdapat besi dan bahan logam lainnya dan
tetap menggunakan koreksi deklinasi magnetik. Ini dilakukan untuk
meminimalisir penyimpangan yang ditunjukkan utara magnetis kompas. Di
samping itu, pengukuran kiblat dengan kompas ini terbatas hanya pada satuan
derajat busur yang ada pada kompas tersebut.

Sementara itu Tuan Guru K.H. Mukhtar HS dan Tuan Guru K,H,
Makmun begitu pula Maruyani Syamsuri lebih memilih Rasd al Kiblat dalam
menentukan arah kiblat untuk mendukung konstruksi objektifnya terhadap hal
tersebut.

Rasd al-Qiblah merupakan metode dalam pengamatan bayangan

matahari ketika berada di atas Ka’bah atau berada dalam jalur yang
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menghubungkan antara Ka’bah dengan suatu tempat. '

Metode ini disebut juga dengan istilah asy-syamsu fi madaril giblah.
Penentuan arah kiblat ditentukan berdasarkan bayang-bayang sebuah atau
tongkat istiwa’ pada waktu tertentu. Dalam metode ini, posisi matahari berada
di atas Ka’bah dengan deklinasi matahari sebesar lintang tempat Ka’bah, yakni
21° 25 157 LU. Dan ketika matahari berada pada titik kulminasi atas dilihat
dari Ka’bah, yakni sebesar 39° 49> 40” BT

Terdapat dua Rasd kiblat yaitu:

1. Rasd kiblat global atau tahunan.
Rasd kiblat secara global ini merupakan suatu cara termudah dan cukup
akurat dalam menentukan arah kiblat. Peristiwa tersebut terjadi dua kali
dalam setahun yaitu pada tanggal 27 Mei (tahun kabisat) atau 28 Mei (tahun
basitah) yang terjadi pada pukul 12:18 LMT dan juga terjadi pada tanggal
15 Juli (tahun kabisat) atau 16 Juli (tahun basitah).!! Rasd kiblat global ini
terjadi ketika Matahari tepat berada di atas ka’bah atau ketika nilai deklinasi
hampir sama dengan lintang ka’bah.

2. Rasd kiblat harian/lokal.
Rasd kiblat yang terjadi di setiap hari dinamakan dengan rasdhul kiblat

harian. Rasd kiblat harian ini terjadi saat Matahari berada pada jalur ka’bah

0Ahmad Izzudin, “Metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya”, AICIS XII (Annual
International Conference on Islamic Studies) (Surabaya: t.p.,2012), 788
Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), 114.
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yang bayangannya berimpitan dengan jalur kakbah pada suatu lokasi, maka
dalam waktu tersebut semua benda tegak bayangannya akan mengerah ke
ka’bah.
Berdasarkan semua metode penentuan arah kiblat, metode yang paling
mendekati kebenaran, dan sangat mudah diterapkan adalah metode yaum rasd
al-kiblat atau rasd kiblat harian atau metode bayang-bayang kiblat, karena dapat

dilakukan oleh semua orang dan setiap hari pada saat cahaya matahari terlihat.

C. Analisis Verifikatif

Paparan sebagaimana pada sub sebelumnya yang menggambarkan tentang
konstuksi Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar dalam menentukan arah
kiblat, menjelaskan bahwa pada tatanan konstruksi obyektif yang mengarah
kepada pemahaman tentang definisi ’arah’ dalam menentukan kiblat dalam
pelaksanaan salat terdapat dua pendapat dengan argumen yang berbeda, yaiu arah
yang dimaknai dengan ’ain Ka’bah atau Bait Allah dan arah yang dimaknai dengan
kota Mekah, bahkan arah juga ada yang memaknai antara timur dan barat.

Drs. K.H. Ibrahim Hasani, dalam konstruksi objektifnya berpendapat
bahwa penggunaan kata Masjid al-Haram, bukan Ka’bah, untuk menyebut kiblat
dalam beberapa firman Allah padaa suah al Baqarah ayat 149 dan 150
menunjukkan bahwa yang wajib diperhatikan dalam menghadap ketika

melaksanakan shalat adalah arah Masjid al-Haram, bukan benda Ka’bah.
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Kewajiban ini, menurutnya, untuk memudahkan umat, karena menghadap ke
benda Ka’bah akan sangat menyulitkan bagi mereka yang jauh dari Masjid al-
Haram dengan idak menafikan jika ada temuan baru dalam ilmu pengetahuan
untuk dipergunakan.

Beliau lebih menekankan penggunaan Kompas “Negara” dalam
menentukan arah kiblat, karena kompas ini dianggap mewakili temuan baru yang
dengan mudah dapat dipergunakan dalam menentukan arah kiblat.

Berbeda dengan Tuan Guru K.H. Mukhtar HS, bahwa pemaknaan arah
kiblat yaitu arah menuju Ka’bah (Baitullah) melalui jalur paling terdekat, dan
menjadi keharusan bagi setiap orang muslim untuk menghadap ke arah tersebut
pada saat melaksanakan ibadah salat, di manapun berada di belahan dunia ini.
Beliau tidak menyarankan menggunakan kompas yang biasa dipakai masyarakat
Banjar, yaitu kompas Nagara. Beliau lebih menekankan untuk menentukan arah
kiblat dengan berpedoman pada hari Rasdul Qiblat, karena dianggap cara
termudah dan hanya mengikuti jadwal yang sudah ditentukan satu tahun 2 kali
yaitu pada 27-28 Mei dan 15-16 Juli untuk meletakkan tongkat yang tegak luruh
di permukaan bumi, atau di sekitar masyarakat tersebut berada, hanya sanya
beliau juga memaklumi waktu Rasdul Qiblat yang cukup sore, sehingga akan
sedikit kesulitan jika hari mendung.

Masruyani Syamsuri berpendapat bahwa yang dimaksud arah kiblat itu, tidak

harus persis ke Bait Allah, cukup ke kota Mekahnya saja, karena untuk kemudahan
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bagi kita sebagai ummat Islam, selain itu ada salah satu riwayat bahwa Nabi
Muhammad SAW., yang secara jelas membagi arah kiblat itu menjadi tiga, yaitu
Bait Allah bagi yang melihat Ka’bah, kemudian Ka’bah bagi yang berada di kota
Mekah dan arah kota Mekah bagi yang berada di luar kota Mekah atas ummatku
di sebelah barat dan timur.

Tuan Guru Syaifullah Nashrun senada dengan Tuan Guru H. Ibrahim Hasani,
Oleh karena Kiblat adalah berhubungan dengan “Arah” maka menurut beliau,
bahwa kiblat dalam pelaksaan salat bagi orang yang berada di luar Mekah cukup
ke arahnya saja, tanpa harus menghadap ke ain al Ka’bah, karena beberapa dalil
tentang kiblat di dalam al Qur’an untuk pelaksaan salat, hanya menyebutkan
kewajiban ke “arah” nya saja, tidak kepada ‘ain al Ka’bah. Itupun al-Qur’an pada
surah al Baqarah secara jelas menyebutkan bahwa ‘arah’ dimaksud adalah Masjid
al Haram.

Sependapat dengan Tuan Guru Mukhtar HS, dalam realitas subjektifnya,
Tuan Guru Abdul Kadir Syukur berpendapat, bahwa arah Kiblat ketika
melaksanakan salat bagi orang yang jauh dari Ka’bah, maka dia wajib berijtihad
dengan petunjuk petunjuk yang ada. Dengan kata lain, ia wajib menghadap ‘ainul/
Ka’bah walaupun pada hakikatnya ia menghadap jihat al-Ka’bah. Berijtihad
dimaksud menurut beliau adalah berusaha maksimal untuk bisa menentukan arah
kiblat setepat mungkin, bisa bertanya dengan ahlinya atau dengan bantuan alat

seperti kompas, yang banyak beredar di masyarakat, diantaranya kompas Nagara
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yang praktis bisa langsung digunakan dan menunjuk ke arah kiblat.

Tuan Guru K.H. Husin Mughni mengartikan “arah” sebagaimana terdapat
dalam surah al Baqarah dengan bahasa ‘Shatrah”. Oleh karena itu pemahamannya
cukup kita menghadap ke arahnya saja, tanpa harus menyulitkan diri mencari ke
‘ain ka’bah, karena begitulah petunjuk yang termaktub di dalam al Qur’an, ke arah
Masjid al Haram, dan bagi kita yang tidak melihatnya, cukup ke arah Kota Mekah
saja, karena disitulah terdapat Masjid al Haram yang didalamnya ada Bait Allah.

Tuan Guru K.H. Husin Mughni juga lebih menggunakan kompas ‘“Nagara”
untuk mendapatkan arah kiblat dalam mendukung konstruksi objektifnya. Karena
kompas inilah yang sangat mudah didapat dan digunakan oleh masyarakat Banjar,
dan peredarannya cukup banyak, dan keakuratannya dianggap cukup memadai
dalam menentukn arah kiblat.

Tuan Guru K.H. Makmun menguraikan konstruksi objektifnya terhadap arah
kiblat ketika melaksnakan shalat, bahwa bagi orang yang dapat menyaksikan
Ka’bah secara langsung maka baginya wajib menghadap Ka’bah. Jika tidak dapat
melihat secara langsung, baik karena faktor jarak yang jauh atau faktor geografis
yang menjadikannya tidak dapat melihat Ka’bah langsung, maka ia harus
menyengaja menghadap ke arah di mana Ka’bah berada walaupun pada
hakikatnya ia hanya menghadap jihat-nya saja (jurusan Ka’bah). Sehingga yang
menjadi kewajiban adalah menghadap ke arah Ka’bah persis dan tidak cukup

menghadap ke arahnya saja. Beliau juga menjadikan pedoman bayangan matahari
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atau Rasd al Kiblat untuk sampai kepada ketepatan arah kiblat dalam pelaksanaan
shalat.

Terakhir Tuan Guru K.H. Fadhil Zein berpendapat bahwa yang dinamakan
kiblat adalah letak atau posisi dimana Ka’bah dalam bentuk ain-nya itu berada
(kota Mekah), sedangkan arah kiblat menunjukkan posisi Ka’bah dilihat dari arah
mana kita berada. Dengan kata lain ialah arah yang wajib dituju oleh umat Islam
ketika melakukan salat.

Oleh karena itu dalam pelaksanaan salat, cukup mengarahkan ke Kiblat
yang berada di Kota Mekah, tanpa harus ke ‘ain ka’bah, karena posisi kita
khususnya di Kalimantan Selatan cukup jauh dari kota Mekah, sehingga untuk
sampai kepada ‘ain ka’bah menjadi sulit.

Demikian pula alat yang digunakan cukup dengan kompas “Nagara”yang
dianggap cukup memadai untuk menunjukkan arah kiblat, selain itu alat ini sangat
mudah digunakan, juga mudah didapat, dan sesuai dengan konteks bahwa agama
itu mudah, tidak menyulitkan.

Dilihat dari verifikasi terhadap konstruksi objektif Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar, terdapat variasi dalam memahami konsep arah
dalam menghadap kiblat, yaitu arah Masjid al Haram, Makkah dan Ain Ka’bah
atau Bait Allah.

Tuan Guru Mukhtar, Tuan Guru Abdul Kadir Syukur dan Tuan Guru

Makmun, senada memahami surah al-Baqarah ayat 144, 149 dan 150 tentang arah
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kiblat, bahwa yang dimaksud syatrah al Masjid al -Haram, tidak lain adalah Bait
Allah atau Ka’bah itu sendiri, juga didasarkan kepada beberapa hadis Nabi
Muhammad SAW sebagai penguat argumentasi mereka.

Dapat dijelaskan bahwa Al-Qur’an meletakkan dasar-dasar penting untuk
acuan menentukan arah kiblat, sebagaimana tercermin pada surah al-Baqarah ayat

144 sebagai berikut :
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“Sesungguhnya Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke Kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah
mukamu ke arahnya’.
Petunjuk serupa juga tergambar dalam surah al Baqarah ayat 149 dan 150

berikut ini :
LA&JﬁL;U ib\ LA)£ : yzudu\jagﬁjxj\ M\Jjaw J.g:-j Jj.& g_,o-j>- Wuﬁj
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“Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke arah

Masjid al-Haram, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah

tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan dari manapun engkau
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(Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan
di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu ... (2/al-
Bagarah 149-150).

Redaksi ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa dalam al-Qur’an tidak ada

dualisme doktrin Kkiblat. Hal itu dicerminkan dengan amat gamblang oleh dua

kalimat kunci yang ditegaskan berulang, yaitu ;é;’fu &255 (dan di mana pun kamu

sekalian berada) dan &35 &25 2.5 (dan dari mana pun kamu keluar). Dua

kalimat inilah yang meniscayakan pemahaman bahwa doktrin kiblat dalam al-
Qur’an itu tunggal dan universal. Artinya tidak ada titah yang berbeda terhadap
orang yang berada di dekat Masjid al-Haram dan terhadap orang yang berada jauh

darinya. Kepada mereka semua, alQur’an membebankan tuntutan yang sama,

yaitu c\;sej\ M\ ,Jm gV Jj.e (palingkanlah wajah kamu ke syathr Masjid al-

Haram) atau ojhw S 3 \jjy (palingkanlah wajah-wajah kamu sekalian ke

syathrnya).

Adapun yang dimaksud dengan “Masjid al-Haram” dalam ayat-ayat al-
Qur’an tentang doktrin kiblat di atas, Nabi SAW telah memberikan bayan atau
definisi operasionalnya dalam hadis yang ditakhrij oleh Muslim yang berbunyi

sebagai berikut :
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Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata : “Sesungguhnya Nabi s.a.w. ketika masuk
ke Bait Allah, beliau berdo’a di sudut-sudutnya dan beliau tidak salat di
dalamnya sehingga Beliau keluar. Kemudian setelah keluar, Beliau salat dua
raka’at di hadapan Ka’bah, lalu bersabda : “Inilah Kiblat”. (H.R. Imam
Bukhari).

Berdasarkan bayan dari Nabi SAW ini dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan Masjid al-Haram dalam doktrin kiblat adalah al-bayt atau
Ka’bah, dan ini selaras dengan fakta historik bahwa wujud fisik Masjid al-Haram
ketika doktrin kiblat itu diturunkan memang hanya berupa bangunan Ka’bah
dengan halaman sempit tanpa dinding pembatas di sekelilingnya. Pada masa Nabi
SAW di halaman seputar Ka’bah itulah kaum muslimin Makkah menunaikan
salat. Keadaan tersebut terus berlangsung hingga pada tahun 17 H. Umar bin
Khaththab (khalifah kedua) mengambil inisiatif memperluas halaman Ka’bah
dengan membebaskan rumah-rumah penduduk yang berada di sekitarnya dan
membangun dinding pembatas dengan sejumlah pintu masuk. Dinding pembatas

tersebut berketinggian rendah, lebih rendah dari tinggi badan manusia. Untuk

2Imam Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.,), 104.
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menerangi Masjid al-Haram, Atabah bin Azrak meletakkan lampu-lampu dengan
posisi agak tinggi di atas dinding pembatas itu. Selanjutnya pada tahun 29 H.
Usman bin Affan (khalifah ketiga) melakukan perluasan halaman pada sisi yang
lain dan membuat serambi untuk pertama kalinya. Perluasan terus dilakukan pada
zaman kekhilafahan Ali bin Abi Thalib dan kemudian pada zaman-zaman
kekhilafahan sesudahnya.

Ketika doktrin kiblat yang tunggal dan universal tersebut turun ke ranah
konstruksi para fukaha, muncullah di bilik-bilik pemikiran ahli hukum Islam itu
bangunan pemahaman yang bervariasi (aqwal) yang membuat doktrin kiblat
tersebut jadi bercabang. Ibnu Rusyd mengartikulasikan dengan singkat variasi

konstruksi mereka sebagai berikut :
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Kaum muslimin telah sepakat bahwa menghadap Baitullah merupakan
syarat dari syarat-syarat sahnya salat berdasarkan firman Allah Ta’ala: “Dan dari
mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke syathr Masjid al-Haram.”
Adapun jika Baitullah itu bisa dilihat, maka yang wajib menurut mereka adalah
menghadap ke ‘ain Baitullah dan tidak ada beda pendapat mengenai itu.
Sedangkan jika Ka’bah itu hilang dari pandangan, maka mereka berbeda pendapat

BIbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid, juz 1 (Mesir: Mushthafa al-Babiy al-
Halabiy, cetakan IV, 1395 H./1975 M,), h. 111
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. apakah yang wajib itu menghadap ke ‘ain Ka’bah atau ke jihat Ka’bah. ...
Sebagian kaum berpendapat bahwa yang difardukan adalah menghadap ke ‘ain
Ka’bah, sementara yang lain berpendapat bahwa yang difardukan adalah
menghadap ke jihat Ka’bah.

Dapat dilihat bahwa Ibnu Rusyd memberikan gambaran konstruksi fugaha
tentang arah menjadi dua, yaitu *ain Ka’bah bagi mereka yang melihat Ka’bah dan
jihat Ka’bah bagi mereka yang tidak dapat secara langsung melihat Ka’bah.
Semuanya bermuara pada pemaknaan kata Syathr Masjid al-Haram sebagaimana
disebukan pada surah al-Baqarah ayat 144, 149 dan 150.

Para Fugaha kemudian membuat rumusan dan pendapat tentang “arah”
yang disampaikan Allah dan Rasulullah, dalam menentukan arah kiblat ketika
akan melaksakan salat. Dan atas dasar ayat-ayat dan hadis-hadis sebagaimana di
antaranya tersebut di atas, maka para ‘ulama sepakat bahwa menghadap ke Bait
Allah hukumnya wajib bagi orang yang melakukan salat.

Kini timbul pertanyaan, “arah” yang dimaksud apakah harus persis
menghadap ke Bait Allah, atau boleh hanya ke arah taksirannya saja. Dalam hal
ini perlu kita memahami bahwa agama Islam, bukanlah agama yang sulit, dan
memberatkan. Allah berfirman dalam surah al-Baqarah 286 “Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. Apalagi dalam
soal kiblat ini, kita diperintahkan menghadap Bait Allah dengan menggunakan

lafadz shathrah (artinya arah atau jihat).
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Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa orang yang melakukan
shalat terbagi dalam dua keadaan, yaitu pertama, orang yang shalat dalam posisi
dapat melihat ka’bah secara langsung, yakni orang shalat di Masjid al-Haram,
kedua orang yang shalat dalam posisi tidak dapat melihat ka’bah secara langsung,
yakni orang yang shalat di selain Masjid al-Haram. Kedua keadaan ini
menimbulkan konskuensi hukum yang berbeda. Bagi orang yang shalat di Masjid
al-Haram yang dapat melihat ka’bah secara langsung, para ulama figih semuanya
sepakat akan wajibnya menghadap ‘ain al-Ka’bah. Ibnu Qudamah menjelaskan

sebagai berikut;
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“Jika seseorang langsung melihat Ka’bah; maka wajib baginya untuk shalat
menghadap ke bangunan fisik Ka’bah. Kami tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat dalam masalah ini. Ibnu ‘Aqil berkata, “Jika sebagian badannya
melenceng dari arah Ka’bah maka shalatnya tidak sah”.
Apabila orang yang melakukan salat itu melihat Ka’bah, menurut ijma’

Ulama, salatnya hanya sah jika dilakukan dengan menghadap tepat ke ‘ain

Ka’bah.!s

14 Abdullah bin Abdul Muhsin at-turki, al-Mughni, (Angkara, Dar alam al-Kutub, 2007), h. 100
BSayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid 1, (Beirut : Dar al-Fikr, 1971), 109.
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Dapat dirumuskan bahwa orang yang melihat Ka’bah harus menghadap
tepat ke ‘ain Ka’bah, sedangkan orang yang tidak melihatnya, harus menyengaja
dalam hati menghadap tepat ke ‘ain Ka’bah, seraya menghadap ke arahnya.
Pendapat ini di dukung dengan dalil pemaknaan aloadl aaall jhad cleay J6é |
Maka palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. (Q.S. al-Bagarah ayat 144),
bahwa yang dimaksud dengan shathrah adalah arah yang dituju dan merupakan
azimuth kiblat bagi orang yang melakukan salat. Maka tetaplah bahwa menghadap
ke ‘ain al-Ka’bah adalah wajib, dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari :
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Dari Usamah bin Zaid r.a. berkata : Sesungguhnya Nabi s.a.w. ketika masuk
ke Bait Allah, beliau berdo’a di sudut-sudutnya dan beliau tidak salat di
dalamnya sehingga Beliau keluar. Kemudian setelah keluar, Beliau salat dua
raka’at di hadapan Ka’bah, lalu bersabda : “Inilah Kiblat”. (H.R. Imam
Bukhari).

Kata-kata Rasulullah SAW. ini memberikan faidah pembatasan. Maka

tetaplah bahwa tidak ada kiblat kecuali ‘ain al-Ka’bah.

16lmam Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, 104.
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Pengertian Ka’bah dalam frase ‘ain al-ka’bah di atas adalah bangunan al-
Bayt (Baitullah) yang berbentuk kubus. Dengan begitu Hijr Isma‘il dan Magam
Ibrahim tidak termasuk dalam kategori bangunan Ka’bah sehingga tidak dapat
menjadi obyek atau sasaran dalam perbuatan menghadap kiblat.

Ka’bah yang kemudian menjadi arah kiblatnya ummat Islam dalam
catatan sejarahnya adalah sebuah bangunan yang di buat dari batu-batu (granit)
Mekah yang kemudian di bangun menjadi bangunan berbentuk kubus (cube-like
building) dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13 meter dan lebar 11
meter.!’

Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’bah saat itu di ambil dari lima
sacred mountains, yakni: Sinai, al-Judi, Hira, Olivet dan Lebanon. Nabi Adam
AS dianggap sebagai peletak dasar bangunan Ka’bah di bumi karena menurut
Yaqut al-Hamawi (ahli sejarah dari Irak) menyatakan bahwa bangunan Ka’bah
berada di lokasi kemah Nabi Adam AS setelah diturunkan Allah SWT dari surga
ke bumi'®. Setelah Nabi Adam AS wafat, bangunan itu diangkat ke langit. Lokasi
itu dari masa ke masa diagungkan dan disucikan oleh umat para nabi.

Pada masa Nabi Ibrahim AS dan putranya Nabi Ismail AS, lokasi itu
digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan ini merupakan

rumah ibadah pertama yang di bangun, berdasarkan ayat dalam QS. Ali Imran (2)

"Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia Of Religion, Vol. 7, (New York : Macmillan Publishing
Company, t.th), 225.
18Mircea Eliade (ed), The Encyclopedia Of Religion, Vol. 7, 226.
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“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah)
manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua manusia” (QS. Ali Imran: (2) ayat 96).

Dalam pembangunan itu, Nabi Ismail AS menerima Hajar Aswad (batu
hitam) dari Malaikat Jibril di Jabal Qubais, lalu meletakkannya di sudut tenggara
bangunan. Bangunan itu berbentuk kubus yang dalam bahasa arab disebut muka’ab,
dari kata inilah muncul sebutan Ka’bah!®

Dari kalangan fukaha pembangun Mazhab Empat, al-Syafi‘i adalah satu-
satunya yang memaknai kata syathr Masjid al-Haram dengan ‘ain Ka‘bah.

Dalam argumen al-Syafi’i disinggung bahwa di kalangan fukaha yang
menafsirkan al-syathr =41 dengan al-jihah ada yang berpendapat bahwa makna asal
al-jihah sendiri secara bahasa adalah al- ’ain dengan alasan bahwa orang yang
bergeser (menyimpang) dari menghadap sesuatu tidaklah dapat dibilang bahwa ia
menghadap kepada sesuatu itu. Pendapat yang dimaksud tercermin dalam nukilan

pengertian jihat al-ka’bah berikut ini.

Dalam The Encyclopedia Of Religion disebutkan bahwa Hajar Aswad atau batu hitam yang terletak
di sudut tenggara bangunan Ka’bah ini sebenarnya tidak berwarna hitam, melainkan berwarna merah
kecoklaTan (gelap). Hajar Aswad ini merupakan batu yang “disakralkan” oleh umat Islam. Mereka
mencium atau menyentuh Hajar Aswad tersebut saat melakukan thawaf karena Nabi Muhammad
SAW. juga melakukan hal tersebut. Pada dasarnya “pensakralan” tersebut dimaksudkan bukan untuk
menyembah Hajar Aswad, akan tetapi dengan tujuan menyembah Allah SWT.
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Bahwa jihat Ka’bah ialah sisi yang bila manusia menghadap kepadanya maka
proyeksinya akan mengenai Ka’bah atau udaranya secara ‘“tepat” atau
“mendekati”. Yang dimaksud dengan “tepat” ialah bahwa andaikata sebuah
garis ditarik dari wajahnya pada bidang tegak sampai ke ufuk, maka garis itu
akan melintasi Ka’bah atau udaranya. Yang dimaksud dengan “mendekati”
ialah bahwa garis itu menyimpang dari Ka’bah atau udaranya dengan kadar
penyimpangan yang tidak membuat pengertian menghadap --secara garis
besar-- jadi hilang, yakni masih tersisa sedikit dari bidang wajah yang
mengenai Ka’bah atau udaranya.

Nalar istinbath beliau di balik pemaknaan ini merangkai tiga pendekatan
sekaligus, yakni pendekatan bahasa (lughah), pendekatan bayan (penjelasan) dari Nabi
SAW selaku pemangku wahyu, dan pendekatan giyas atau analogi.

1. Pendekatan Bahasa

Dalam bahasa Arab, al-syathr (_=211) bermakna al-"ain (o'
Karena itu makna frase syathr Masjid al-Haram dalam ayat-ayat tentang
kiblat adalah ‘ain al-ka’bah. Syihab al-Din al-Qalyubi mengartikulasikan

argumen al-Syafi’i tersebut sebagai berikut.

20Tbnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Mukhtar ‘Ala al-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1421 H./2000 M.), 428
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(Pasal) tentang hukum menghadap kiblat dalam salat ... (yakni Ka’bah)
ialah ’ainnya dengan yakin ketika dekat dan dengan zhan (dugaan kuat)
ketika jauh menurut pendapat imam kami, al-Syafi’i r.a. Dalilnya ialah
kata al-syathr pada ayat di atas. Sebab, dalam bahasa ia (syathr) adalah
al-’ain. Penafsiran kata itu dengan al-jihah adalah makna istilah bagi
sebagian fukaha, bahkan sebagian mereka berpendapat bahwa dalam
bahasa makna asal al-jihah sendiri adalah al-’ain, karena orang yang
bergeser dari menghadap sesuatu tidak dapat dibilang bahwa dia
menghadap kepada sesuatu itu. Adapun al-Syafi’i r.a., beliau sama sekali
tidak keluar dari makna bahasa. Barangsiapa menjadikan al-jihah lebih
umum dari al-‘ain, berarti ia menghendaki makna majaz dan makna
hakikat sekaligus, padahal pandangan seperti ini tidak ada fukaha selain
al-Syafi’i yang mengemukakannya.

2. Pendekatan Penjelasan Nabi Muhammad SAW.
Kuatnya keinginan Nabi Muhammad SAW untuk berkiblat ke Masjid

al-Haram karena mulanya kiblat umat Islam ketika salat ialah Bait al-

21Syihab al-Din Ahmad ibn Ahmad ibn Salamah al-Qalyubi, Hasyiyah al-Qalyubi ‘Ala Syarh Jalal
al-Din al-Mabhalli ‘Ala Minhaj al-Thalibin, juz 1, (Lebanon, Beirut: Dar al-Fikr, 1419 H./1998 M.), h.
151.
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Maqdis. Hal ini didasarkan pada ijtihad Nabi Muhammad SAW,
karena pada waktu itu Bait al-Maqdis dianggap tempat yang paling
istimewa, dan Bait Allah masih dikelilingi oleh beratus-ratus berhala.
Walaupun demikian, menurut suatu riwayat, sekalipun Nabi
Muhammad SAW selalu menghadap ke Bait al-Maqdis, jika berada
di Mekah beliau juga pada saat yang sama selalu menghadap ke Bait
Allah.??

Sementara itu orang-orang Y ahudi berkata “Muhammad menyelisihi
kami mengenai agama kami, tetapi dia mengikuti kiblat kami.
Seandainya tidak ada agama kami, tentulah dia tidak tahu harus
menghadap kemana dalam salatnya.?? Oleh karena itu Nabi enggan
untuk tetap mengikuti kiblat mereka, sehingga diriwayatkan bahwa
beliau pernah berkata kepada Malaikat Jibril : “Aku ingin seandainya
Allah memalingkan aku dari kiblat orang-orang Yahudi itu ke kiblat
yang lain”.?* Maka sejak saat itu beliau senantiasa mengarahkan
pandangan ke langit, dengan harapan beliau akan menerima Wahyu
yang menetapkan pemindahan kiblat ke Ka’bah. Demikianlah

berlangsung hingga kurang lebih enam belas bulan setelah hijrahnya

22Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta : Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1984), 1.

2 Abdur Rachim, Shari’at Islam TafSir Ayat-ayat ‘Ibadah, (Jakarta : Rajawali Press, 1987), 54.

2 Abdur Rachim, Shari’at Islam TafSir Ayat-ayat ‘Ibadah, 54
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Nabi Muhammad SAW. datanglah perintah dari Allah SWT. untuk
berkiblat ke Bait Allah ketika salat.
Dapat dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai figur yang
sangat mendambakan peralihan kiblat dan kemudian mendapat
perkenan Allah melalui wahyu yang turun memerintahnya untuk
menghadap ke syathr Masjid al-Haram telah memberikan bayan
(penjelasan) bahwa yang dimaksud dengan kiblat adalah Ka’bah

3. Pendekatan Qiyas
Pernyataan yang terangkai dengan nalar giyas berikut dapat dijadikan
sebagai salah satu pendekatan sebagai nalar istinbath dibalik pemaknaan

syathr al Majid al Haram dengan ‘ain Ka’bah berikut :
oo dkally ¢l Al el 1S s ey ade Lo s ) Al O
Lr Jpam oy Lo 8aSdl e JUiial e Lo (adgiy o)) el lae
e e 055 Of Cmgd (@Sl O3,
LlaV1 ailey JoWo o San ol Al Lo 0555 cashen Jof Al 2081 0587 O
2 4 il e 3Ll dos (i3 Lo 3l

Bahwa kuatnya keinginan Rasul SAW untuk memuliakan Ka’bah adalah
perkara yang telah mencapai level mutawatir (tidak diragukan). Salat
adalah syiar agama yang paling agung dan mengaitkan keabsahannya

25Abu Hafsh ‘Umar ibn ‘Ali ibn ‘Adil al-Dimasyqi, al-Lubab fi ‘Ulum al-Kitab, juz 3, (Beirut,
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Cet. I, 1419 H./1988 M.), 39; Muhammad °Ali al-Shabuni,
Tafsir Ayat al-Ahkam, juz 1, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1999), 96.
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pada menghadap ‘ain Ka’bah termasuk aspek yang meniscayakan
dicapainya tambahan kemuliaan bagi Ka’bah. Karena itu wajiblah ia
(menghadap ke ‘ain Ka’bah) menjadi perkara yang disyariatkan.

Bahwa keberadaan Ka’bah sebagai kiblat adalah perkara yang sudah
dimaklumi, sementara keberadaan selain Ka’bah sebagai kiblat adalah
perkara yang masih disangsikan. Yang lebih utama adalah menjaga
kehati-hatian dalam salat sehingga wajiblah sahnya salat itu dikaitkan
dengan menghadap ke Ka’bah.

Selanjutnya Tuan Guru K.H. Ibrahim Hasani, Masruyani Syamsuri,
Syaifullah Nashrun, Husin Mughni dan Fadhil Zein, dalam konstruksi objektifnya
memahami arah kiblat sebagai syatrah al-Masjid al-Haram, juga bersandarkan
kepada pemahaman surah al-Baqarah ayat 144, 149 dan 150 dan beberapa hadis
Nabi Muhammad SAW.

Makna jihah al-ka‘bah untuk kata syathr al-masjid al-haram diberikan oleh
fukaha Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah. pemaknaan mereka ini, seperti telah
dikemukakan di depan, berkenaan dengan kewajiban menghadap kiblat bagi orang-
orang yang tidak melihat Ka’bah. Hanya saja fukaha Hanabilah menghukumi
penduduk Makkah masuk kategori melihat Ka’bah walau antara mereka dan
Ka’bah ada penghalang.?®

Nalar istinbath yang mereka bangun di balik pemaknaan tersebut
merangkai empat pendekatan, yakni bahasa (lughah), pendekatan bayan dari Nabi

Muhammad SAW, pendekatan fakta implementasinya di kalangan angkatan kaum

26\Wahbah al-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, Jilid 1, (Suriah — Damascus: Dar al-Fikr, t.t.),
662.
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muslimin pertama, yakni para sahabat Nabi SAW, dan pendekatan rasionalitas
(ma’qul) sebagaimana deskripsi berikut ini.
1. Secara bahasa (lughawi),
Realitas teks ayat al-Qur’an tentang kiblat menyebutkan kata syathr al-
masjid al-haram, bukan syathr al-ka’bah. Dengan demikian pemaknaannya
menjadi ‘ain al-ka’bah tidaklah berselaras dengan realitas zahir teks al-
Qur’an itu sendiri. Muhammad ‘Ali al-Shabuni mengartikulasikan argumen

mereka yang pertama ini sebagai berikut.

RERSItIE W R oy plpdl sl o s Sy g 1 Jw dgs alls
TN ol 8 e ol sy ol Ly T 5 sl el 5 (sl o) L
Zahir firman Allah Ta’ala adalah “maka palingkanlah wajahmu ke syathr
al-masjid al-haram”, dan (Ia) tidak berfirman “syathr al-ka’bah”. Karena itu
orang yang menghadap ke sisi yang di sana ada Masjidil Haram, maka
sungguh ia telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya, baik
menghadapnya itu tepat pada ‘ain al-ka’bah maupun tidak.

2. Penjelasan Nabi Muhammad SAW

Dari beberapa hadis, Nabi Muhammad SAW sendiri memberikan
kemudahan menghadap kiblat ketika melaksanakan shalat. Hal tersebut

tergambar dari beberapa hadis berikut :

2"Muhammad ‘Ali al-Sabuni, TafSir Ayat al-Ahkam, 97.
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Dari abi Hurairah r.a., Rasulullah SAW bersabda : Apa yang ada di antara
Timur dan Barat adalah kiblat”.

Selanjutnya Rasulullah bersabda :

29 . . .

Sungguh telah diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari ‘Atho dari Ibnu Abbas
r.a., bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Baitullah adalah kiblat
untuk orang yang berada di masjid, dan masjid adalah kiblat untuk
penduduk tanah haram, dan tanah haram adalah kiblat untuk penduduk
bumi, di belahan timur dan barat, dari kalangan umatku”

3. Dalil yang berupa fakta historik dari perbuatan sahabat mereka yang
berada di Mesjid Quba sedang melakukan salat subuh di Madinah dengan
menghadap ke Bait al-Maqdis, membelakangi Ka’bah. Lalu dikatakan
kepada mereka: “Sebenarnyalah kiblat itu telah dipindahkan ke Ka’bah.

Maka mereka berputar di tengah-tengah salat, tanpa mencari petunjuk.

28 Imam at-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.,), 104.
29Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Jilid III, (Lebanon: Dar al-
Ma’rifah, 1996), 32
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Nabi SAW. tidak menyalahkan mereka. Kemudian mesjid itu mereka
sebut dengan olall 53 asass (mesjid yang mempunyai dua kiblat).

Apa yaang dilakukan di kalangan Sahabat ketika terjadi peralihan kiblat
dari Baitul Maqdis ke Masjidil Haram menunjukkan bahwa mereka
mengidentifikasi kiblat yang baru (syathr Ka’bah) itu dengan cara
memutar arah begitu saja. Fakta historik ini dapat dilihat dari penegasan

berikut ini :
i i) o it Bl el B 3 15T eLS Lol O

o e ) s ol @S ) el 16 2ldl O v s 2a80)
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30.; 2

4. Dalil yang ma ’qul (rasional) yaitu penentuan secara tepat mengenai ‘ain
al-Ka’bah itu tidaklah dapat dilakukan dari lokasi yang dekat dari kota
Mekah sekalipun. Maka bagaimana mungkin hal itu dapat dilakukan di
lokasi yang paling jauh di permukaan bumi ini, baik di Timur maupun di
Barat.

Seandainya menghadap ke ‘ain al-Ka’bah itu wajib, niscaya wajib pula
menyatakan ketidaksahan salat seseorang semenjak dahulu, karena

penduduk bumi, baik di Barat maupun di Timur mustahil dapat berdiri

30Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid I, 157 .
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tepat menghadap ‘ain al-Ka’bah dari jarak lebih dari dua puluh hasta.
Tentulah sebahagian dari mereka telah menghadap ke arah Ka’bah, tidak
tepat mengenai ‘ain al-Ka’bah. Karena ternyata umat bersepakat akan
sahnya salat mereka masing-masing, jelaslah bahwa bagi orang yang jauh
dari Ka’bah, ketepatan menghadap ke ‘ain al-Ka’bah tidaklah wajib.

Pemaknaan syathr al-masjid al-haram dengan jihat al-ka’bah juga muncul
sebagai pandangan kedua (second opinion) di kalangan fukaha
syafi’iyyah sebagaimana dicerminkan oleh deskripsi dalam kitab

Bughyah al-Mustarsyidin di bawah ini.

oo 2SI L & Gjﬁ\ Sl i s gl Jlan g& S Jsilly
g A oy &5 0l Sl am oy Il o] (558 58y Less
O sl pay dponll il Gl oY1 amy S35 12381 JB (ol 4 o
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81 ¢ Abdurrahman ibn Muhammad ibn Husain ibn ‘Umar Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyhidin, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), 78.
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Pendapat kedua mencukupkan pada menghadap ke jihat (Ka’bah), yakni
salah satu dari arah yang empat yang di sana terdapat Ka’bah, bagi orang
yang jauh darinya. Pendapat ini kuat. Al-Ghazali memilihnya. Al-Jurjani,
Ibnu Kajj, dan Ibnu Abi ‘Asharun menilainya sahih. Al-Mahalli teguh
berpijak pada pendapat ini. Al-Adzra’i berkata: Sebagian al-ashab (fukaha
shafi’iyyah) menyebut bahwa pendapat ini baru (qawl jadid) dan pendapat
ini dipilih karena ukuran Ka’bah itu kecil, penduduk dunia mustahil
menghadap kepadanya, maka cukuplah dengan (menghadap ke) jihatnya.
Karena alasan ini maka salat dalam barisan (saf) yang panjang itu sah bila
mereka jauh dari Ka’bah, sementara dimaklumi bahwa (arah menghadap)
sebagian mereka keluar dari kisaran ‘ain (Ka’bah). Pendapat ini sesuai
dengan pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah, yaitu bahwa timur adalah
kiblat bagi penduduk kawasan barat dan sebaliknya, dan selatan adalah
kiblat bagi penduduk kawasan utara dan sebaliknya. Juga (sesuai dengan
pendapat yang dinukil) dari Malik bahwa Ka’bah adalah kiblat orang-orang
(yang berada) di Masjid (al-Haram), Masjid (al-Haram) adalah kiblat
penduduk Makkah, Makkah adalah kiblat penduduk tanah Haram, dan tanah
Haram adalah kiblat penduduk dunia.

Dengan demikian konstruksi objektif Tuan Guru di lingkungan masyarakat
Banjar terhadap pemaknaan arah dengan ‘ain Ka’bah dan syathr Masjil al-Haram,
hanyalah merupakan perbedaan yang bersifat formal, sedangkan hakikatnya tidak
berbeda, karena mereka menyatakan bahwa orang yang tidak melihat Ka’bah,
cukuplah menyengaja dalam hati bahwa ia menghadap ke ‘ain al-Ka’bah, yang
andai kata jarak yang merupakan penghalang pandangan itu dihilangkan, ia
melihat bahwa dalam salatnya ia menghadap ke ‘ain al-Ka’bah.

Dari konstruksi lain Abdur Rachim (fakar ilmu Falak di Indonesia) berujar
bahwa sebenarnya manusia sejak zaman Nabi SAW. telah membangun masjid-

masjid, sedang mereka tidak mendatangkan seorang ahli ilmu ukur segi tiga bola
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pada saat meluruskan arah mihrab. Padahal untuk menemukan ‘ain al-Ka’bah itu
tidak dapat dicapai kecuali dengan perhitungan ilmu ukur segi tiga bola secara
teliti. Sementara itu tidak seorangpun menyatakan bahwa mempelajari rumus-
rumus ilmu ukur segi tiga bola itu wajib. Maka tahulah kita bahwa menghadap ke
‘ain al-Ka’bah itu tidak wajib.3?

Kutipan terakhir ini memberikan gambaran bahwa arah kiblat yang paling
mendekati kebenaran kepada ‘ain al-Ka’bah, meskipun lokasi atau daerah yang
jauh dari Mekah, dapat ditentukan dengan bantuan rumus Ilmu Ukur Segi Tiga
Bola. Untuk mendapatkan keutamaan amal ibadah, kita perlu berusaha agar arah
yang kita pergunakan mendekati kepada arah yang persis menghadap ke Bait
Allah, dan jika arah tersebut telah kita temukan, berdasarkan hasil ilmu
pengetahuan misalnya, maka kita wajib untuk mempergunakan arah tersebut
selama belum memperoleh hasil yang lebih teliti lagi. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surah al-Zumar ayat 17-18 :
See i oY b s Al D S et O3S B3 G3ate

“.. sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku (yaitu)
mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah

dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal .

2 1bid, 75.
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Oleh karenanya dengan teknologi yang semakin berkembang dan sudah
sedemikian canggih, hal tersebut sangat memudahkan umat Islam dalam
menentukan arah kiblat yang lebih akurat dengan bantuan teknologi yang ada.
Demikian juga pengetahuan mengenai ilmu hitungnya, cara perhitungan yang
digunakan dan alat hitungnya dimana saat ini sudah dapat diperoleh dari sistem
komputerisasi.

Maka apabila ketika salat dapat menghadap kiblat dengan tepat dengan
bantuan teknologi dan alat yang sangat memadai sekarang ini, mengapa hal
tersebut tidak dipilih untuk meningkatkan keyakinan bahwa kita telah
menghadap kiblat dengan arah yang tepat.

Akhirnya, karena al-Qur’an tidak menggariskan dualisme doktrin
mengenai kiblat, pemaknaan bercabang terhadap kata syathr Ka’bah yang
berkembang dalam wacana fukaha beserta rasionalitas hujah yang mendasarinya
tersebut tentu harus diletakkan sebagai warisan pemikiran fikih yang mesti

diapresiasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Realitas subyektif yang berhasil mencerminkan keluar dari nalar kesadaran

Tuan Guru di lingkungan masyarakat Banjar, yakni tentang konstruksi mereka

mengenai arah kiblat, adalah sebagai berikut.

1.

Pada konsep syatr al-Masjid al-Haram dalam konstruksi Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar, memahaminya dengan arah Kota Mekah,
Masjil al-Haram dan ’ain Ka’bah. Pemaknaan perbedaan konstruksi objektif
terhadap hal tersebut sebenarnya hanyalah merupakan perbedaan yang bersifat
formal, sedangkan hakikatnya tidak berbeda, karena mereka menyatakan
bahwa orang yang tidak melihat Ka’bah, cukuplah menyengaja dalam hati
bahwa ia menghadap ke ‘ain al-Ka’bah, yang andaikata jarak yang merupakan
penghalang pandangan dimana mereka berada sampai ke Masjid al-Haram
bahkan ke Ka’bah itu dihilangkan, ia akan melihat bahwa dalam salatnya ia
menghadap ke ‘ain al-Ka’bah.
Pada aspek cara yang dipergunakan Tuan Guru di lingkungan masyarakat
Banjar dalam menentukan arah kiblat pada pelaksanaan salat, yaitu :
a. Dengan menggunakan Kompas “Nagara”. Kompas ini diproduksi di
Nagara salah satu kecamatan yang berada di Kandangan Kabupaten Hulu

Sungai Selatan Kalimantan Selatan.
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b. Dengan menggunakan Kompas “Makkah” . Kompas kiblat ini dilengkapi
dengan buku petunjuk yang berisi daftar kota seluruh dunia, berikut angka
pedoman arah kiblat kota-kota tersebut.

c. Dengan menggunakan Rasd al-Kiblat, suatu metode dalam pengamatan
bayangan matahari ketika berada di atas Ka’bah atau berada dalam jalur

yang menghubungkan antara Ka’bah dengan suatu tempat.

B. Rekomendasi

Hasil studi ini adalah natijah dari upaya teoritik dengan pendekatan
konstruksi sosial. Deskripsi yang dihasilkan adalah konstruksi atau bangunan
interpretasi tentang penentuan arah kiblat Tuan Guru di masyarakat Banjar.

Sebagai rekomendasi empirik, penting disampaikan di sini bahwa,
kesadaran menentukan arah kiblat bagi masyarakat Banjar sudah sangat tinggi
dengan beragam cara yang mereka lakukan, dan tergambar dari Tuan Guru di
lingkungan masyarakat Banjar, hanya saja hal tersebut perlu ditopang dengan
ilmu pengetahuan yang memadai khususnya pengetahuan tentang Ilmu Falak,
karena ketepatan arah sangat diperlukan, setidaknya wuntuk mendapatkan

keutamaan amal ibadah.
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